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Siswanto. X1207051. PENINGKATAN KEMAMPUAN APRESIASI 
DRAMA MELALUI PENERAPAN METODE KOOPERATIF JIGSAW 
PADA SISWA KELAS V SD NEGERI KUDUR KECAMATAN WINONG 
KABUPATEN PATI TAHUN AJARAN 2010/2011. Skripsi. Surakarta: 
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Sebelas Maret. 
Tujuan penelitian ini adalah (1) Mendeskripsikan dan menjelaskan kualitas 
proses pembelajaran apresiasi drama dengan menerapkan metode kooperatif 
jigsaw pada siswa kelas V SD Negeri Kudur Kecamatan Winong Kabupaten Pati, 
(2) Meningkatkan kemampuan apresiasi drama dengan menerapkan metode 
kooperatif jigsaw pada siswa kelas V SD Negeri Kudur Kecamatan Winong 
Kabupaten Pati. 
 Penelitian ini berbentuk penelitian tindakan kelas, yaitu suatu penelitian 
yang merupakan kolaborasi/kerja sama antara peneliti dan guru, siswa serta pihak-
pihak lain yang terkait di dalamnya. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa 
kelas V SD Negeri Kudur Kecamatan Winong Kabupaten Pati yang berjumlah 27 
siswa dan guru kelas sekaligus guru mata pelajaran bahasa Indonesia kelas V. 
Objek penelitian ini adalah pembelajaran apresiasi drama. Sumber data yang 
digunakan, yaitu: (1) tempat dan peristiwa, (2) informan, dan (3) dokumen. 
Tempat dan peristiwa dalam penelitian ini yakni kegiatan pembelajaran apresiasi 
drama dalam mata pelajaran bahasa Indonesia pada siswa kelas V SD Negeri 
Kudur Pati. Informan dalam penelitian ini adalah guru kelas sekaligus guru 
pengampu mata pelajaran bahasa Indonesia dan beberapa siswa kelas V SD 
Negeri Kudur Kecamatan Winong Kabupaten Pati. Dokumen yang digunakan 
berupa catatan observasi selama proses pembelajaran, daftar nilai yang berupa 
nilai proses dan hasil pembelajaran apresiasi drama, Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP), catatan hasil wawancara yang ditranskrip, dan foto kegiatan 
pembelajaran apresiasi drama. Teknik pengumpulan data yang diterapkan, yaitu: 
(1) observasi; (2) wawancara; (3) tes; (4) analisis dokumen. Teknik validitas yang 
digunakan adalah: triangulasi metode dan triangulasi sumber data. Data yang 
terkumpul dianalisis dengan teknik analisis komparatif deskriptif. Teknik analisis 
komparatif deskriptif mencakup analisis kritis terhadap kelebihan dan kelemahan 
kinerja siswa dan guru dalam proses pembelajaran pada setiap siklus dan 
membandingkan hasil tindakan setiap siklus dengan indikator ketercapaian yang 
telah ditentukan sebelumnya. 
Berdasarkan hasil penelitian dapat dikemukakan bahwa metode jigsaw 
dapat meningkatkan kemampuan apresiasi drama siswa kelas V SD Negeri Kudur 
Kecamatan Winong Kabupaten Pati. Hal tersebut terefleksi sebagai berikut:  (1) 
kualitas proses pembelajaran apresiasi drama mengalami peningkatan. Hal 
tersebut terlihat dari: kedisiplinan, minat, kerja sama, keaktifan, dan tanggung 
jawab siswa, (2) adanya peningkatan kualitas hasil pembelajaran apresiasi drama. 
Hal tersebut dapat dilihat dari nilai rerata siswa dan jumlah siswa yang berhasil 
mencapai standar ketuntasan belajar yang ditentukan oleh pihak sekolah sebesar 
69,9 yaitu: pada siklus I, nilai rerata siswa sebesar 67,1 dan 10 dari 27 siswa 
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sebesar 72,7 dan 17 siswa berhasil mencapai standar ketuntasan belajar; pada 
siklus III, nilai rerata siswa sebesar 79.7 dan 25 siswa dinyatakan berhasil 
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Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, silih bergantinya malam dan 
siang, bahtera yang berlayar di laut membawa apa yang berguna bagi manusia, 
dan apa yang Allah turunkan dari langit berupa air, lalu dengan air itu Dia 
hidupkan bumi sesudah mati (kering)-nya dan Dia sebarkan di bumi itu segala 
jenis hewan, dan pengisaran angin dan awan yang dikendalikan antara langit dan 




Akal dan belajar itu seperti jiwa dan raga. Tanpa raga, jiwa hanyalah udara 
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A. Latar Belakang Masalah 
Dalam kurikulum tingkat satuan pendidikan sekolah dasar mata pelajaran 
bahasa Indonesia menyebutkan bahwa salah satu standar kompetensi untuk siswa 
kelas V semester dua, khususnya aspek berbicara adalah mengungkapkan pikiran 
dan perasaan secara lisan dalam diskusi dan bermain drama (Depdiknas., 2006: 
328). Namun, pencapaian kompetensi dasar tersebut belum bisa diwujudkan 
dalam pembelajaran bahasa Indonesia di kelas V SD Negeri Kudur Kecamatan 
Winong Kabupaten Pati. Hal ini menunjukkan bahwa kompetensi dasar yang 
terkait dengan kemampuan memerankan tokoh drama dengan lafal, intonasi, dan 
ekspresi yang tepat  masih rendah. Nilai rerata yang dicapai oleh sebagaian besar 
siswa kurang dari 70 yang merupakan batas kriteria ketuntasan minimal (KKM). 
(hasil wawancara dengan guru kelas dan observasi).  
Proses pembelajaran masih dilaksanakan guru dengan metode ceramah. 
(hasil wawancara dengan guru kelas). Kondisi pembelajaran seperti ini justru 
membuat siswa semakin “tenggelam” dalam kepasifan. Mereka belajar tidak lebih 
dari rutinitas, bukan suatu kebutuhan sehingga kurang tertantang terlibat secara 
aktif dalam proses belajar mengajar. Siswa cenderung belajar secara individual, 
menghafal konsep-konsep yang abstrak dan teoritis.   
Sistem pembelajaran yang masih terpusat pada guru (teacher center) 
tersebut, akhirnya membuat siswa kurang mampu mengembangkan kreativitasnya, 
sebab jarang berkesempatan untuk berlatih memerankan tokoh drama dengan 
lafal, intonasi, dan ekspresi yang tepat.  Di samping itu, pola pembelajaran yang 
demikian akan membiasakan siswa pasif, hanya menerima tanpa pernah memberi. 
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kurang berminat dalam mengikuti pembelajaran. Keadaan pembelajaran yang 
demikian, tentunya tidak akan dapat menopang percepatan pencapaian kompetensi 
dasar pembelajaran yang telah ditentukan, khususnya kompetensi atau 
kemampuan memerankan tokoh drama dengan lafal, intonasi , dan ekspresi yang 
tepat. 
Proses pembelajaran yang baik diindikatori oleh tiga hal, yaitu (1) tingkat 
partisipasi dan jenis kegiatan belajar yang dihayati siswa, (2) peran guru dalam 
proses belajar mengajar, dan (3) suasana proses pembelajaran. Makin intensif 
partisipasi dalam kegiatan belajar mengajar, maka makin tinggi kualitas proses 
belajar itu. Mengacu pada pandangan di atas, dapat dikatakan bahwa kondisi 
pembelajaran bahasa Indonesia  yang selama ini dilaksanakan di SD Negeri Kudur 
Kecamatan Winong Kabupaten Pati dapat dikatakan belum baik, sebagaimana 
telah digambarkan di atas, yakni pembelajaran masih berkiblat pada guru, guru 
yang lebih aktif, sementara peran aktif siswa belum maksimal. 
Berdasarkan uraian permasalahan di atas, peneliti mencoba memberikan 
alternatif pemecahan masalah yang dihadapi siswa di SD Negeri Kudur 
Kecamatan Winong Kabupaten Pati, yaitu dengan penggunaan metode kooperatif 
jigsaw untuk meningkatkan kemampuan apresiasi drama siswa, yaitu saat 
memerankan tokoh dalam drama. Dalam penelitian ini, peneliti mendapatkan 
saran dan masukan dari guru pengampu bidang studi Bahasa Indonesia di SD 
Negeri Kudur Kecamatan Winong Kabupaten Pati agar menggunakan metode 
kooperatif jigsaw dalam pembelajaran apresiasi drama. Adapun kelebihan dari 
metode kooperatif jigsaw adalah (a) menumbuhkan rasa tanggung jawab dan 
keberanian dalam proses pembelajaran, (b) memupuk sikap gotong royong, 
toleransi, kepekaan sosial, sikap demokratis, saling menghargai, dan memupuk 
keterampilan mengadakan interaksi sosial, (c) menumbuhkan motivasi belajar 
siswa, dan (d) menumbuhkan jiwa kompetitif siswa (Anita Lie, 2005: 32-35). 
Pembelajaran kooperatif merupakan suatu perangkat prosedur pengajaran 
dimana siswa belajar dalam suatu kelompok untuk mencapai tujuan bersama. 
Tujuannya adalah untuk membangkitkan interaksi personal di dalam kelompok 
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Mereka mendengarkan penjelasan guru, mempelajari materi ajar, berdiskusi, 
melaporkan, bertanya jawab, dan memberikan kesimpulan materi yang 
didiskusikan. 
Dengan metode ini, pembelajaran akan lebih menyenangkan dan 
menarik, karena siswa merasa dihargai. Dipilihnya metode pembelajaran 
kooperatif jigsaw karena metode ini telah terbukti keefektifannya dalam 
meningkatkan motivasi belajar peserta didik. Ada tiga hal yang penting dalam 
metode pembelajaran ini, yakni: (1) bagaimana mengondisikan siswa sebagai 
subjek belajar, bukan sebagai objek pembelajaran. Siswa bukan merupakan botol 
kosong yang harus diisi oleh guru, tetapi siswa adalah manusia yang harus 
dimanusiakan. Mereka belajar dengan membawa bekal kemampuan yang 
dimilikinya, sehingga mereka akan lebih bertanggung jawab terhadap tugas-tugas 
yang dibebankan; (2) bahwa setiap siswa memiliki latar belakang dan kemampuan 
yang berbeda-beda tetapi mereka tidak sama. Dengan keanekaragaman sosial 
budaya, ekonomi, orang tua, kemampuan, dan kepribadian, guru membentuk 
siswa ke dalam kelompok dengan anggota yang beraneka ragam latar belakang 
dan kemampuannya sehingga mereka akan saling bekerjasama dan saling 
membantu dalam menyelesaikan tugas-tugas yang dibebankannya; dan (3) bahwa 
pembelajaran apresiasi drama dengan kompetensi dasar memerankan tokoh drama 
dengan lafal, intonasi, dan ekspresi yang tepat pada hakikatnya adalah 
pembelajaran keterampilan berbahasa yang lebih mengedepankan aspek  kegiatan 
yang nyata, maka untuk mempelajarinya tentu tidaklah mudah, apalagi pembelajar 
adalah siswa tingkat SD. Mereka masih relatif berusia muda belum memiliki 
banyak pengalaman sehingga dalam belajar perlu terdapat unsur bermain, supaya 
tercipta kondisi yang kondusif dan menyenangkan bagi siswa.    
Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti merasa perlu untuk meneliti 
penerapan metode kooperatif jigsaw sebagai sarana untuk meningkatkan 
kemampuan apresiasi drama. Oleh sebab itu,, penelitian ini akan mengkaji tentang 
peningkatan kemampuan apresiasi drama dalam pembelajaran bahasa Indonesia 




















































B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pada latar belakang dan data awal yang diperoleh dari hasil 
observasi awal yang dilakukan peneliti dan untuk membatasi permasalahan yang 
telah diuraikan di atas, maka permasalahan dalam penelitian ini dapat dirumuskan 
sebagai berikut: 
1. Bagaimanakah proses pembelajaran apresiasi drama dengan menerapkan 
metode kooperatif jigsaw pada siswa kelas V SD Negeri Kudur Kecamatan 
Winong Kabupaten Pati?  
2. Apakah penerapkan metode pembelajaran kooperatif jigsaw dapat 
meningkatkan kemampuan apresiasi drama pada siswa kelas V SD Negeri 
Kudur Kecamatan Winong Kabupaten Pati?  
 
C. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah untuk: 
1. Mendeskripsikan dan menjelaskan kualitas proses pembelajaran apresiasi 
drama dengan menerapkan metode kooperatif jigsaw pada siswa kelas V SD 
Negeri Kudur Kecamatan Winong Kabupaten Pati. 
2. Meningkatkan kemampuan apresiasi drama dengan menerapkan metode 
kooperatif jigsaw pada siswa kelas V SD Negeri Kudur Kecamatan Winong 
Kabupaten Pati. 
 
D. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan mempunyai manfaat antara lain: 
1. Manfaat Teoretis 
a. Penggunaan metode pembelajaran kooperatif Jigsaw menjadi salah satu 
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b. Hasil penelitian ini dapat dijadikan masukan bagi guru bidang studi bahasa 
Indonesia dalam upaya peningkatan pembelajaran apresiasi drama agar 
lebih inovatif dan efektif. 
c. Hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai bahan masukan atau 
informasi untuk memperdalam pemahaman dan wawasan teori tentang 
langkah-langkah penggunaan metode pembelajaran kooperatif jigsaw 
dalam pembelajaran bahasa Indonesia di sekolah dasar, sehingga 
diharapkan hambatan-hambatan dapat diatasi.   
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi siswa 
Dengan menggunakan pendekatan metode kooperatif jigsaw dalam 
pembelajaran apresiasi drama, siswa akan menjadi lebih antusias dan 
bersemangat selama proses pembelajaran drama, serta membantu siswa 
meningkatkan kemampuan apresiasi drama, sehingga siswa lebih mudah 
memerankan tokoh drama dengan lafal, intonasi, dan ekspresi yang tepat. 
b. Bagi Guru 
Hasil penelitian ini dapat menjadi sumbangan pemikiran bagi guru bahasa 
tentang penerapan pembelajaran kooperatif dan mengembangkan 
pembelajaran apresiasi drama dengan penggunaan metode pembelajaran 
yang inovatif. Selain itu, guru juga berperan sebagai motivator dan 
fasilitator bagi siswa. 
c. Bagi Peneliti 
Menambah pengalaman peneliti dalam penelitian mengenai pembelajaran 
terutama dalam pembelajaran apresiasi drama, serta dapat melakukan 
kajian-kajian lebih lanjut untuk menyusun suatu rancangan pembelajaran 



























































A. Tinjauan Pustaka 
1. Hakikat Drama 
a. Pengertian Drama  
Kata drama berasal dari bahasa Yunani draomain yang berarti 
berbuat, berlaku, bertindak atau beraksi (Herman J. Waluyo, 2008: 2). Suroto 
(1989: 75) mengutarakan bahwa drama adalah rentetan kejadian yang berupa 
konflik dalam kehidupan manusia yang merupakan suatu cerita yang 
dipertunjukkan di atas pentas. Lebih dalam lagi, Herman J. Waluyo (2008: 1) 
mendefinisikan drama adalah potret kehidupan manusia, potret suka-duka, 
pahit-manis, hitam-putih kehidupan manusia yang diproyeksikan di atas 
pentas. Dalam pandangan yang lain,  Atar Semi (1993: 156) mengungkapkan 
bahwa drama adalah cerita atau tiruan perilaku manusia yang dipentaskan. 
Moulton (dalam Henry Guntur Tarigan, 1993: 73) menyatakan 
bahwa drama adalah hidup yang dilukiskan dengan gerak. Sejalan dengan 
pendapat tersebut, Asul Wiyanto Wiyanto (2002: 2) menjelaskan bahwa 
tontonan drama memang menonjolkan percakapan (dialog) dan gerak-gerik 
para pemain (akting) di panggung. Percakapan dan gerak-gerik itu 
memeragakan cerita yang tertulis dalam naskah. 
Lebih luas lagi, Herman J. Waluyo (2002: 2) mengungkapkan bahwa 
drama mengandung arti yang lebih luas ditinjau apakah drama sebagai salah 
satu genre sastra, ataukah drama itu sebagai cabang kesenian yang mandiri. 
Drama naskah merupakan salah satu genre sastra yang disejajarkan dengan 
puisi dan prosa. Drama pentas adalah jenis kesenian mandiri yang merupakan 
integrasi antara berbagai jenis kesenian seperti musik, tata lampu, seni lukis 
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Berbeda dengan pendapat di atas, Henry Guntur Tarigan (1993: 71) 
menjelaskan bahwa drama mencakup setiap jenis pertunjukan tiruan 
perbuatan, mulai dari produksi hamlet, komedi, pantomim ataupun upacara 
keagamaan yang primitif. Lebih khusus lagi, drama menunjuk pada lakon 
realis yang sama sekali tidak bermaksud sebagai keagungan yang tragis, 
tetapi tidak dapat dimasukkan ke dalam kategori komedi. Lebih lanjut lagi, 
Suroto (1989: 75) mengungkapkan bahwa drama merupakan tiruan kehidupan 
manusia yang diproyeksikan di atas pentas.  
Kata drama sering dikaitkan dengan teater. Menurut Asul Wiyanto 
(2002: 2) kata teater dipungut dari bahasa Inggris theatre yang berarti gedung 
pertunjukan. Senada dengan pendapat di atas, Herman J. Waluyo (2008: 3) 
menyebutkan bahwa teater mempunyai makna yang lebih luas karena dapat 
berarti drama, gedung pertunjukan, panggung, grup pemain drama dan dapat 
juga berarti segala bentuk tontonan yang dipentaskan di depan orang banyak. 
Karakteristik drama menurut Atar Semi (1993: 157-161) dibagi 
menjadi sepuluh, yaitu: (1) drama mempunyai tiga dimensi, yakni dimensi 
sastra, gerakan, dan ujaran; (2) drama memberikan pengaruh emosional yang 
lebih kuat dibanding karya sastra yang lain; (3) bagi sebagaian besar orang, 
menonton drama lebih menyenangkan dan menghasilkan pengalaman yang 
lebih lama diingat dibandingkan dengan membaca novel; (4) drama disusun 
dengan suatu keterbatasan; (5) keterbatasan pemain secara fisik yakni drama 
hanya menyangkut masalah manusia; (6) drama memiliki keterbatasan 
pemanfaatan objek material; (7) drama memiliki keterbatasan bukan saja dari 
segi artistik tetapi juga dari segi kepantasan; (8) drama dibatasi oleh 
keterbatasan intelegensi rata-rata penonton; (9) drama mungkin menampilkan 
sejumlah episode dan menggunakan sub alur, serta menggabungkan beberapa 
cerita-cerita yang terpisah-pisah dalam novel; dan (10) naskah drama 
merupakan suatu karya tulis yang isinya melalui percakapan. Berbeda dengan 
pendapat Atar Semi, Henry Guntur Tarigan (1993: 72) memberikan beberapa 
batasan mengenai drama, yakni: (1) drama adalah salah satu cabang seni 
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dialog, gerak, perbuatan; (4) drama adalah suatu lakon yang dipentaskan di 
atas panggung; (5) drama adalah seni yang menggarap lakon-lakon mulai 
sejak penulisan hingga pementasannya; (6) drama membutuhkan ruang, 
waktu, dan audiens; (7) drama adalah hidup yang disajikan dalam gerak; dan 
(8) drama adalah sejumlah kejadian yang memikat dan menarik hati. 
Henry Guntur Tarigan (1993: 73) menyatakan bahwa istilah drama 
mengandung dua pengertian. Pertama, drama sebagai text play atau repertoire 
(naskah). Kedua, drama sebagai theatre atau performance (pementasan). 
Sejalan dengan pendapat di atas, Atar Semi (1989: 63) berpendapat bahwa 
jika kita menyebut istilah drama, maka kita berhadapan dengan dua 
kemungkinan, yaitu drama naskah dan drama pentas. Keduanya bersumber 
pada drama naskah. Oleh karena itu, pembicaraan mengenai drama naskah 
merupakan dasar dari telaah drama. 
Berdasarkan uraian mengenai definisi dan konsep tentang drama di 
atas, dapat  ditarik kesimpulan bahwa drama merupakan suatu bentuk karya 
sastra yang diproyeksikan untuk dipentaskan di atas pentas sehingga dapat 
dinikmati dan diambil nilai-nilai pendidikannya. 
b. Unsur-unsur Drama 
Unsur-unsur dalam drama terdapat dua jenis, yaitu unsur intrinsik 
dan unsur ekstrinsik. Pembahasan unsur drama kali ini lebih ditekankan pada 
unsur intrinsik. Secara garis besar struktur naskah drama ada enam bagian 
penting, yaitu plot atau kerangka cerita, penokohan atau perwatakan, dialog 
atau percakapan, setting atau landasan, tema atau nada dasar cerita, dan 
amanat atau pesan pengarang (Herman J. Waluyo, 2008: 6-28). 
1) Plot 
Plot merupakan jalinan peristiwa yang berupa elemen-elemen 
yang dapat membangun satu rangkaian cerita. Herman J. Waluyo (2008: 8) 
menyatakan bahwa plot merupakan jalinan cerita atau kerangka awal 
hingga akhir yang merupakan jalinan konflik antara dua tokoh yang 
berlawanan. Di lain pihak, Atar Semi (1993: 161) berpendapat bahwa alur 
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yaitu rentetan peristiwa dari awal sampai akhir. Senada dengan pendapat di 
atas, Suroto (1989: 89) menjelaskan bahwa alur atau plot adalah jalan 
cerita yang berupa peristiwa-peristiwa yang disusun satu persatu dan 
saling berkaitan menurut hukum sebab akibat dari awal sampai akhir 
cerita.  
Robert Stanton (2007: 27) menyatakan bahwa alur memiliki 
bagian awal, tengah, dan akhir yang nyata, meyakinkan dan logis, dapat 
menciptakan bermacam kejutan, dan memunculkan sekaligus mengakhiri 
ketegangan-ketegangan. Unsur kelogisan, kejutan dan ketegangan 
merupakan hal yang perlu ada dalam sebuah cerita agar menghasilkan 
sebuah cerita yang berkualitas tinggi. Senada dengan hal tersebut, Kenny 
(dalam Burhan Nurgiyantoro, 2005: 113) mengemukakan bahwa plot 
sebagai peristiwa yang ditampilkan dalam cerita yang tidak sederhana, 
karena pengarang menyusun peristiwa-peristiwa berdasarkan kaitan sebab-
akibat. 
Lebih lanjut, Robert Stanton (2007: 27) menambahkan dua 
eleman dasar yang membangun alur, yaitu “konflik” dan “klimaks”. 
Ketegangan, kejutan, dan kelogisan harus dirajut dalam suatu cerita yang 
memiliki konflik dan mempunyai titik klimaks yang akan membawa 
pembaca atau penonton pada kedinamisan cerita bukan kemonotonan 
cerita. Fokus utama lakon drama adalah konflik manusia, yang mana 
konflik tersebut bersifat batin dari pada fisik. Konflik dapat berupa konflik 
antara dua tokoh, tetapi dapat berupa konflik batin manusia. Konflik batin 
sering dihubungkan dengan kegelisahan manusia dalam menerawang 
rahasia Tuhan dan alam gaib.  
Forster (dalam Burhan Nurgiyantoro, 2005: 114-115) menyatakan 
bahwa plot memiliki sifat yang misterius dan intelektual, ini artinya plot 
menampilkan kejadian-kejadian yang mengandung konflik yang mampu 
menarik atau mencekam pembaca. Hal tersebut mendorong pembaca untuk 
mengetahui kejadian-kejadian berikutnya. Namun, tentu saja hal itu tidak 
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melainkan, hanya disiasati dengan dituturkan sedikit demi sedikit, sengaja 
“memisahkan” peristiwa-peristiwa yang sebenarnya berhubungan logis-
langsung atau menyembunyikan pembeberan sesuatu yang menjadi kunci 
permasalahan. Dengan demikian, hal itu akan mendorong pembaca untuk 
mengetahui kelanjutan kejadian yang diharapkannya itu. 
Atar Semi (1993: 161-162) menjelaskan bahwa alur drama 
mempunyai kekhususan. Kekhususan itu ditimbulkan oleh karakteristik 
drama itu sendiri, yaitu: (a) alur drama mestilah merupakan alur yang 
dapat dilakukan oleh manusia biasa di muka publik penonton, (b) alur 
drama harus jelas, bila tidak, akan sukar sekali diikuti penonton, dan (c) 
alur drama harus sederhana dan singkat, dalam artian ia tidak boleh 
berputar kemana-mana, tetapi terpusat pada suatu peristiwa tertentu.  
Secara garis besar, Atar Semi (1993:162) membagi alur drama 
menjadi empat, yaitu: (a) klasifikasi atau introduksi, yakni pengenalan 
terhadap tokoh-tokoh dan permulaan konflik; (b) konflik, yakni 
munculnya suatu problem; (c) komplikasi, yakni munculnya persoalan-
persoalan baru yang membuat permasalahan menjadi semakin rumit; (d) 
penyelesaian (denoument), yakni persoalan atau permasalahan sudah mulai 
ada pemecahan atau penyelesaiannya.  
Sejalan dengan pendapat Atar Semi, Suroto (1989: 82) membagi 
jenis-jenis plot secara kualitatif dan kuantitatif. Secara kualitatif dibedakan 
atas dua jenis, yaitu alur rapat dan alur renggang. Alur rapat, yaitu alur 
yang terbentuk apabila alur pembantu mendukung atau memperkuat alur 
pokoknya. Alur renggang yakni alur yang terbentuk apabila alur pembantu 
tidak membantu alur pokok. Secara kuantitatif ada alur tunggal dan alur 
ganda. Alur tunggal, yaitu alur yang hanya terjadi pada sebuah cerita yang 
memiliki sebuah jalan cerita saja. Alur ganda, yaitu alur yang terjadi pada 
cerita yang memiliki alur lebih dari satu. Sementara itu, dari 
susunan/urutannya terdapat alur maju dan alur mundur. Alur maju adalah 
alur yang susunannya mulai dari peristiwa pertama, peristiwa kedua, 
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yang susunannya dimulai dari peristiwa terakhir kemudian kembali pada 
peristiwa pertama, peristiwa kedua dan seterusnya sampai kembali lagi 
pada persitiwa terakhir.  
Bertolak dari pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa alur atau 
plot drama terdiri dari: (a) klasifikasi atau eksposisi; (b) konflik atau 
pertikaian awal; (c) komplikasi; (d) klimaks atau titik puncak cerita; dan 
(e) penyelesaian atau denoument. Namun, tidak menutup kemungkinan 
untuk berubah yang juga berimbas pada jenis pengalurannya. 
2) Penokohan 
Penokohan adalah bagaimana pengarang menampilkan tokoh-
tokoh dalam ceritanya dan bagaimana tokoh-tokoh tersebut. Hal ini berarti 
terdapat dua hal penting dalam penokohan. Pertama berhubungan dengan 
teknik penyampaian, sedangkan yang kedua berhubungan dengan watak 
atau kepribadian tokoh yang ditampilkan. Dalam melukiskan atau 
menggambarkan watak para tokoh dalam cerita, Suroto (1989: 93-94)    
membagi watak tokoh menjadi tiga cara, yaitu (a) secara analitik, 
pengarang menjelaskan atau menceritakan secara rinci watak-watak 
tokohnya; (b) secara dramatik, pengarang tidak secara langsung 
menggambarkan watak-watak tokohnya, tetapi dengan cara melukiskan 
tempat atau lingkungan sang tokoh; pengarang mengemukakan atau 
menampilkan dialog antara tokoh yang satu dengan yang lain; pengarang 
menceritakan perbuatan, tingkah laku, atau reaksi tokoh terhadap suatu 
kejadian; dan (c) gabungan cara analitik dan dramatik. 
Antara penokohan dan perwatakan, keduanya mempunyai 
hubungan yang sangat erat karena kedua unsur tersebut berada pada objek 
yang sama, yaitu tokoh atau peran. Tokoh sering disebut juga dengan 
karakter. Asul Wiyanto (2002: 27) mengungkapkan bahwa perwatakan 
adalah keseluruhan ciri-ciri jiwa seorang tokoh dalam lakon drama. Dalam 
suatu cerita, karakter diciptakan bukan tanpa maksud, tetapi suatu karakter 
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Tokoh cerita menurut Abrams (dalam Burhan Nurgiyantoro, 
2005: 165) adalah orang-orang yang ditampilkan dalam suatu karya naratif 
atau drama, yang oleh pembaca ditafsirkan memiliki kualitas moral dan 
kecenderungan tertentu seperti yang diekspresikan dalam ucapan dan apa 
yang dilakukan dalam tindakan.  
Untuk menentukan karakter tokoh dalam sebuah dapat dilakukan 
dengan beberapa cara. Menurut Jakob Sumardjo dan Saini K. M. (1988: 
65) memahami karakter dapat ditempuh dengan beberapa cara,  yaitu (a) 
melihat apa yang diperbuatnya; (b) melalui ucapan-ucapannya; (c) melalui 
gambaran fisik tokoh; (d) melalui pikiran-pikirannya; dan (e) melalui 
penerangan langsung dari pengarang. 
Sebagaimana seperti diungkapkan di atas, bahwa antara 
penokohan dan perwatakan keduanya mempunyai hubungan yang sangat 
erat. Ada beberapa jenis tokoh yang terdapat dalam drama.  Henry Guntur 
Tarigan (1993: 76) mengklasifikasikan tokoh drama menjadi empat jenis, 
yaitu (1) the foil atau tokoh pembantu; (2) the type character atau tokoh 
serba bisa; (3) the static character atau tokoh statis; (4) the character who 
develops in the course of the play atau tokoh berkembang.  
Sejalan dengan pendapat Henry Guntur Tarigan, Herman J. 
Waluyo (2008: 14) membagi beberapa jenis tokoh dengan kriteria tertentu. 
Pertama, berdasarkan perannya terhadap jalan cerita, ada beberapa jenis 
tokoh, yaitu (a) tokoh protagonis, yaitu tokoh yang mendukung cerita, (b) 
tokoh antagonis, yaitu tokoh penentang cerita, dan (c) tokoh tritagonis, 
yaitu tokoh pembantu, baik untuk tokoh protagonis maupun untuk tokoh 
antagonis. Pembagian yang kedua berdasarkan perannya dalam lakon dan 
fungsinya, terdapat jenis tokoh sebagai berikut: (a) tokoh sentral, yaitu 
tokoh yang paling menentukan gerak lakon; (b) tokoh utama, yaitu tokoh 
pendukung atau tokoh penentang tokoh sentral; dan (c) tokoh pembantu, 
yaitu tokoh-tokoh yang memegang peran pelengkap atau tambahan dalam 
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bahwa terdapat beberapa kriteria tokoh berdasarkan peran dalam cerita dan 
fungsi di dalam suatu cerita. 
Penggambaran watak tokoh dapat digambarkan dalam beberapa 
dimensi, menurut Herman J. Waluyo (2002: 17) watak para tokoh dapat 
digambarkan dalam tiga dimensi, penggambaran tersebut didasarkan pada  
keadaan fisik, psikis, dan sosial. Keadaan fisik tokoh adalah umur, jenis 
kelamin, ciri-ciri tubuh, ciri khas yang menonjol, dan sebagainya. Keadaan 
psikis meliputi watak, mentalitas, ambisi, tempramen, keadaan emosi, dan 
sebagainya. keadaan sosiologis meliputi jabatan, pekerjaan, kelas sosial, 
ras, agama, ideologi, dan sebagainya.  
Berdasarkan kutipan di atas, dapat disimpulkan bahwa penokohan 
adalah pelukisan atau penggambaran karakter tokoh secara jelas tentang 
ciri-ciri seseorang yang ditampilkan dalam sebuah cerita.  
3) Setting 
Setting sering juga disebut dengan latar cerita. Robert Stanton 
(2007: 35) berpendapat bahwa latar adalah lingkungan yang melingkupi 
sebuah peristiwa dalam cerita yang berinteraksi dengan kejadian yang 
sedang berlangsung. Sejalan dengan pendapat tersebut, Suroto (1989: 94) 
memberi argumen bahwa latar atau setting adalah penggambaran situasi 
tempat dan waktu serta suasana terjadinya peristiwa. Dari dua pendapat di 
atas, dapat dikatakan setting adalah lingkungan yang menggambarkan 
situasi peristiwa yang ada di dalamnya. 
Herman J. Waluyo (2008: 23) membagi setting menjadi tiga 
dimensi, yaitu: (1) tempat, (2) ruang, dan (3) waktu. Senada dengan 
Herman J. Waluyo, Asul Wiyanto (2002: 28) mendefinisikan setting 
sebagai suatu tempat, waktu, dan suasana terjadinya suatu adegan atau 
peristiwa.  
Penggambaran setting sering kali juga berkaitan dengan alam 
pikiran penulis. Jadi imajinasi penulis atau pengarang karya sastra sangat 
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imajinasi yang dihasilkannya. Penggambaran setting paling tidak harus 
menggambarkan tiga dimensi, yaitu tempat, ruang, dan waktu. 
Latar pada hakikatnya memberikan pijakan cerita secara konkret 
dan jelas, Abrams (dalam Burhan Nurgiyantoro, 2005: 216) menjelaskan 
bahwa latar merupakan tumpuan yang menyaran pada pengertian tempat, 
hubungan waktu dan lingkungan sosial tempat terjadinya peristiwa-
peristiwa yang diceritakan. 
Lebih lanjut, Burhan Nurgiyantoro (2005: 217) menjelaskan 
bahwa latar memberikan pijakan cerita secara konkret dan jelas. Hal ini 
penting untuk memberikan kesan realistis kepada pembaca, memberikan 
suasana tertentu yang seolah-olah sungguh-sungguh ada dan terjadi. 
Pembaca dipermudah untuk ”mengoperasikan” daya imajinasinya, di 
samping dimungkinkan untuk berperan serta secara kritis sehubungan 
dengan pengetahuannya tentang latar. Pembaca dapat merasakan dan 
menilai kebenaran, ketepatan, dan aktualisasi latar yang diceritakan 
sehingga merasa lebih akrab. Pembaca seolah-olah merasa menemukan 
dalam cerita itu sesuatu yang sebenarnya menjadi bagian dari dirinya. Hal 
ini akan terjadi jika latar mampu mengangkat suasana tempat, warna 
vokal, lengkap dengan perwatakannya ke dalam cerita.  
Berdasarkan pendapat di atas, dapat dikatakan bahwa latar adalah 
suatu keadaan atau suasana yang memberi gambaran peristiwa dalam 
cerita, termasuk di dalamnya waktu, ruang atau tempat, dan suasana. 
4) Tema 
Herman J Waluyo (2008: 24) mengungkapkan bahwa dalam 
sebuah karya sastra, termasuk juga drama, tema memiliki kedudukan yang 
sangat penting, karena tema menjadi dasar bagi seseorang untuk memulai 
menciptakan sebuah karya sastra. Pada saat menulis sebuah karya drama 
tentulah seorang pengarang telah memiliki ide, gagasan, persoalan tertentu 
di dalam pikirannya yang akan disampaikan kepada pembaca.  
 Tema merupakan ide atau gagasan pokok yang terkandung dalam 
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tema adalah dasar cerita atau gagasan dasar umum sebuah karya sastra  
yang ditentukan oleh pengarang sebelum mengembangkan cerita. Berbeda 
dengan pendapat di atas, Suroto (1989: 88) menjelaskan bahwa tema 
adalah pokok pikiran atau pokok persoalan yang hendak disampaikan oleh 
pengarang kepada pembaca melalui jalinan cerita yang dibuatnya. 
Sehubungan dengan pendapat di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa 
tema suatu cerita hanya dapat diketahui dan atau ditafsirkan setelah kita 
membaca ceritanya serta menganalisisnya. Hal itu dapat dilakukan dengan 
mengetahui alur cerita serta penokohan dan dialog-dialognya. Ketiga hal 
tersebut sangat penting karena ketiganya saling mendukung. Dialog 
biasanya mendukung penokohan dan perwatakan  sedangkan tokoh-tokoh 
yang tampil dalam cerita tersebut berfungsi untuk mendukung alur. Dari 
alur itulah kita dapat menafsirkan tema ceritanya.  
Bentuk penggambaran tema dalam karya sastra dapat 
diungkapkan secara langsung maupun tidak langsung, eksplisit maupun 
implisit. Menentukan tema dalam cerita dapat dilakukan dengan beberapa 
cara. Menurut Asul Wiyanto (2002: 32) ada beberapa langkah untuk dapat 
menemukan tema sebuah cerita, yaitu dilakukan dengan: (a) carilah 
persoalan mana yang paling menonjol dari karya sastra tersebut; (b) secara 
kuantitatif persoalan manakah yang paling banyak menimbulkan konflik 
yang melahirkan peristiwa; dan (c) menentukan atau menghitung waktu 
penceritaan, yaitu waktu yang diperlukan untuk menceritakan peristiwa 
atau tokoh-tokoh di dalam sebuah karya sastra.  
Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa yang 
dimaksud dengan tema adalah unsur penting di dalam karya sastra yang 
berupa gagasan, ide, atau pikiran utama yang dijadikan dasar cerita dan 
ditentukan pengarang sebelum memulai mengarang. 
5) Dialog 
Salah satu ciri khusus yang membedakan sastra ini adalah media 
dialog atau menggunakan percakapan dalam penyampaiannya. Ciri yang 
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dialog. Dalam menyusun dialog ini pengarang harus benar-benar 
memperhatikan pembicaraan tokoh-tokoh dalam kehidupan sehari-hari. 
Pembicaraan yang ditulis oleh pengarang naskah drama adalah 
pembicaraan yang akan diucapkan dan harus pantas untuk diucapkan di 
atas pentas. Ragam bahasa dalam dialog tokoh-tokoh drama adalah bahasa 
lisan yang komunikatif dan bukan ragam bahasa tulis. Hal ini disebabkan 
karena drama adalah potret kenyataan. Drama adalah kenyataan yang 
diangkat di atas pentas. Nuansa-nuansa dialog mungkin tidak lengkap dan 
akan dilengkapi oleh gerak, musik, ekspresi wajah dan sebagainya; dan 
dalam hal ini, kesempurnaan sebuah drama akan terlihat setelah 
dipentaskan (Herman J. Waluyo, 2008: 20). 
Senada dengan pendapat di atas, Atar Semi (1993: 164-166)  
mengutarakan pendapatnya bahwa dalam drama, ujaran mestilah menarik 
dan ekonomis dibandingkan dengan kenyataan sehari-hari. Jika kita telaah 
lebih dalam maka fungsi dialog dalam drama adalah (a) merupakan wadah 
penyampaian informasi kepada penonton; menjelaskan fakta atau ide-ide 
pokok; (b) menjelaskan watak dan perasaan pemain; (c) dialog memberi 
tuntunan alur kepada penonton; (d) dialog dapat pula menggambarkan 
tema atau gagasan pengarang; hal ini disebabkan hakikat drama itu sendiri 
adalah akting dan dialog itu sendiri; dan (e) dialog mengatur suasana dan 
tempo permainan.  
Suroto (1989: 94) mengatakan bahwa dialog atau percakapan 
adalah ujaran-ujaran yang dilakukan oleh para tokoh dalam suatu cerita. 
Dialog ini mempunyai kedudukan yang sangat penting sebab dialog dapat 
membantu pembaca untuk memahami perwatakan para tokoh dan 
mengetahui tema cerita. 
Berdasarkan pendapat di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa 
kedudukan naskah drama sangat penting. Baik buruknya sebuah naskah 
drama akan sangat berpengaruh terhadap hasil sebuah pentas naskah itu. 
Dan kualitas dari penulisan naskah akan sangat terlihat dari unsur-unsur 

















































Karya sastra dihasilkan dari perenungan seorang pengarang atas 
suatu fenomena, masalah, peristiwa yang ada dan terjadi di dalam 
masyarakat, sehingga karya sastra sebenarnya merupakan cermin dari 
masyarakat, dan bukan hasil lamunan kosong pengarang. Seorang 
pengarang dengan sengaja mengangkat suatu fenomena yang terjadi di 
masyarakat kemudian disajikan dalam bentuk karya sastra untuk dinikmati 
masyarakat agar dapat dipetik ajaran moralnya. Pengarang juga sering 
memasukkan nilai, pesan, dan amanat kepada pembaca. Amanat juga 
sering disebut sebagai pesan yang akan disampaikan pengarang kepada 
pembaca. Menurut Suroto (1989: 135) amanat adalah sikap penulis 
terhadap persoalan tersebut yang hendak dikemukakannya kepada 
penikmat. 
Lebih spesifik lagi, Herman J. Waluyo (2008: 29) menjabarkan 
bahwa amanat sebuah drama akan lebih mudah dihayati penikmat, jika 
drama itu dipentaskan. Amanat itu biasanya memberikan manfaat dalam 
kehidupan secara praktis. Sesuai dengan prinsip dulce et utile bahwa selain 
menyenangkan juga dapat berguna atau memberikan manfaat bagi 
pembacanya, banyak tokoh yang berpendapat bahwa karya sastra yang 
baik selalu memberikan pesan moral kepada pembacanya. Pesan moral 
itulah yang disebut dengan “amanat”. Dengan amanat atau pesan moral itu, 
pengarang mengajak pembaca untuk senantiasa selalu menjunjung tinggi 
norma-norma moral dalam kehidupan nyata. 
Sejalan dengan pendapat Herman J. Waluyo, Burhan 
Nurgiyantoro (2005: 322) memberikan batasan bahwa moral dalam karya 
sastra, atau hikmah yang diperoleh pembaca melalui sastra, selalu dalam 
pengertian yang baik. Dengan demikian, jika dalam sebuah karya sastra 
ditampilkan sikap dan tingkah laku tokoh-tokoh yang kurang terpuji, baik 
sebagai tokoh antagonis maupun protagonis, tidak berarti bahwa 
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secara demikian. Sikap dan tingkah laku tokoh tersebut merupakan model, 
model yang kurang baik agar tidak diikuti oleh pembaca.  
Berbeda dengan Burhan Nurgiyantoro, Asul Wiyanto (2002: 23) 
mengutarakan bahwa amanat adalah pesan moral yang ingin disampaikan 
penulis kepada pembaca atau penonton drama. Pesan itu tentu tidak 
disampaikan secara langsung, tetapi melalui lakon naskah drama yang 
ditulisnya.  
Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa amanat 
adalah pesan moral yang ingin disampaikan pengarang melalui drama atas 
suatu fenomena atau peristiwa yang terjadi di masyarakat agar dapat 
dipetik ajaran moralnya. 
c. Klasifikasi Drama 
Menurut Atar Semi (1993:167), terdapat beberapa jenis drama 
berdasarkan genre-nya, yaitu tragedi, komedi, melodrama, dan farce. 
1) Tragedi 
Atar semi (1993: 168) juga memaparkan bahwa tragedi adalah 
sejenis drama yang berakhir dengan kesedihan, biasanya seidak-tidaknya 
terjadi suatu kematian yang berhubungan dengan tindakan atau pemikiran 
yang serius dan dengan persona manusia yang menarik perhatian.  
Tragedi atau drama duka adalah drama yang melukiskan kisah 
sedih yang besar dan agung (Herman J. Waluyo, 2002: 39). Asul Wiyanto 
(2002: 7) menjelaskan bahwa tragedi adalah drama yang penuh kesedihan, 
pelaku utama hingga akhir pertunjukan selalu gagal dalam 
memperjuangkan nasibnya.  
Bertolak dari pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa tragedi 
adalah drama yang melukiskan tentang kesedihan. 
2) Komedi 
Komedi adalah drama ringan yang sifatnya menghibur dan di 
dalamnya terdapat dialog kocak yang bersifat menyindir dan biasanya 
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Wiyanto (2002: 7) mengungkapkan bahwa komedi adalah drama penggeli 
hati, penuh kelucuan yang menimbulkan tawa penonton. Senada dengan 
hal tersebut, Atar Semi (1993: 168) berpendapat bahwa komedi adalah 
drama untuk menyenangkan hati atau memancing suasana gembira. 
Kesenangan-kesenangan itu bisa dalam bentuk tersenyum kecil sampai 
pada gelak terbahak-bahak.  
Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa komedi 
adalah drama yang sifatnya menghibur dan penuh kelucuan sehingga 
menimbulkan tawa penonton. 
3) Melodrama 
Melodrama adalah lakon yang sangat sentimental, dengan tokoh 
dan cerita yang mendebarkan hati dan mengharukan (Herman J. Waluyo, 
2002: 40). Sejalan dengan pendapat Herman J. Waluyo, Asul Wiyanto 
(2002: 7) mengartikan melodrama sebagai drama yang dialognya 
diucapkan dengan iringan melodi atau musik. Pengungkapan perasaannya 
diwujudkan dengan ekspresi wajah dan gerak-gerik tubuh yang diiringi 
musik. Lebih lanjut, Atar Semi (1993: 169) mengatakan bahwa melodrama 
merupakan jenis drama tragedi, tetapi nilainya lebih rendah, bahkan sukar 
untuk dikatakan sebagai drama yang baik, disebabkan ia mengeksploitasi 
emosi penonton yang kurang kritis dengan menyuguhi adegan horror, 
memancing perasaan belas kasihan secara berlebihan, dan tidak 
memperlihatkan hubungan logis antara sebab dan akibat.  
Bertolak dari definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa melodrama 
adalah drama yang jalan ceritanya mengharukan dan diiringi dengan 
musik.  
4) Farce  
Atar semi (1993: 170) mendefinisikan bahwa farce merupakan 
drama yang bertujuan memancing ketawa dan rasa geli dengan cara 
berlebih-lebihan tanpa didukung oleh segi-segi psikologis yang dalam. 
Sementara itu, Herman J. Waluyo (2002: 42) mengatakan bahwa farce 
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arus situasi dan tidak berdasarkan perkembangan struktur dramatik dan 
perkembangan cerita sang tokoh. Isi cerita dagelan biasanya kasar, lentur, 
dan fulgar. Sejalan dengan pendapat Herman J. Waluyo, Asul Wiyanto 
(2002: 7) mengutarakan pendapatnya bahwa farce adalah drama yang 
menyerupai dagelan, tetapi tidak sepenuhnya dagelan, ceritanya berpola 
komedi, gelak-tawa dimunculkan lewat kata dan perbuatan, yang 
ditonjolkan adalah kelucuan agar penonton senang.  
Berdasarkan definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa farce adalah 
drama yang bertujuan memancing gelak-tawa penonton melalui kata dan 
perbuatan.  
 
2. Hakikat Pembelajaran Apresiasi Drama 
a. Hakikat Pembelajaran 
Pembelajaran berasal dari kata ”ajar” yang berarti aktivitas 
perubahan tingkah laku. Perubahan tingkah laku mempunyai arti yang sangat 
luas, yaitu perubahan tingkah laku dari tidak tahu menjadi tahu atau 
berpengetahuan dan dari yang tidak mengerti menjadi mengerti (Lisna 
Herawati, 2009: 7). Dalam definisi lain, Moh. Uzer Usman (2005: 5), 
berpendapat bahwa belajar diartikan sebagai proses perubahan tingkah laku 
pada diri individu berkat adanya interaksi antara individu dan individu dengan 
lingkungannya. Lebih lanjut, Purwanto (2009: 38)  mengungkapkan bahwa 
belajar merupakan proses dalam diri individu yang berinteraksi dengan 
lingkungan untuk mendapatkan perubahan dalam perilakunya. Senada dengan 
hal tersebut, di dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang 
Sisdiknas disebutkan bahwa pembelajaran adalah proses interaksi peserta 
didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan tersebut. 
Oemar Hamalik (2001: 36) menyatakan bahwa belajar merupakan 
suatu proses, suatu kegiatan dan bukan suatu hasil atau tujuan. Belajar bukan 
hanya mengingat, akan tetapi lebih luas daripada itu, yakni mengalami. Hasil 
belajar bukan suatu penguasaan suatu latihan, melainkan perubahan kelakuan. 













































commit to user 
 
40 
bahwa belajar adalah proses perubahan perilaku secara aktif, proses mereaksi 
terhadap semua situasi yang ada disekitar individu, proses yang diarahkan 
kepada suatu tujuan, proses berbuat melalui berbagai pengalaman. Proses 
melihat, mengamati, memahami sesuatu yang dipelajari.  
Sementara itu, Burton (dalam Aunurrahman, 2009: 35) mengartikan 
belajar sebagai perubahan tingkah laku pada diri individu dengan individu dan 
individu dengan lingkungannya sehingga mereka mampu berinteraksi dengan 
lingkungannya. Lain halnya dengan Witherington, ia mengemukakan bahwa 
belajar adalah suatu perubahan di dalam kepribadian yang menyatakan diri 
sebagai suatu pola baru dari reaksi berupa kecakapan, sikap, kebiasaan, 
kepribadian atau suatu pengertian. Dalam definisi yang lain, Abdilah 
berpendapat bahwa belajar adalah suatu usaha sadar yang dilakukan oleh 
individu dalam perubahan tingkah laku baik melalui latihan dan pengalaman 
yang menyangkut aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik untuk memperoleh 
tujuan tertentu.  
Meski para ahli memberikan definisi pembelajaran yang beragam, 
tetapi semuanya menunjuk pada esensi yang sama, bahwa pembelajaran 
adalah suatu sistem yang bertujuan untuk membantu proses belajar siswa, 
yang berisi serangkaian peristiwa yang dirancang, disusun sedemikian rupa 
untuk mempengaruhi dan mendukung terjadinya proses belajar siswa, yang 
ditandai dengan adanya perubahan tingkah laku pada diri individu melalui 
proses interaksi dengan lingkungannya, sesuai dengan tujuan pembelajaran. 
Pembelajaran yang efektif ditandai dengan terjadinya proses belajar dari dan 
oleh siswa. Oleh sebab itu, melalui proses pembelajaran, guru harus berupaya 
secara optimal menciptakan kondisi yang memungkinkan siswa terdorong 
untuk berperan aktif sebagai wujud nyata terjadinya proses belajar. 
Berdasarkan Badan Standar Nasional Pendidikan (2006: 260) 
dinyatakan bahwa pembelajaran bahasa dan sastra Indonesia dilaksanakan 
untuk membantu peserta didik mencapai standar kompetensi dan kompetensi 
dasar yang telah ditetapkan dalam KTSP tersebut. Agar proses dan hasil 
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menyusun dan merumuskan tujuan pembelajaran secara tegas dan jelas. 
Tujuan pembelajaran memberikan petunjuk untuk memilih isi mata pelajaran, 
menata urutan topik-topik, mengalokasikan waktu, dan prosedur pengajaran, 
serta menyediakan ukuran untuk mengukur prestasi belajar siswa. 
Wina Sanjaya (2008: 215) mengungkapkan bahwa dalam konteks 
implementasi kurikulum tingkat satuan pendidikan, mengajar bukan hanya 
sekedar menyampaikan materi pelajaran, akan tetapi juga dimaknai sebagai 
proses mengatur lingkungan supaya siswa belajar. Hal ini mengisyaratkan 
bahwa dalam proses belajar mengajar siswa harus dijadikan sebagai pusat dari 
kegiatan. Hal ini dimaksudkan untuk membentuk watak, peradaban, dan 
meningkatkan mutu kehidupan peserta didik  
Menurut Wina Sanjaya (2008: 219-223) terdapat makna 
pembelajaran yang ditunjukkan oleh beberapa ciri sebagai berikut:  
1) Pembelajaran adalah proses berpikir 
Belajar berpikir menekankan kepada proses mencari dan menemukan 
pengetahuan melalui interaksi antara individu dengan lingkungan. Asumsi 
yang mendasari pembelajaran berpikir adalah bahwa pengetahuan itu tidak 
datang dari luar, akan tetapi dibentuk oleh individu itu sendiri dalam 
struktur kognitif yang dimilikinya. 
2) Proses pembelajaran adalah memanfaatkan potensi otak 
Pembelajaran berpikir adalah pemanfaatan dari penggunaan otak secara 
maksimal. Menurut beberapa ahli, otak manusia terdiri dari dua bagian, 
yaitu otak kiri dan otak kanan. Kedua belahan otak perlu dikembangkan 
secara optimal dan seimbang. 
3) Pembelajaran berlangsung sepanjang hayat  
Belajar adalah proses yang terus-menerus, yang tidak pernah berhenti dan 
tidak terbatas pada dinding kelas. Hal ini berdasar pada asumsi bahwa 
sepanjang kehidupannya manusia akan selalu dihadapkan pada masalah 
atau tujuan yang ingin dicapainya. 
Bertolak dari definisi di atas, dapat dinyatakan bahwa pembelajaran, 
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lingkungannya untuk mencapai tujuan pembelajaran sehingga  tingkat 
pembelajaran yang  berkualitas dapat tercapai dengan memperhatikan proses 
dan hasil yang di capai siswa. 
 
b. Optimalisasi Peran Guru dalam Proses Pembelajaran 
Pembelajaran membawa konsekuensi kepada guru untuk 
meningkatkan peranan dan kompetensinya karena proses belajar-mengajar 
dan hasil belajar siswa sebagaian besar ditentukan oleh peranan dan 
kompetensi guru. Guru yang kompeten akan mampu menciptakan lingkungan 
belajar yang efektif dan akan lebih mampu mengelola kelasnya sehingga hasil 
belajar siswa berada pada tingkat optimal. Ada beberapa kompetensi yang 
harus dimiliki oleh seorang guru (Wina Sanjaya, 2008: 280-292), di antaranya 
sebagai berikut: 
1) Guru sebagai sumber belajar 
Peran guru sebagai sumber belajar merupakan peran yang sangat penting 
karena berkaitan dengan penguasaan materi pelajaran. Kita bisa menilai 
baik atau tidaknya seorang guru hanya dari penguasaan materi pelajaran. 
Dikatakan guru baik manakala ia dapat menguasai pelajaran dengan baik. 
Sebaliknya, dikatakan guru kurang baik manakala ia tidak paham tentang 
materi yang diajarkannya. Sebagai sumber belajar dalam proses 
pembelajaran hendaknya guru melakukan hal-hal berikut: (a) sebaiknya 
guru memiliki bahan referensi yang lebih banyak dibandingkan dengan 
siswanya; (b) guru dapat menunjukkan sumber belajar yang dapat 
dipelajari oleh siswa; (c) guru perlu melakukan pemetaan tentang materi 
pelajaran.   
2) Guru sebagai fasilitator 
Sebagai fasilitator guru berperan dalam memberikan pelayanan untuk 
memudahkan siswa dalam kegiatan proses pembelajaran. Selain itu, guru 
hendaknya mampu mengusahakan sumber belajar yang berguna serta 
dapat menunjang pencapaian tujuan dan proses belajar-mengajar, baik 
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dapat melaksanakan peran yang optimal guru dituntut mampu 
mengorganisasikan berbagai jenis media dan dapat memanfaatkan 
berbagai sumber belajar serta memiliki kemampuan berkomunikasi dan 
berinteraksi dengan siswa. 
3) Guru sebagai pengelola 
Sebagai pengelola pembelajaran (learning manager), guru berperan dalam 
menciptakan iklim belajar yang memungkinkan siswa dapat belajar secara 
nyaman. Sebagai manajer, guru bertanggung jawab memelihara 
lingkungan fisik kelasnya agar senantiasa menyenangkan untuk belajar dan 
mengarahkan atau membimbing proses-proses intelektual dan sosial di 
dalam kelasnya. Adapun fungsi dari dari seorang manajer, yaitu; (a) 
merencanakan tujuan belajar; (b) mengorganisasikan berbagai sumber 
belajar; (c) memimpin yang meliputi memotivasi, mendorong, dan 
menstimulasi siswa; (d) serta mengawasi segala sesuatu.  
4) Guru sebagai demonstrator 
Sebagai demonstrator, guru berperan untuk mempertunjukkan kepada 
siswa segala sesuatu yang dapat membuat siswa lebih mengerti dan 
memahami setiap pesan yang disampaikan. Ada dua konteks guru sebagai 
demonstrator. Pertama, sebagai demonstrator berarti guru harus 
menunjukkan sikap-sikap yang terpuji. Kedua, sebagai demonstrator guru 
harus dapat menunjukkan bagaimana caranya agar setiap materi pelajaran 
dapat lebih dipahami dan dihayati oleh setiap siswa. 
5) Guru sebagai pembimbing 
Siswa adalah individu yang unik. Keunikan itu bisa dilihat dari adanya 
setiap perbedaan, artinya tidak ada dua individu yang sama. Walaupun 
secara fisik mungkin memiliki kemiripan, akan tetapi pada hakikatnya 
mereka tidaklah sama, baik dalam bakat, minat, kemampuan, dan 
sebagainya. Agar guru berperan sebagai pembimbing yang baik, maka ada 
beberapa hal yang harus dimiliki, di antaranya: pertama, guru harus 
memiliki pemahaman tentang anak yang sedang dibimbingnya. Kedua, 
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merencanakan tentang tujuan dan kompetensi yang hendak dicapai, 
maupun merencanakan proses pembelajaran. 
 
 
6) Guru sebagai motivator 
Dalam proses pembelajaran motivasi merupakan salah satu aspek dinamis 
yang sangat penting. Sering terjadi siswa yang kurang berprestasi bukan 
karena disebabkan oleh kemampuannya yang kurang, akan tetapi 
dikarenakan tidak adanya motivasi untuk belajar sehingga ia tidak 
berusaha untuk mengerahkan segala kemampuannya. Dengan demikian, 
dapat dikatakan siswa yang berprestasi rendah belum tentu disebabkan 
oleh kemampuannya yang rendah pula, akan tetapi mungkin disebabkan 
oleh tidak adanya dorongan atau motivasi. Untuk memperoleh hasil belajar 
yang optimal, guru dituntut kreatif membangkitkan motivasi belajar siswa. 
Adapun beberapa petunjuk untuk membangkitkan motivasi siswa di 
antaranya: (a) memperjelas tujuan yang ingin dicapai; (b) membangkitkan 
minat siswa; (c) menciptakan suasana yang menyenangkan dalam belajar; 
(d) berilah pujian yang wajar terhadap setiap keberhasilan siswa; (e) 
berikan penilain; (f) berilah komentar terhadap hasil pekerjaan siswa; dan 
(g) ciptakan persaingan dan kerja sama. 
7) Guru sebagai evaluator 
Sebagai evaluator guru berperan untuk mengumpulkan data atau informasi 
tentang keberhasilan pembelajaran yang telah dilakukan. Terdapat dua 
fungsi dalam memerankan perannya sebagai evaluator. Pertama, untuk 
menentukan keberhasilan siswa dalam mencapai tujuan yang telah 
ditentukan atau menentukan keberhasilan siswa dalam menyerap materi 
kurikulum. Kedua, untuk menentukan keberhasilan guru dalam 
melaksanakan seluruh kegiatan yang telah diprogamkan. 
c. Pembelajaran Apresiasi Drama 
Pembelajaran apresiasi drama di sekolah dapat diklasifikasikan 
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termasuk sastra, dan (2) pementasan drama yang termasuk bidang teater 
(Herman J. Waluyo, 2008: 162). Lebih lanjut dijelaskan bahwa pementasan 
drama di kelas (untuk demonstrasi) dan pementasan di tingkat sekolah yang 
ditonton oleh seluruh siswa di sekolah bertujuan agar siswa mampu 
menikmati dan memanfaatkan karya sastra untuk mengembangkan 
kepribadian, serta meningkatkan pengetahuan dan kemampuan berbahasa; 
serta siswa menghargai dan mengembangkan sastra indonesia sebagai 
khasanah budaya dan intelektual manusia Indonesia. 
Berdasarkan rumusan standar kompetensi dasar yang ada dalam 
kurikulum KTSP, maka pembelajaran apresiasi drama yang dilaksanakan di 
sekolah hendaknya mengacu pada empat konsep, yaitu: (1) belajar drama 
bukan proses pembentukan penguasaan pengetahuan tentang drama, 
melainkan pembinaan peningkatan kemampuan mengapresiasi drama; (2) 
pembelajaran mengapresiasi dilaksanakan dengan memberikan kesempatan 
sebanyak-banyaknya kepada siswa untuk terlibat secara langsung dalam 
proses mengapresiasikan atau mengaktualisasi sebuah drama; (3) peran guru 
hendaknya menciptakan situasi yang mendorong siswa untuk mendapatkan 
sendiri kenikmatan dan kemanfaatan dari membaca teks drama; dan (4) 
pembelajaran apresiasi drama harus menghindarkan diri dari proses yang 
bersifat mekanis, misalnya menghafalkan hal-hal yang tidak berguna. Namun, 
yang penting adalah pemerolehan pengalaman batin dalam diri siswa  yang 
mereka peroleh dari membaca teks drama dan menyaksikan pentas drama 
dengan mengenali, memahami, menghayati, menilai, dan akhirnya 
menghargai drama sebagai karya sastra, proses inilah yang akan 
meningkatkan kualitas kehidupan batin siswa (Imam Syafi’i, 1993: 68-69). 
Pembelajaran sastra di sekolah ditujukan untuk meningkatkan 
kemampuan siswa dalam menikmati, menghayati, dan memahami karya 
sastra sebagai khasanah budaya dan intelektual manusia Indonesia. 
Pengetahuan tentang sastra hanyalah sebagai penunjang dalam mengapresiasi 
karya sastra (Depdiknas., 2003: 11). Oleh karena itu, pembelajaran apresiasi 
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ditekankan dalam kurikulum yang terbaru, bahwa pembelajaran sastra 




d. Manfaat Pembelajaran Sastra dalam Pendidikan 
Menurut Rahmanto B. (1988: 16) pembelajaran sastra dapat 
membantu pendidikan secara utuh apabila cakupannya memiliki empat 
manfaat, yaitu (1) membantu keterampilan berbahasa, (2) meningkatkan 
pengetahuan budaya, (3) mengembangkan cipta dan karsa, dan (4) menunjang 
pembentukan watak. 
1) Membantu keterampilan berbahasa 
Ada empat keterampilan berbahasa, yaitu: (a) menyimak, (b) 
berbicara, (c) membaca, dan (d) menulis. Mengikutsertakan pembelajaran 
sastra dalam kurikulum akan membantu siswa berlatih keterampilan 
membaca, menyimak, berbicara, dan menulis yang masing-masing saling 
terkait. Siswa dapat melatih keterampilan menyimak dengan 
mendengarkan suatu karya yang dibacakan oleh guru, teman, ataupun dari 
rekaman. Keterampilan berbicara dapat dilatih dengan ikut berperan dalam 
suatu drama. Keterampilan membaca dapat dilakukan melalui pembacaan 
puisi atau prosa cerita. Keterampilan menulis dapat dilatih dengan 
kegiatan diskusi dan menuliskan hasil diskusinya mengenai sastra, karya 
sastra dan sebagainya, karena sastra itu menarik, indah dan 
menyenangkan.  
2) Meningkatkan pengetahuan budaya 
Sastra terkait erat dengan seluruh aspek manusia dan alam. Karya 
sastra selalu menghadirkan ”sesuatu” dan sering menyajikan banyak hal 
yang apabila dihayati akan semakin menambah pengetahuan orang yang 
menghayatinya. Suatu bentuk pengetahuan khusus yang harus selalu 
dipupuk dalam masyarakat adalah tentang budaya yang dimilikinya. 
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dan rasa ikut memiliki. Sastra sering berfungsi untuk menghapus 
kesenjangan pengetahuan dari sumber-sumber yang berbeda, dan 
menggalangnya menjadi suatu gambaran yang lebih berarti. 
Salah satu tugas pembelajaran apresiasi drama adalah 
memperkenalkan anak didik dengan sederetan kemajuan yang telah 
dicapai manusia di seluruh dunia, tanpa merusak kebanggaan atas 
kebudayaan yang mereka miliki sendiri. Pembelajaran sastra apabila 
dilaksanakan secara bijaksana dapat mengantarkan siswa dengan pribadi-
pribadi dan pemikir besar di dunia dari zaman ke zaman.  
3) Mengembangkan cipta dan karsa 
Dalam pembelajaran sastra, kecakapan yang perlu dikembangkan 
adalah kecakapan yang bersifat indra, afektif, dan sosial serta religius. 
Karya sastra sebenarnya dapat memberikan peluang untuk 
mengembangkan kecakapan-kecakapan semacam itu. Dapat ditegaskan 
bahwa pembelajaran sastra yang dilakukan dengan benar, akan dapat 
menjadikan kesempatan untuk mengembangkan kecakapan-kecakapan 
tersebut lebih dari mata pelajaran yang lain, sehingga pembelajaran sastra 
dapat lebih mendekati arah dan tujuan pembelajaran dalam arti yang 
sesungguhnya.  
4) Menunjang pembentukan watak 
Seseorang yang berpendidikan tinggi dapat memiliki berbagai 
keterampilan melalui perkembangan pribadi dan menyerap berbagai 
pengetahuan serta selalu ingin meningkatkan kualitas kepribadian. Ada 
dua tuntutan dalam nilai pembelajaran sastra yang dapat diungkapkan ysng 
berhubungan dengan watak, yang pertama adalah pembelajaran sastra 
yang hendaknya mampu membina perasaan yang lebih tajam. Seseorang 
yang banyak mendalami karya sastra biasa memiliki perasaan yang lebih 
peka terhadap hal-hal yang bernilai dan mana yang tidak bernilai.  
Pembinaan watak yang kedua adalah pembelajaran sastra hendaknya 
dapat memberikan bantuan dalam usaha mengembangkan kualitas 
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pengimajinasian, dan penciptaan. Pembelajaran dengan pengalaman segar 
yang terus mengalir akan mempersiapkan kehidupan yang nyata di masa 
mendatang, terutama dalam profesinya dimana dia harus selalu siap 
menilai dan mengambil keputusan untuk menghadapi berbagai macam 
masalah. 
3. Kemampuan Apresiasi Drama 
a. Pengertian Kemampuan 
Kemampuan atau kompetensi adalah suatu keterampilan untuk 
mengeluarkan sumber daya internal atau bakat dalam diri seseorang yang 
dapat memberikan manfaat bagi diri sendiri maupun orang lain. Kemampuan 
atau kompetensi diartikan sebagai suatu pengetahuan, keterampilan, dan nilai-
nilai dasar yang direfleksikan dalam kebiasaan berpikir dan bertindak 
(Depdiknas., 2003: 5). Pada hakikatnya setiap siswa pasti memiliki 
kemampuan atau kompetensi yang ada sejak lahir. Kemampuan terus 
berkembang dan berproses sesuai dengan bertambahnya usia seseorang. 
Namun, kemampuan ini tidak akan berkembang dengan baik kalau tidak 
disertai dengan usaha yang terus menerus. Sesuai dengan hal tersebut, E. 
Mulyasa (2007: 215) menegaskan bahwa kompetensi yang harus dipelajari 
dan dimiliki peserta didik perlu dinyatakan sedemikian rupa agar dapat 
dinilai, sebagai wujud hasil belajar yang mengacu pada pengalaman langsung. 
Kemampuan dapat juga diartikan sebagai suatu kompetensi 
seseorang dalam penguasaan suatu aspek keterampilan, misalnya aspek 
keterampilan mendengarkan, membaca, berbicara, dan menulis. Menurut E. 
Mulyasa (2007: 215) setiap kompetensi merupakan perpaduan dari 
pengetahuan, keterampilan, nilai, dan sikap yang direfleksikan dalam 
kebiaaan berpikir dan bertindak (thingking sklill). Kemampuan apresiasi 
berarti kemampuan seseorang yang diwujudkan dalam penguasaan 
keterampilan seseorang untuk mengapresiasi. Kemampuan mengapresiasi 
dapat juga berarti mampu memahami dan memaknai suatu hal yang dihadapi 
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Menurut Nursito (1999: 5) pada hakikatnya, manusia mempunyai 
potensi untuk menjadi kreatif. Apabila kita melakukan kreativitas self-
concept, kita akan tumbuh dan berkembang. Keadaan ini membuat kita harus 
lebih kukuh dan mantap sebagai individu, serta mulai melakukan upaya-
upaya hari demi hari. Upaya tersebut terus dilakukan dengan membuka dan 
mencari pengalaman-pengalaman kreatif yang baru. Hal demikian dialami 
juga oleh siswa, kemampuan mereka akan terlatih dan terlihat berkembang 
sesuai dengan waktu dan proses latihan hari demi hari dalam waktu yang 
lama sehingga menjadi pengalaman belajar. Untuk mewujudkan semua itu 
diperlukan motivasi belajar yang tinggi. 
Selain itu, siswa juga harus aktif dan kreatif untuk melahirkan 
gagasan dalam mewujudkan kemampuannya. Nursito (1999: 6-7) 
menegaskan bahwa kemampuan belajar siswa akan lebih baik apabila 
kemampuan kreatifnya turut dilibatkan, baik secara formal maupun informal. 
Pada dasarnya, semua siswa memiliki potensi kreatif yang harus 
dikembangkan agar mereka mampu hidup penuh gairah dan produktif dalam 
melakukan tugas-tugasnya Menurut para ahli bahwa motivasi belajar diyakini 
sebagai kunci keberhasilan belajar, sehingga motivasi belajar harus dirancang 
untuk ditumbuhkan pada setiap siswa (Depdiknas., 2003: 23). 
Berdasarkan beberapa pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa 
kemampuan atau kompetensi adalah suatu keterampilan untuk mengeluarkan 
sumber daya internal atau bakat dalam diri seseorang yang dapat memberikan 
manfaat bagi diri sendiri maupun orang lain. Selain hal tersebut, pada 
hakikatnya manusia mempunyai potensi untuk melakukan kreativitas (self-
concept), yang harrus dikembangkan sebagai wujud hasil belajar yang 
mengacu pada pengalaman langsung. Setiap kompetensi harus merupakan 
perpaduan antara pengetahuan, keterampilan, nilai, dan sikap yang 
direfleksikan dalam kebiasaan berpikir dan bertindak (thingking skill). 
b. Pengertian Apresiasi Drama 
Istilah apresiasi berasal dari bahasa Latin apreciato yang berarti 













































commit to user 
 
50 
Inggris appreciate berarti menyadari, memahami, dan menilai. Kata apresiasi 
dalam bahasa Indonesia memiliki makna yang sejajar dengan kata apreciatio 
dan apreciation (Inggris) tersebut. Apresiasi sastra berarti berusaha menerima 
karya sastra sebagai sesuatu yang layak diterima, dan menerima nilai-nilai 
sastra sebagai suatu kebenaran. 
Imam Syafi’i (1993: 10) memberikan batasan mengenai apresiasi 
sastra, yaitu kegiatan menggauli cipta sastra dengan sungguh-sungguh 
sehingga timbul pengertian, penghargaan, kepekaan pada cipta sastra tersebut. 
Senada dengan pendapat di atas, Yus Rusyana (1982: 7) mendefinisikan 
apresiasi sastra sebagai pengenalan dan pemahaman yang tepat terhadap nilai 
karya sastra, kegairahan, serta kenikmatan yang timbul sebagai akibat dari 
semua itu. Lebih lanjut, Aminuddin (1991: 35) menjabarkan bahwa kegiatan 
apresiasi dapat tumbuh dengan baik apabila pembaca mampu menumbuhkan 
rasa akrab dengan teks sastra yang diapresiasinya, menumbuhkan sikap 
sungguh-sungguh serta melaksanakan kegiatan apresiasi itu sebagai bagian 
dari hidupnya, sebagai suatu kebutuhan yang mampu memuaskan rohaninya.  
Beberapa batasan yang dikemukakan oleh tokoh di atas pada 
prinsipnya tidak saling bertentangan, justru saling melengkapi. Perbedaan 
yang tampak hanyalah terletak pada penggunaan istilah saja. Pada dasarnya 
kegiatan apresiasi sastra dilandasi bahwa karya sastra itu indah, 
menyenangkan, dan bermanfaat. Dengan kata lain di dalam karya sastra 
terkandung nilai-nilai kehidupan. Untuk itu, apresiasi sastra bertujuan 
mengasah sikap kepekaan terhadap persoalan hidup, mempertebal nilai moral, 
dan nilai estetika dalam diri. 
Abdul Rozak Zaidan (dalam Herman J. Waluyo, 2006: 13) 
menjabarkan bahwa apresiasi sebagai ”penghargaan atas karya sastra sebagai 
hasil pengenalan, pemahaman, penafsiran, penghayatan atas karya sastra 
tersebut yang didukung oleh kepekaan batin terhadap nilai-nilai yang 
terkandung dalam karya tersebut yang didukung oleh kepekaan batin terhadap 
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Norman Podhoretz (dalam Suminto A. Sayuti, 2002: 194) 
mengatakan bahwa sastra dapat memberi pengaruh yang sangat besar 
terhadap cara berpikir seseorang mengenai hidup, mengenal baik buruk, 
mengenal benar salah, mengenal cara hidup sendiri dan sebaiknya. Untuk 
dapat memetik kegunaan karya sastra diperlukan pemahaman dan 
pengalaman terhadapnya. Tanpa usaha untuk memahami dan mendalaminya, 
jangan harap dapat mengambil hikmah; mengambil nilai-nilai luhur yang ada 
di dalamnya baik yang implisit dan eksplisit. Pemahaman dan pendalaman 
terhadap karya sastra atau karya seni khususnya drama yang lain biasanya 
dikenal dengan istilah apresiasi. 
Squire dan Taba (dalam Aminuddin, 1991: 34) menyimpulkan 
bahwa sebagai suatu proses, apresiasi melibatkan tiga unsur inti, yakni: aspek 
kognitif, aspek emotif, dan aspek evaluatif. (1) Aspek kognitif berkaitan 
dengan keterlibatan intelek pembaca dalam upaya memahami unsur-unsur 
kesastraan yang bersifat objektif, yang mana unsur-unsur tersebut secara 
internal terkandung dalam suatu teks sastra atau unsur intrinsik. Unsur 
intrinsik sastra yang bersifat objektif, misalnya tulisan serta aspek bahasa dan 
struktur wacana dalam hubungannya dengan makna yang tersurat. (2) Aspek 
emotif berkaitan dengan keterlibatan unsur emosi pembaca dalam upaya 
menghayati unsur-unsur keindahan dalam teks sastra yang dibaca, dan unsur 
subjektif berupa bahasa paparan yang bersifat konotatif-interpertatif serta 
dapat berupa unsur-unsur signifikan tertentu, misalnya penampilan tokoh dan 
setting yang bersifat metaforis. (3) Aspek evaluatif berhubungan dengan 
kegiatan memberikan penilaian terhadap baik buruk, indah tidak indah, sesuai 
tidak sesuai serta ragam penilaian. Singkatnya keterlibatan unsur-unsur 
penilaian masih bersifat umum, sehingga setiap apresiator yang telah mampu 
merespons teks sastra yang dibaca sampai pada tahap pemahaman dan 
penghayatan, sekaligus mampu memberikan penilaian. 
Penulis dapat menyimpulkan mengenai pengertian apresiasi drama 
berdasarkan pengertian yang telah diuraikan di atas, yaitu suatu kegiatan 
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menghargai nilai-nilai luhur karya sastra sehinga menumbuhkan penghargaan 
atas karya sastra khususnya drama sebagai sesuatu yang layak diterima. 
 
 
4. Hakikat Strategi Pembelajaran Kooperatif 
a. Strategi Pembelajaran Kooperatif 
Salah satu hal yang menandai profesionalisme guru adalah 
komitmennya untuk selalu memperbarui dan meningkatkan kemampuannya 
dalam suatu proses bertindak dan berefleksi. Guru harus mempunyai 
pengetahuan dan persediaan strategi-strategi pembelajaran. Guru yang baik 
tidak akan terpaku pada satu strategi saja. 
Anita Lie (2005: 15) mengungkapkan bahwa Strategi pembelajaran 
kooperatif merupakan pembelajaran yang mengutamakan adanya sifat kerja 
sama antarpeserta didik yang tersusun dalam suatu tim atau kelompok belajar 
guna mencapai tujuan belajar secara bersama. Para peserta didik belajar 
bersama dalam kelompok yang anggotanya terdiri dari empat sampai lima 
orang. Kegiatan dalam kelompok tersebut diarahkan untuk mempelajari 
materi pengajaran yang sudah dijelaskan pokok-pokoknya oleh pengajar dan 
juga mendiskusikan tugas-tugas terstruktur. 
Tujuan pembelajaran kooperatif adalah untuk membangkitkan 
interaksi personal yang efektif di dalam kelompok melalui diskusi. Aktivitas 
pembelajaran berpusat pada siswa, yakni mendengarkan penjelasan guru, 
mempelajari materi pembelajaran, berdiskusi, melaporkan, bertanya jawab 
dan memberikan kesimpulan materi yang telah didiskusikan. 
b. Makna Strategi Pembelajaran Kooperatif 
Pembelajaran kooperatif adalah pembelajaran dalam kumpulan kecil 
(empat orang). Murid-murid bekerja sama, membantu sesama sendiri untuk 
memenuhi kehendak tugas individu dan kumpulan. Semua ahli dalam 
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Semua ahli kumpulan perlu menyadari bahwa mereka merupakan 
bagian dari kumpulan tersebut. Tujuan mereka adalah sama “kejayaan”. 
Pembelajaran kooperatif menggalakkan pelajar berperan positif, menghargai, 
menyokong, dan menghormati sesama ahli dalam kumpulan. 
Proses pembelajaran kooperatif bermula dengan pembentukan 
kumpulan kelompok kecil. Setiap pasangan pelajar membuat aktivitas belajar 
yang berstruktur untuk menyelesaikan segala tugas melalui perbincangan. 
Pembelajaran kooperatif juga selaras dengan konsep pembelajaran yang 
berpusat pada siswa. 
Dengan strategi pembelajaran kooperatif peserta didik dapat 
mencapai hasil belajar secara maksimal, sehingga angggota kelompok 
mempunyai kesempatan yang sama untuk sukses dalam belajar. Komponen 
yang essensial dari kerja sama ketergantungan positif, interaksi tatap muka, 
pertanggung jawaban individu dalam kelompok, hubungan antarindividu dan 
ahli-ahli dalam grup dan pengelolaan kelompok. 
Pengertian pembelajaran kooperatif juga disampaikan oleh Ghazali 
A. Syukur (2002: 123) bahwa pembelajaran kooperatif adalah sejenis cara 
belajar berkelompok yang melibatkan empat sampai enam siswa. Di dalam 
kelompok ini, siswa bekerja bersama-sama di bawah pengawasan guru untuk 
menyelesaikan persoalan pembelajaran. Di dalam diskusi tersebut, siswa-
siswa dapat mengemukakan pendapatnya dan seorang siswa yang diangkat 
sebagai pemimpin kelompok dapat berinisiatif untuk menyimpulkan hasil 
diskusi. Guru harus menempatkan siswa sebagai insan yang secara alami 
memiliki pengalaman, pengetahuan, keinginan, dan pikiran yang dapat 
dimanfaatkan untuk belajar, baik secara individual maupun secara 
berkelompok. Strategi ini dapat membuat siswa mempunyai keyakinan bahwa 
dirinya mampu. Jadi strategi ini dapat memanfaatkan potensi siswa seluas-
luasnya. 
Pranowo (2004: 2) menyimpulkan bahwa metode kooperatif adalah 
aktivitas pembelajaran yang difokouskan pada pertukaran informasi 
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bertanggungjawab penuh atas pembelajaran yang mereka jalani. Fokus 
pembelajarannya, yakni adanya “pertukaran informasi antarpelajar yang 
bersifat sosial dan kemandirian pembelajaran dalam proses pembelajaran”. 
Adapun prinsip-prinsip strategi pembelajaran kooperatif, yaitu: (1) 
saling ketergantungan agar terjalin kerjasama yang harmonis antarpelajar, 
tercipta tanggungjawab perseorangan agar pembelajar mempunyai komitmen 
yang kuat untuk mengerjakan tugas yang diberikan kepadanya; (2) terjadi 
tatap muka agar bentuk keterampilan sosial yang dilakukan memungkinkan 
pembelajar berinteraksi dengan anggota kelompok untuk mencapai tujuan; (3) 
komunikasi antaranggota agar dapat memberi bekal keterampilan 
berkomunikasi sehingga mereka bersedia mendengarkan pendapat anggota 
lain sekaligus dapat menyatakan pendapatnya dengan baik dan komunikatif; 
dan (4) terjadi kelompok heterogen baik segi kemampuan, ketertarikan, etnis, 
jenis kelamin, dan status sosial sehingga terjadi pembelajaran yang saling 
melengkapi satu sama lain. 
Berdasarkan uraian di atas, dapat ditegaskan bahwa strategi 
pembelajaran kooperatif intinya adalah adanya saling ketergantungan positif 
di antara peserta didik, dapat dipertanggungjawabkan secara individu, dan 
melatih keterampilan sosial. Selain itu, strategi pembelajaran tersebut 
mempunyai standar: (1) berlatih mendengarkan secara aktif; (2) saling kerja 
sama satu dengan yang lain; (3) adanya partisipasi dari setiap anggota 
kelompok; dan (4) tugas-tugas dapat dikerjakan dengan  baik. 
c. Ciri-ciri Strategi Pembelajaran Kooperatif 
Johnson (dalam Anita Lie, 2005: 17) menjabarkan ciri-ciri 
pembelajaran kooperatif, yaitu: (1) ada ketergantungan positif antaranggota 
kelompok; (2) ada pertanggungjawaban secara individu; (3) heterogenitas 
anggota kelompok; (4) berbagi kepemimpinan; (5) berbagi tanggung jawab; 
(6) menekankan pada tugas dan kebersamaan; (7) membentuk keterampilan 
sosial; (8) guru mengamati interaksi belajar peserta didik; dan (9) efektivitas 
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Berbeda dengan pendapat di atas, Ibrahim Muslimin (2000: 14) 
mengutarakan beberapa ciri-ciri pembelajaran kooperatif, yaitu (1) siswa 
bekerja dalam kelompok secara kooperatif untuk menuntaskan materi 
belajarnya, (2) kelompok dibentuk dari siswa yang memiliki kemampuan 
tinggi, sedang, dan rendah, (3) bilamana mungkin anggota kelompok berasal 
dari ras, budaya, keaktifan siswa, jenis kelamin yang berbeda, dan (4) 
penghargaan lebih berorientasi kelompok dari pada individu. 
Lebih lanjut, Yatim Riyanto (2009: 270) mengutarakan bahwa ciri-
ciri pembelajaran kooperatif, yaitu (1) kelompok dibentuk dengan siswa 
kemampuan tinggi, sedang, rendah; (2) siswa dalam kelompok sehidup 
semati; (3) siswa melihat semua anggota mempunyai tujuan yang sama; (4) 
membagi tugas dan tangung jawab sama; (5) akan dievaluasi untuk semua; 
(6) berbagi kepemimpinan dan keterampilan untuk bekerja bersama; dan (7) 
diminta mempertangungjawabkan individual materi yang ditangani. 
Berdasarkan uraian di atas, maka simpulan dari ciri-ciri 
pembelajaran kooperatif adalah sebuah kelompok yang saling ketergantungan 
dan memiliki tanggung jawab atau tugas individu maupun kelompok dalam 
berkompetisi, dengan kemampuan yang heterogen mereka berinteraksi dan 
memiliki kesempatan yang sama dalam mencapai kejayaan, dan keberhasilan 
mereka ditentukan oleh seluruh anggota kelompoknya. 
d. Kelebihan dan Kekurangan Strategi Pembelajaran kooperatif 
Sheperdson (dalam Ghazali A. Syukur, 2002: 12) menyebutkan 
beberapa kelebihan strategi pembelajaran kooperatif sebagai berikut: 
1) Guru harus selalu mengupayakan adanya interaksi antarsiswa yang 
berada dalam kelompok. Strategi ini tidak membenarkan guru 
membiarkan seorang siswa terlalu mendominasi jalannya diskusi. Guru 
mempunyai kewajiban untuk mengendalikan jalannya kegiatan belajar.  
2) Guru harus dapat menciptakan kondisi yang mampu memberikan 
kesempatan yang merata kepada masing-masing anggota kelompok untuk 
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pendapat, ataupun memberikan jalan keluar jika diskusi mengalami 
kemacetan.  
3) Guru harus menciptakan interpedensi positif di kalangan anggota 
kelompok. Artinya masing-masing anggota kelompok harus diupayakan 
terlibat dalam kegiatan belajar itu. Dengan cara memberikan giliran yang 
telah di atur sebelumnya. Guru dapat membuat siswa memaksa dirinya 
ikut berperan dalam kelompoknya.  
4) Guru perlu menjelaskan kepada kelompok bahwa masing-masing 
anggota harus membiasakan diri mendengarkan dengan baik pendapat 
orang lain, dan harus belajar menerima pendapat orang lain jika pendapat 
orang lain itu jauh lebih baik dari pendapatnya. Oleh karena itu, siswa 
yang pandai dapat membantu teman lain untuk menyumbangkan 
pikirannya.  
5) Kemampuan masing-masing anggota kelompok diperhitungkan secara 
adil. Di dalam pembelajaran kooperatif ini, tidak ada peserta kelompok 
yang diperbolehkan berpendapat sesukanya. Masing-masing anggota 
akan menyampaikan pendapatnya secara bergiliran. Untuk itu tugas 
sebagai pemimpin kelompok, perumus hasil diskusi, atau sebagai 
penyampai hasil diskusi diatur oleh guru.  
6) Strategi pembelajaran ini menekankan pada pencapaian tujuan bersama. 
Strategi ini mengajarkan kepada siswa untuk saling memberi informasi, 
saling mengajar jika ada anggota kelompok yang belum mampu, dan 
saling menghargai pendapat anggotanya. Proses pencapaian kesepakaan 
kelompok ini dipraktikkan, ditumbuhkan, dan dipantau selama diskusi 
kelompok berlangsung.  
7)  Anggota kelompok belajar dengan strategi ini tidak terlalu besar yakni 
dari empat sampai enam orang sehingga anggotanya dapat saling 
bertukar pikiran. Selain itu, guru juga mudah mengawasi proses belajar 
yang menekankan pada kerja sama antaranggota kelompok ini. Dengan 
kelompok kecil, siswa dengan hambatan mental, pemalu, atau kurang 
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atau secara kebetulan akan terdorong aktif dalam proses belajar 
kelompok. 
Selain hal di atas, kelebihan strategi pembelajaran kooperatif  
lainnya adalah: (1) peserta didik lebih memperoleh kesempatan dalam hal 
meningkatkan hubungan kerja sama antar teman, (2) peserta didik lebih 
memperoleh kesempatan untuk mengembangkan aktivitas, kreativitas 
kemandirian, sikap kritis, dan kemampuan berkomunikasi dengan orang lain, 
(3) guru tidak perlu mengajarkan seluru pengetahuan kepada peserta didik, 
cukup konsep-konsep pokok karena dengan belajar secara kooperatif peserta 
didik dapat melengkapi sendiri. 
Namun demikian, terdapat juga sisi kelemahannya, yaitu bahwa 
strategi pembelajaran kooperatif: (1) memerlukan alokasi waktu yang relatif 
banyak, terutama kalau belum terbiasa, (2) memerlukan persiapan yang lebih 
terprogam dan sistematik, (3) kalau peserta didik belum terbiasa dan 
menguasai pembelajaran kooperatif, pencapaian hasil belajar tidak akan 
maksimal. 
e. Jenis-jenis Pembelajaran Kooperatif 
Menurut Robert E Slavin (2008: 156) terdapat empat jenis teknik  
pembelajaran kooperatif, yaitu: (1) teknik STAD, (2) teknik Jigsaw, (3) 
Investigasi Kelompok, dan (4) teknik Struktural. Tentang hal itu dapat 
diuraikan sebagai berikut: 
1)  Teknik STAD 
Pembelajaran kooperatif teknik STAD (Student Team Achievement 
Division) adalah pembelajaran kooperatif di mana siswa belajar dengan 
menggunakan kelompok kecil yang anggotanya heterogen dan 
menggunakan lembar kegiatan atau perangkat pembelajaran untuk 
menuntaskan materi pembelajaran, kemudian saling membantu satu sama 
lain untuk memahami bahan pembelajaran melalui tutorial, kuis satu 
sama lain dan atau melakukan diskusi. 













































commit to user 
 
58 
Teknik jigsaw adalah salah satu metode pembelajaran kooperatif 
di mana pembelajaran melalui penggunaan kelompok kecil siswa yang 
bekerja sama dalam memaksimalkan kondisi belajar untuk mencapai 
tujuan pembelajaran dan mendapatkan pengalaman belajar yang 
maksimal, baik pengalaman individu maupun pengalaman kelompok. Di 
dalam pelaksanaan pembelajaran kooperatif tipe jigsaw, kelas dibagi ke 
dalam beberapa kelompok yang terdiri dari kelompok asal dan kelompok 
ahli. Kelompok asal adalah kelompok induk siswa yang beranggotakan 
siswa dengan kemampuan asal yang berbeda. Kelompok ahli adalah 
kelompok siswa yang terdiri dari anggota kelompok asal yang berbeda 
yang ditugaskan untuk mempelajari dan mendalami topik tertentu dan 
menyelesaikan tugas-tugas yang berhubungan dengan topik untuk 
kemudian dijelaskan kepada kelompok asal. 
3)  Investigasi Kelompok 
Investigasi kelompok merupakan pembelajaran kooperatif yang 
paling komplek dan paling sulit untuk diterapkan, di mana siswa terlibat 
dalam perencanaan pemilihan topik yang dipelajari dan melakukan 
penelitian yang mendalam atas topik yang dipilihnya, selanjutnya 
menyiapkan dan mempresentasikan laporannya kepada seluruh kelas. 
4)  Teknik Struktural 
Ada dua macam pembelajaran kooperatif teknik struktural ini 
yang terkenal, yaitu: (a) think-pair-share, yaitu pembelajaran kooperatif 
dengan menggunakan tahap-tahap pembelajaran sebagai berikut: (1) 
tahap pertama: thinking (berfikir), dengan mengajukan pertanyaan, 
kemudian siswa diminta untuk memikirkan jawaban secara mandiri 
beberapa saat; (2) tahap kedua: siswa diminta secara berpasangan untuk 
mendiskusikan apa yang dipikirkannya pada tahap pertama; (3) tahap 
ketiga: meminta kepada pasangan untuk berbagi kepada seluruh kelas 
secara bergiliran. (b) Numbered head together, yaitu pembelajaran 
kooperatif dengan langkah-langkah sebagai berikut: (1) langkah 1: siswa 
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diberi nomor 1-5; (2) langkah 2: guru mengajukan pertanyaan; (3) 
langkah 3: berfikir bersama menyatukan pendapat; (4) langkah 4: nomor 





5. Hakikat Metode Kooperatif Jigsaw 
a. Pengertian Metode Kooperatif Jigsaw 
Metode pengajaran dengan jigsaw pertama kali dikembangkan dan 
diujicobakan oleh Elliot Aronson dan rekan-rekannya (1978) dan kemudian 
diadaptasi oleh Slavin dan teman-temannya di Universitas John Hopkins 
(Robert E. Slavin, 2008: 236). Metode pembelajaran kooperatif jigsaw 
merupakan metode pembelajaran kooperatif, dengan siswa belajar dalam 
kelompok kecil yang terdiri dari 4-6 orang secara heterogen dan bekerja sama 
saling ketergantungan yang positif dan bertanggung jawab atas ketuntasan 
bagian materi pelajaran yang harus dipelajari dan menyampaikan materi 
tersebut kepada anggota kelompok yang lain (Arends, 1997: 120). 
Berdasarkan pengertian tersebut metode pembelajaran jigsaw  
menekankan pada diskusi kelompok dengan jumlah anggota relatif kecil dan 
bersifat heterogen. Hal utama yang membedakan jigsaw dengan diskusi 
kelompok biasa adalah bahwa dalam metode jigsaw masing-masing individu 
mempelajari bagian masing-masing dan kemudian bertukar pengetahuan 
dengan temannya, sehingga akan terjadi ketergantungan positif antara siswa 
yang satu dengan yang lainnya. 
Menurut Roland (1997: 54) jigsaw merupakan teknik yang terbaik 
dalam proses pembelajaran. Hal ini disebabkan dalam metode kooperatif 
jigsaw secara individual siswa berkembang dan berbagi kemampuan dalam 
bermacam aspek kerja yang berbeda-beda. Dalam pembelajaran jigsaw sistem 
belajar diibaratkan sebagai jigsaw puzzle, yaitu di mana masing-masing siswa 
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menggabungkan potongan-potongan puzzle tersebut hingga tersusun suatu 
bentuk yang utuh.  
Jigsaw pada hakikatnya melibatkan tugas yang memungkinkan siswa 
saling membantu dan mendukung satu sama lain dalam menyelesaikan tugas. 
Dalam metode pembelajaran ini siswa akan memiliki persepsi yang sama, 
mempunyai tanggung jawab individual dan kelompok dalam mempelajari 
materi yang diberikan, saling membagi tugas dan bertanggung jawab yang 
sama besarnya dalam kelompok, serta dapat belajar kepemimpinan. 
Keunggulan kooperatif jigsaw, yaitu meningkatkan rasa tanggung 
jawab siswa terhadap pembelajarannya sendiri dan juga pembelajaran orang 
lain. Siswa tidak hanya mempelajari materi yang diberikan, tetapi mereka 
juga harus siap memberikan dan mengajarkan materi tersebut pada anggota 
kelompok yang lain. Dalam metode pembelajaran kooperatif jigsaw, terdapat 
kelompok ahli dan kelompok asal. Kelompok asal adalah kelompok awal 
siswa terdiri dari beberapa anggota kelompok ahli yang dibentuk dengan 
memperhatikan keragaman dan latar belakang. Guru harus terampil dan 
mengetahui latar belakang siswa agar tercipta suasana yang baik bagi setiap 
anggota kelompok. Kelompok ahli, yaitu kelompok siswa yang terdiri dari 
anggota kelompok lain (kelompok asal) yang ditugaskan untuk mendalami 
topik tertentu untuk kemudian dijelaskan kepada anggota kelompok asal. Para 
anggota dari kelompok asal yang berbeda, bertemu dengan topik yang sama 
dalam kelompok ahli untuk berdiskusi dan membahas materi yang ditugaskan 
pada masing-masing anggota kelompok serta membantu satu sama lain untuk 
mempelajari topik tersebut.  
Peran guru dalam metode pembelajaran kooperatif jigsaw  adalah 
memfasilitasi dan memotivasi para anggota kelompok ahli dan kelompok asal 
agar mudah untuk memahami materi yang diberikan oleh guru. Setelah 
pembahasan selesai, para anggota kelompok kemudian kembali pada 
kelompok asal dan mengajarkan pada teman sekelompoknya apa yang telah 
mereka dapatkan pada saat pertemuan di kelompok ahli. Para kelompok ahli 
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diskusi di kelompok ahli, sehingga pengetahuan tersebut diterima oleh setiap 
anggota pada kelompok asal.  Kunci teknik jigsaw ini adalah interdependence 
setiap siswa terhadap anggota tim yang memberikan informasi yang 
diperlukan. Artinya para siswa harus memiliki tanggung jawab dan kerja 
sama yang positif dan saling ketergantungan untuk mendapatkan informasi 
dan memecahkan masalah yang diberikan. 
Berdasarkan penjelasan di atas, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa 
jigsaw adalah suatu sistem pembelajaran yang memfokuskan pada keaktifan 
siswa dan siswa dituntut untuk saling bekerjasama antar satu dengan yang 
lain dan mempunyai rasa tanggungjawab yang tinggi dalam atas ketuntasan 
bagian materi pelajaran yang harus dipelajari dan menyampaikan materi 
tersebut kepada anggota kelompok yang lain. 
b. Langkah-langkah Pembelajaran Kooperatif Jigsaw 
Aronson (2000: 36) mengemukakan langkah-langkah pembelajaran 
kooperatif jigsaw sebagai berikut: 
1)   Membentuk kelompok jigsaw yang teerdiri dari lima atau enam siswa. 
Anggota kelompok hendaknya berbeda secara kelamin, budaya, kelas, 
dan kemampuan. 
2)   Menunjuk salah satu siswa sebagai ketua kelompok. Ketua kelompok 
hendaknya dipilih yang paling dewasa di antara yang lain. 
3)   Membagi materi menjadi lima atau enam bagian. 
4)   Meminta siswa untuk mempelajari satu bagian. Yakinkan bahwa siswa 
hanya mendapat satu bagian dan mempelajari bagian mereka sendiri. 
5)   Memberi waktu pada siswa untuk membaca bagiannya agar mereka tahu 
apa yang harus mereka lakukan. Dalam langkah ini siswa tidak perlu 
menghafal materinya. 
6)   Membentuk kelompok sesaat (kelompok ini disebut kelompok ahli. 
Siswa yang memilliki bagian yang sama membentuk satu kelompok dan 
mendiskusikan agar mereka benar-benar paham). 
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8)   Memberi waktu kepada setiap siswa untuk menjelaskan apa yang mereka 
peroleh dalam kelompok ahli dan siswa dibeeri kesempatan untuk 
bertanya dan meminta penjelasan. 
9)   Guru dapat berkeliling dari kelompok satu ke kelompok yang lain untuk 
mengawasi prosesnya. Guru dapat memberikan bantuan penjelasan atau 
mengintervensi secara tidak langsung. 
10) Pada akhir  pelajaran siswa diminta untuk mengerjakan tes atau kuis agar 
mereka sadar bahwa pelajaran berlangsung serius bukan hanya bermain. 
Berbeda dengan pendapat di atas, Anita Lie (2005: 69-70) 
menjelaskan cara penggunaan jigsaw sebagai berikut : 
1)   Pengajar membagi bahan pelajaran yang akan dibagikan menjadi empat 
bagian. 
2)   Sebelum bahan pelajaran dibagikan, pengajar memberikan pengenalan 
mengenai topik yang akan dibahas dalam pelajaran hari itu. 
3)   Siswa dibagi dalam kelompok berempat. 
4)   Bagian pertama bahan diberikan kepada siswa yang pertama, sedangkan 
siswa yang kedua menerima bagian yang kedua, demikian seterusnya. 
5)   Kemudian, siswa disuruh membaca/mengerjakan bagian mereka masing-
masing. 
6)   Setelah selesai siswa saling berbagi mengenai bagian yang 
dibaca/dikerjakan masing-masing. 
7)   Khusus untuk kegiatan membaca, kemudian pengajar memberikan bagian 
cerita yang belum terbaca kepada masing-masing siswa. Siswa membaca 
bagian tersebut. 
8)   Kegiatan ini bisa diakhiri dengan diskusi mengenai topik dalam bahan 
pelajaran hari itu. Diskusi bisa dilakukan antara kelompok atau dengan 
seluruh kelas. 
Kedua langkah di atas pada dasarnya hampir sama, akan tetapi 
terdapat sedikit perbedaan, yaitu pada langkah-langkah yang diungkapkan 
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sangat sulit, sehingga perlu adanya diskusi kelompok ahli untuk membahas 
bagian yang sulit tersebut. 
Pemaparan di atas menunjukkan bahwa teknik jigsaw didesain untuk 
meningkatkan rasa tanggung jawab, yaitu bertanggung jawab terhadap 
anggota kelompok dan bertanggung jawab terhadap diri sendiri. Siswa 
dituntut saling ketergantungan positif terhadap kelompoknya. Dalam hal ini 
kunci teknik jigsaw adalah interdependensi setiap siswa terhadap anggota tim 
yang lain. Jadi guru merupakan fasilitator kegiatan belajar, bukan sebagai 
pusat atau segala informasi, dengan demikian siswa akan memiliki 
kesempatan untuk berkembang dalam berbagai kemampuan dan juga akan 
meingkatkan kreativitas siswa. 
Metode pembelajaran kooperatif learning mempunyai manfaat-
manfaat yang positif apabila diterapkan di ruang kelas. Beberapa 
keuntungannya antara lain: mengajarkan siswa menjadi percaya pada guru, 
kemampuan untuk berfikir, mencari informasi dari sumber lain dan belajar 
dari siswa lain; mendorong siswa untuk mengungkapkan idenya secara verbal 
dan membandingkan dengan ide temannya; dan membantu siswa belajar 
menghormati siswa yang pintar dan siswa yang lemah, juga menerima 
perbedaan. Namun, ironisnya, metode pembelajaran kooperatif belum banyak 
diterapkan dalam pendidikan di Indonesia walaupun orang Indonesia sangat 
membanggakan sifat gotong royong dalam kehidupan bermasyarakat. 
c. Penerapan Metode Kooperatif Jigsaw untuk Meningkatkan Kemampuan 
Apresiasi Drama 
Pada bagian ini diuraikan bagaimana langkah-langkah pembelajaran 
dengan metode kooperatif jigsaw untuk meningkatkan kemampuan apresiasi 
drama. Langkah-langkah tersebut seperti pada pembelajaran yang telah 
berjalan meliputi tiga tahapan kegiatan, yaitu (1) tahap awal atau 
pendahuluan, (2) tahap inti atau penyajian materi pelajaran, dan (3) tahap 
penutup. Masing-masing tahap tersebut uraiannya dapat diikuti berikut ini. 
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Pada tahap atau kegiatan awal/pendahuluan ini merupakan 
kegiatan-kegiatan yang dilakukan guru sebelum menyampaikan bahan 
pelajaran. Disini ada tiga hal yang dilakukan guru sebelum mengajarkan 
bahan ajar apresiasi drama  dengan metode kooperatif jigsaw. Kegiatan 
awal/pendahuluan tersebut adalah sebagai berikut: 
(a) Guru memasuki kelas, mempresensi, dan mengondisikan siswa agar 
dengan segera siap menerima materi pelajaran. 
(b) Guru berdialog dengan siswa berkaitan dengan kehidupan sehari-hari 
siswa, kemudian diarahkan kepada materi pelajaran berbicara dengan 
tugas memerankan tokoh drama dengan lafal, intonasi, dan ekspresi 
yang tepat. 
(c) Guru menginformasikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai dalam 
pembelajaran tersebut. 
2)  Kegiatan inti 
Pada tahap atau kegiatan inti ini merupakan kegiatan utama atau 
pokok guru dalam menyajikan bahan atau materi pembelajaran drama 
dengan menerapkan metode kooperatif jigsaw. Kegiatan inti tersebut 
terjabarkan sebagai berikut: 
(a) Guru menjelaskan materi tentang drama, di mana ketiga aspek (lafal, 
intonasi, dan ekspresi) merupakan kesatuan yang tidak boleh 
dipisahkan saat bermain drama, misalnya ekspresi pada saat marah, 
sedih, gembira akan semakin tampak jelas apabila didukung oleh 
kejelasan lafal dan intonasi saat berbicara disertai pemberian contoh 
macam-macam ekspresi wajah pada saat sedih, kecewa, marah 
sehingga siswa dapat membayangkan macam-macam ekspresi. 
(b) Siswa dibagi dalam kelompok empat sampai enam orang. 
(c) Siswa melakukan kegiatan diskusi bagaimana memerankan tokoh 
drama dengan lafal, intonasi, dan ekspresi yang tepat sesuai dengan 
karakter tokoh. 
(d) Tim ahli dari masing-masing kelompok bertemu untuk melakukan 
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siswa itu kembali pada kelompok asal untuk menjelaskan kepada 
anggota kelompok yang lain tentang apa yang telah mereka pelajari 
sebelumnya pada pertemuan para ahli.  
(e) Kemudian, salah satu kelompok menampilkan pentas drama, 
sedangkan kelompok yang lain mengevaluasi dan menanggapi 
pentas tersebut.  
(f) Setelah selesai melakukan diskusi, kelompok yang lain tampil ke 
depan kelas untuk bermain drama, setelah pertunjukan selesai 
kelompok yang lain mengomentari atau memberi masukan mengenai 
pentas tersebut, apakah hasilnya sudah sesuai atau belum. 
3)  Kegiatan Penutup 
Pada kegiatan atau tahap penutup ini merupakan kegiatan guru 
dalam mengakhiri pembelajaran apresiasi drama. Sebelum mengakhiri 
pembelajaran tersebut,  
(a) Siswa bersama guru melakukan refleksi mengenai kegiatan 
pembelajaran yang telah  berlangsung. 
(b) Guru dan siswa menyimpulkan pembelajaran tentang  kemampuan 
memerankan tokoh drama dengan lafal, intonasi, dan ekspresi yang 
tepat. 
(c) Guru menugasi siswa untuk lebih memahami dan menghayati 
bagaimana memerankan tokoh drama dengan lafal, intonasi, dan 
ekspresi yang tepat. 
 
B. Penelitian yang Relevan 
Penelitian yang dipandang relevan dengan penelitian ini antara lain 
sebagai berikut:  
1. Sawitri (2006) dalam penelitiannya Peningkatan Keterampilan Menulis 
Deskripsi dengan Pembelajaran Kooperatif Siswa Kelas X SMA MTA 
Surakarta, menyimpulkan bahwa penerapan strategi pembelajaran kooperatif 
teknik jigsaw ternyata mampu meningkatkan keterampilan siswa dalam 
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oleh Sawitri adalah pada penggunaan metode kooperatif jigsaw dalam 
pembelajaran, perbedaannya terletak pada jenjang atau tingkat pendidikan 
subjek dan objek penelitian. Penelitian yang dilakukan oleh Sawitri 
mengambil subjek penelitian pada siswa SMA dan objek penelitian pada 
keterampilan menulis deskripsi. Sedangkan penelitian yang dilakukan peneliti 
mengambil subjek penelitian siswa kelas V SD dan objek penelitian pada 
pembelajaran apresiasi drama.  
2. Nanik Setyowati (2008) dalam penelitiannya yang berjudul Upaya 
Peningkatan Kemampuan Apresiasi Drama dengan Media Gambar Ilustrasi 
Mimik Pada Siswa kelas V SD Negeri 2 Nambangan Wonogiri, menjelaskan 
bahwa dengan menggunakan media gambar ilustrasi mimik pada 
pembelajaran apresiasi drama dapat meningkatkan kualitas pembelajaran 
apresiasi drama baik proses maupun hasil. Kerelevanannya penelitian tersebut 
dengan penelitian ini adalah dengan mengangkat tema yang sama, yaitu 
tentang apresiasi drama dan subjek penelitian. Namun, penelitian ini memiliki 
perbedaan dengan penelitian yang dilakukan oleh Nanik Setyowati, yaitu 
dalam hal penggunaan sarana pembelajaran. Penelitian yang dilakukan oleh 
Nanik Setyowati menggunakan gambar ilustrasi mimik sebagai media 
pembelajaran apresiasi drama. Agak berbeda dengan penelitian yang 
dilakukan oleh peneliti, di mana peneliti menggunakan pendekatan metode 
kooperatif jigsaw sebagai sarana pembelajaran apresiasi drama. 
 
C. Kerangka Berpikir 
Pembelajaran apresiasi drama sangat penting bagi siswa karena dapat 
membentuk manusia yang memiliki pengetahuan yang luas sekaligus memiliki 
moral dan kepribadian yang baik. Belajar merupakan suatu proses untuk 
mendapatkan pengetahuan dan menanamkan nilai moral pada anak didik yang 
berfungsi sebagai bekal hidup. Untuk meningkatkan keterampilan apresiasi drama 
seorang siswa, tentunya guru harus memiliki dan memahami berbagai metode 
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oleh siswa, dan menumbuhkan rasa antusias siswa terhadap kegiatan 
pembelajaran yang dilakukan sehingga menumbuhkembangkan kreativitas siswa.  
Pembelajaran apresiasi drama di kelas V SD Negeri Kudur Kecamatan 
Winong Kabupaten Pati masih menggunakan metode konvensional, yaitu ceramah 
dan pembelajaran masih berkiblat pada guru, guru yang lebih aktif, sementara 
peran aktif siswa belum maksimal. Cara mengajar guru dalam pembelajaran 
apresiasi drama menurut siswa kurang menarik dan membosankan sehingga 
membuat siswa kurang antusias dan kurang bersemangat pada proses 
pembelajaran. Di sisi lain, guru pada saat kegiatan pembelajaran belum 
menggunakan metode pembelajaran yang tidak tepat yang ditunjukkan pada saat 
pembelajaran lebih banyak menggunakan metode ceramah sehingga siswa 
cenderung pasif, hanya menerima tanpa pernah memberi dan siswa kurang 
mampu mengembangkan kreativitasnya. Hal ini yang menyebabkan nilai siswa 
dalam apresiasi drama masih kurang dan perlu ditingkatkan. 
Berdasarkan hasil survei awal, pretes, serta wawancara pada guru dan 
siswa dapat diperoleh gambaran kondisi awal sebelum pelaksanaan tindakan, 
yakni siswa kurang aktif dalam proses pembelajaran dan kemampuan apresiasi 
drama siswa kelas V SD Negeri Kudur Kecamatan Winong Kabupaten Pati masih 
rendah apabila dibandingkan dengan nilai keterampilan berbahasa dan bersastra 
Indonesia lainnya. Hal ini dikarenakan pada proses pembelajaran: (1) guru masih 
menggunakan metode konvensional dalam mengajar; (2) minat dan motivasi 
siswa dalam pembelajaran apresiasi drama rendah; (3) pembelajaran masih 
bersifat individual; (4) kemampuan apresiasi drama rendah; (5) siswa tidak 
tertarik atau bosan dengan pembelajaran; dan (6) siswa lebih senang bermain 
daripada belajar. Dalam hasil pembelajaran dikarenakan: (1) siswa belum mampu 
menentukan unsur-unsur intrinsik drama; (2) siswa malu memerankan tokoh 
drama di depan kelas; (3) siswa kesulitan melafalkan dialog tokoh drama dengan 
lafal dan intonasi; (4) siswa belum mampu memerankan tokoh drama dengan 
ekspresi yang tepat; dan (5) siswa kesulitan mengapresiasi drama dengan baik. 
Oleh karena itu, peneliti berusaha mencari solusi yang dapat digunakan 
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mengurangi kesulitan yang dialami siswa dalam pembelajaran apresiasi drama, 
serta siswa tidak merasa bosan dalam mengikuti pembelajaran. Hal tersebut 
dilakukan peneliti melalui bekerja sama dengan guru kelas untuk mencari metode 
pembelajaran yang tepat digunakan dalam mengajarkan materi mengapresiasi 
drama di kelas tersebut.  
Metode yang dipilih adalah metode kooperatif jigsaw. Metode 
pembelajaran ini dipilih dengan pertimbangan bahwa (1) melalui kelompok 
kemampuan apresiasi drama dapat lebih meningkat; (2) melalui kelompok siswa 
tidak malu lagi bermain drama di depan kelas; (3) dapat menumbuhkan rasa 
tanggung jawab dan keberanian dalam proses pembelajaran, (4) memupuk sikap 
gotong royong, toleransi, kepekaan sosial, sikap demokratis, saling menghargai, 
dan memupuk keterampilan mengadakan interaksi sosial, (5) menumbuhkan 
motivasi belajar siswa, dan (6) menumbuhkan jiwa kompetitif siswa. Dengan 
demikian, melalui penerapan metode metode kooperatif jigsaw dapat 
meningkatkan kualitas proses dan hasil belajar siswa dalam pembelajaran 
apresiasi drama. 
 Bertolak dari uraian di atas dapat disusun kerangka berpikir dalam 

























































































1. Kemampuan apresiasi drama rendah. 
2. Siswa pasif dan kurang tertarik dengan pembelajaran 
apresiasi drama. 
3.  Siswa kesulitan mengapresiasi drama dengan baik. 
4. Siswa kurang mampu menentukan unsur-unsur intrinsik 
drama. 
5. Guru kesulitan dalam memotivasi siswa dan 








1. Kemampuan apresiasi drama 
meningkat. 
2. Siswa aktif dan tertarik pada 
pembelajaran apresiasi drama. 
3. Siswa mampu mengapresiasi 
drama dengan baik. 
4. Siswa dapat menentukan 
unsur-unsur intrinsik drama. 
5. Guru dapat membangkitkan 
motivasi siswadengan 
penggunaan pendekatan 
Metode Kooperatif Jigsaw 
dalam pembelajaran apresiasi 
drama. 
Peningkatan kualitas proses dan 



















































D. Hipotesis Tindakan 
Berdasarkan kajian teori dan kerangka berpikir di atas, dapat diajukan 
hipotesis tindakan bahwa “penggunaan metode pembelajaran kooperatif jigsaw 
dapat meningkatkan kemampuan apresiasi drama pada siswa kelas V SD Negeri 












































































A. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian tindakan kelas ini dilakukan di SD Negeri Kudur yang 
beralamat di Desa Kudur RT 01 / 01 Kecamatan Winong Kabupaten Pati. Sekolah 
ini sekarang dipimpin oleh Bpk. Legijo yang bertindak sebagai kepala sekolah 
yang membawahi 10 orang tenaga pengajar. Sekolah ini memiliki 6 ruang kelas, 1 
ruang kepala sekolah merangkap ruang tamu, 1 ruang guru, 1 ruang perpustakaan, 
1 kantin, 1 ruang UKS, 2 kamar mandi siswa, 2 kamar mandi guru dan karyawan. 
Adapun yang menjadi subjek penelitian adalah siswa kelas V dengan jumlah 27 
siswa terdiri dari 16 siswa putra dan 11 siswa putri. 
Adapun alasan pemilihan sekolah ini sebagai lokasi penelitian, yaitu: 
Pertama, berdasarkan hasil observasi awal dan wawancara dengan guru kelas yang 
sekaligus sebagai guru pengampu mata pelajaran bahasa dan sastra Indonesia 
ditemukan adanya kendala dalam pembelajaran apresiasi drama di kelas tersebut. 
Kedua, karena sekolah tersebut merupakan salah satu sekolah yang mau menerima 
segala bentuk penelitian dengan alasan untuk meningkatkan kualitas sekolah. 
Ketiga, sekolah tersebut belum pernah digunakan sebagai penelitian yang sejenis, 
sehingga terhindar dari kemungkinan penelitian ulang. 
Penelitian ini direncanakan selama lima bulan, yaitu dimulai pada bulan 
Januari 2011 hingga Mei 2011. Untuk lebih jelasnya, berikut rincian kegiatan dan 











































































    
2 Menentukan informan, 
menyiapkan peralatan dan 
instrumen 
--xx xx--    
3 Pengajuan surat izin 
penelitian ke sekolah 
 --xx    
4 Pengumpulan data  
Pelaksanaan Siklus I 
Pelaksanaan Siklus II 











5 Analisis data    --xx  
6 Penyusunan laporan    xxxx xxxx 
 
 
B. Subjek Penelitian 
Subjek dalam penelitian ini adalah siswa dan guru kelas V SD Negeri 
Kudur Kecamatan Winong Kabupaten Pati dengan jumlah siswa sebanyak 27 
siswa yang terdiri dari siswa putra sebanyak 16 orang dan siswa putri sebanyak 11 
orang. Subjek guru yang diamati adalah guru kelas V SD Negeri Kudur 
Kecamatan Winong Kabupaten Pati. 
 
C. Bentuk dan Strategi Penelitian 
Penelitian ini berbentuk penelitian tindakan kelas (classroom action 
research), yaitu penelitian yang merupakan hasil kolaborasi antara peneliti dan 
guru sehingga dapat meningkatkan kualitas pembelajaran. Suharsimi Arikunto, 
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suatu penelitian tindakan yang dilakukan dengan tujuan untuk memperbaiki mutu 
praktik pembelajaran di kelas.  
Adapun karakteristik penelitian tindakan kelas menurut Suharsimi 
Arikunto., dkk, (2006: 62) antara lain: (1) adanya tindakan yang nyata yang 
dilakukan dalam situasi yang dialami dan ditujukan untuk menyelesaikan 
masalah; (2) menambah wawasan keilmiahan dan keilmuan; (3) sumber 
permasalahan berasal dari masalah yang dialami guru dalam pembelajaran; (4) 
permasalahan yang diangkat bersifat sederhana, nyata, jelas, dan penting; (5) 
adanya kolaborasi antara praktikan dan peneliti; dan (6) ada tujuan penting dalam 
pelaksanaan PTK, yaitu meningkatkan profesionalisme guru, ada keputusan 
kelompok, bertujuan untuk meningkatkan dan menambah pengetahuan.  
Prinsip-prinsip pelaksanaan penelitian tindakan kelas meliputi enam hal, 
yakni: (1) adanya upaya dari guru untuk meningkatkan kualitas pembelajaran; (2) 
dilakukannya tahap-tahap yang meliputi persiapan, pelaksanaan observasi, dan 
evaluasi; (3) penelitian dilakukan sesuai dengan alur dan kaidah ilmiah; (4) 
masalah yang ditangani adalah masalah yang riil dalam pembelajaran; (5) 
penelitian bertujuan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran; dan (6) 
pembelajaran untuk memecahkan permasalahan tidak hanya dilakukan di dalam 
tetapi dapat juga di luar kelas. 
Peneliti berupaya mengamati dan mendeskripsikan permasalahan-
permasalahan yang dihadapi guru dalam pembelajaran apresiasi drama. 
Kemudian, peneliti berusaha memberikan alternatif usaha guna mengatasi 
permasalahan tersebut. Alternatif usaha tersebut diharapkan dapat memberikan 
kontribusi ke arah perbaikan pembelajaran apresiasi drama di kelas. 
Proses dasar penelitian tindakan kelas didasarkan atas menyusun rencana 
tindakan bersama, bertindak dan mengamati secara individual dan bersama-sama 
pula, kemudian mengadakan refleksi atas berbagai kegiatan yang telah dilakukan. 
Dalam penelitian ini peneliti bersama-sama guru kelas yang juga sebagai guru 
pengampu mata pelajaran bahasa Indonesia sebagai pemegang otoritas pengajaran 
di dalam kelas menyusun rencana tindakan bersama. Kemudian peneliti bersama 
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Kegiatan pelaksanaan tersebut diikuti pula dengan kegiatan pemantauan 
mengenai segala peristiwa yang terjadi di dalam kelas. Apabila hasilnya dirasa 
kurang maksimal (belum sesuai dengan indikator ketercapaian yang telah 
direncanakan), maka peneliti menentukan kembali perencanaan tindakan 
selanjutnya untuk siklus berikutnya.  
Strategi yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif, yang 
bertujuan untuk menjelaskan dan menggambarkan realita yang ada. Peneliti 
mencoba memberikan gambaran dan menjelaskan segala peristiwa dalam 
pelaksanaan tindakan serta hasil penelitian dalam bentuk data tertulis. 
 
D. Sumber Data Penelitian 
Ada tiga sumber data yang dijadikan sebagai sasaran pengumpulan data 
serta informasi dalam penelitian ini. Sumber data tersebut, meliputi: 
1. Informan  
Informan atau narasumber dalam penelitian ini adalah guru dan siswa kelas V 
SD Negeri Kudur Kecamatan Winong Kabupaten Pati tahun ajaran 
2010/2011. 
2. Peristiwa, yaitu proses kegiatan pembelajaran apresiasi drama yang 
berlangsung di dalam kelas V SD Negeri Kudur Kecamatan Winong 
Kabupaten Pati. 
3. Dokumen dan arsip 
Dokumen yang dijadikan sumber data pada penelitian ini, meliputi lembar 
hasil observasi selama proses pembelajaran, hasil tes siswa, daftar nilai,  
rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), catatan hasil wawancara yang 
ditranskrip, dan foto kegiatan pembelajaran apresiasi drama. 
 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Untuk mendapatkan data yang valid dibutuhkan suatu teknik dalam 
pelaksanan pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi: 
1. Observasi, digunakan untuk mengamati secara langsung pada objek penelitian,  
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Winong Kabupaten Pati tahun ajaran 2010/2011. Peneliti terjun langsung 
dalam pelaksanaan observasi. Pengamatan dilaksanakan sebelum, selama, dan 
sesudah siklus berlangsung. 
2. Wawancara, wawancara adalah tanya jawab secara langsung dengan 
responden untuk mendapatkan jawaban atau data yang diperlukan. Dalam 
penelitian ini wawancara dilakukan terhadap guru dan siswa untuk menggali 
informasi guna memperoleh data yang berkenaan dengan aspek pembelajaran, 
penentuan tindakan dengan respons yang timbul akibat dari tindakan yang 
telah dilakukan. 
3. Tes, metode tes digunakan untuk mengumpulkan data kemampuan apresiasi 
drama siswa berupa unjuk kerja siswa yang berfungsi untuk mengetahui 
perkembangan atau keberhasilan tindakan yang telah dilakukan. 
4. Dokumentasi, dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data yang 
dilakukan dengan cara mencatat setiap arsip dan dokumen  yang berhubungan 
dengan proses pembelajaran apresiasi drama dengan pendekatan kooperatif 
teknik jiksaw di SD Negeri Kudur Kecamatan Winong Kabupaten Pati tahun 
ajaran 2010/2011. Data dokumentasi merupakan data yang akurat dan dapat 
dianalisis secara berulang-ulang tanpa mengalami perubahan. 
 
F. Validitas Data 
Data yang telah digali, dikumpulkan dan dicatat dalam kegiatan penelitan, 
harus diusahakan kemantapan dan kebenarannya. Oleh karena itu, setiap peneliti 
harus bisa memilih dan menentukan cara-cara yang tepat untuk mengembangkan 
validitas data yang diperolehnya. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan 
teknik triangulasi untuk menguji validitas data. Triangulasi yang dilakukan 
peneliti untuk mencari kebenaran data yang diperolah dari sumber data, yaitu 
triangulasi sumber dan triangulasi metode. 
Triangulasi sumber, yaitu mengumpulkan data sejenis dari sumber yang 
berbeda dan membandingkan hasil wawancara dari kebenaran data yang 
disampaikan informan dan narasumber. Peneliti mengumpulkan data sejenis, yaitu 
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Kecamatan Winong Kabupaten Pati, baik sebelum, selama maupun sesudah siklus 
berlangsung. Data ini diambil dari berbagai sumber yang berbeda, yaitu dari 
siswa, guru, dan pihak-pihak lain yang berkompeten (dalam hal ini kepala 
sekolah) serta yang diperoleh dari berbagai sumber dokumen. 
Triangulasi metode, yaitu mengumpulkan data sejenis dengan cara berbeda 
dan membandingkan data yang diambil dengan teknik observasi, wawancara dan 
tes untuk mengetahui apakah ada perbedaan data yang dikumpulkan dengan 
teknik yang berbeda sehingga kebenaran data dapat dipertanggungjawabkan. 
Dalam hal  ini peneliti mengumpulkan data sejenis, yaitu mengenai pembelajaran 
apresiasi drama di kelas V SD Negeri Kudur Kecamatan Winong Kabupaten Pati 
baik sebelum, selama, dan sesudah siklus berlangsung dengan teknik observasi, 
wawancara, dan tes. 
 
G. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 
kritis. Teknik  tersebut mencakup kegiatan untuk mengungkap kelemahan dan 
kelebihan kinerja guru dan siswa dalam proses belajar-mengajar yang terjadi di 
dalam kelas selama penelitian berlangsung. Hasil analisis tersebut kemudian 
sebagai dasar untuk menyusun rencana tindakan berikutnya sesuai siklus yang 
ada. Analisis dilakukan bersamaan dan atau setelah pengumpulan data (Sarwiji 
Suwandi, 2010: 70). 
 
H. Indikator Ketercapaian Tujuan Pembelajaran 
Indikator yang ingin dicapai dalam penelitian apresiasi drama dengan 
penerapan metode kooperatif jigsaw, yaitu kualitas pembelajaran dilihat dari segi  
proses dan segi hasil. Proses pembelajaran dikatakan berhasil jika seluruhnya atau 
setidak-tidaknya sebagaian besar (75%) peserta didik terlibat secara aktif, baik 
fisik, mental, sosial selama proses pembelajaran. Selain itu, siswa juga 
menunjukkan kegairahan dan semangat yang tinggi terhadap pembelajaran. 
Dilihat dari segi hasil pembelajaran dikatakan berhasil jika seluruhnya atau 
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output yang bermutu tinggi serta mendapat ketuntasan sesuai dengan kriteria yang 
telah ditetapkan. 
 Menurut Moh. Uzer Usman dan Lilis Setiawati (1993 : 8), indikator yang 
dijadikan sebagai tolak ukur bahwa suatu proses pembelajaran dapat dikatakan 
berhasil apabila daya serap terhadap bahan pelajaran yang diajarkan mencapai 
prestasi tinggi dan perilaku yang digariskan dalam tujuan pengajaran telah dicapai 
siswa baik individu maupun kelompok. 
Kualitas proses yang diukur dalam penelitian ini meliputi keaktifan siswa 
selama apersepsi, keaktifan dan perhatian selama pelajaran, serta minat dan 
motivasi siswa saat kegiatan pembelajaran, sedangkan kualitas hasilnya adalah 
kemampuan siswa dalam mengapresiasi drama. Siswa dikatakan berhasil (tuntas) 
dalam mengapresiasi drama, jika mendapatkan nilai ³  70 dan siswa yang 
mendapatkan nilai di bawah 70 dinyatakan belum tuntas (KKM yang ditetapkan 
adalah ³  70). Berdasarkan hal tersebut maka indikator dalam penelitian ini 





















































































Diamati dan dianalisis dari hasil 
pekerjaan peserta didik mulai dari 
prasiklus sampai siklus terakhir 
 
Siswa tidak malu 
memerankan tokoh drama 







Diamati saat pembelajaran dengan 
menggunakan lembar observasi 
oleh peneliti dengan mengamati 
siswa ketika memerankan tokoh 
drama di depan kelas. 
 
Siswa mampu melafalkan 
dialog tokoh drama 






memerankan tokoh drama 
dengan ekspresi yang 

















Diamati saat pembelajaran dengan 
menggunakan lembar observasi 
oleh peneliti dengan mengamati 
siswa ketika melafalkan dialog 
drama dengan lafal dan intonasi 
sesuai dengan karakter tokoh. 
 
Diamati saat pembelajaran dengan 
menggunakan lembar observasi oleh 
peneliti dengan mengamati siswa 
ketika siswa memerankan tokoh 
drama dengan ekspresi yang tepat 
sesuai watak dan karaker tokoh. 
Siswa Mampu 
mengapresiasi drama 







Diamati saat pembelajaran dengan 
menggunakan lembar observasi 
oleh peneliti dengan mengamati 
siswa ketika siswa memerankan 
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            (Format diadaptasi dari Sarwiji Suwandi, 2010: 137) 
 
I. Prosedur Penelitian 
Prosedur penelitian adalah rangkaian tahapan penelitian dari awal hingga 
akhir. Prosedur dalam Penelitian Tindakan Kelas (PTK) meliputi: persiapan, 
studi/survei awal, pelaksanaan siklus, dan penyusunan laporan.  
Pelaksanaan siklus meliputi kegiatan sebagai berikut: (1) perencanaan 
tindakan; (2) pelaksanaan tindakan; (3) observasi dan interpretasi; dan (4) analisis 
dan refleksi. Berikut ini adalah gambaran singkat mengenai tahapan penelitian 
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(Suharsimi Arikunto, Suhardjono, dan Supardi, 2006:  74) 
 
Keterangan: 
1. Perencanaan Tindakan 
Berdasarkan hasil identifikasi dan penetapan masalah peneliti dan 
guru kemudian berdiskusi untuk menemukan alternatif. Alternatif yang 
disepakati antara peneliti dan guru adalah penerapan metode kooperatif 
jigsaw dalam pembelajaran apresiasi drama. Pada tahap ini peneliti 
menyajikan data yang telah dikumpulkan kemudian bersama guru 
menentukan solusi yang tepat berdasarkan masalah yang dihadapi. Tahap 
perencanaan tindakan meliputi: 
a. Membuat skenario pembelajaran. 
b. Mempersiapkan sarana pembelajaran. 
c. Mempersiapkan instrumen penelitian. 
d. Mengajukan solusi alternatif berupa penerapan metode kooperatif jigsaw 
dalam pembelajaran apresiasi drama.  
2. Pelaksanaan Tindakan 
Tindakan dilakukan dalam pembelajaran apresiasi drama dengan 
menerapkan metode kooperatif jigsaw. Dalam setiap tindakan yang dilakukan 
selalu diikuti dengan kegiatan pengamatan dan evaluasi serta analisis dan 
refleksi. Pada tahapan ini, peneliti mengadakan pengamatan apakah tindakan 
yang telah dilakukan dapat mengatasi masalah yang ada. Selain itu, 
pengamatan dilakukan untuk mengumpulkan data yang nantinya diolah untuk 
menentukan tindakan yang akan dilakukan selanjutnya.   
3. Observasi 
Observasi ini dilakukan dengan mengamati dan menginterpretasikan 
aktivitas penerapan metode kooperatif jigsaw dalam pembelajaran apresiasi 
drama. Dalam kegiatan ini, peneliti berperan sebagai partisipan pasif. 
Maksudnya, peneliti berada dalam lokasi penelitian tetapi tidak berperan 
aktif. Peneliti hanya mengamati dan mencatat segala aktivitas yang dilakukan 
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peneliti mengolah data untuk mengetahui ada atau tidak peningkatan kualitas 
hasil dan proses pembelajaran apresiasi drama dengan penerapan metode 
kooperatif jigsaw tersebut, juga untuk mengetahui kelemahan yang mungkin 
muncul. 
4. Analisis dan Refleksi 
Tindakan ini dilakukan dengan menganalisis atau mengolah data hasil 
observasi dan interpretasi sehingga diperoleh kesimpulan bagian yang perlu 
diperbaiki dan bagian mana yang sudah mencapai tujuan penelitian. Dalam 
melakukan refleksi, peneliti bekerjasama dengan guru sebagai kolaborator. 
Selain itu, peneliti dengan guru juga mengadakan diskusi untuk menentukan 
langkah-langkah perbaikan (solusi pemecahan masalah yang dihadapi dalam 
pelaksanaan yang telah dilakukan). Setelah itu ditarik kesimpulan terhadap 
penelitian yang telah dilakukan berhasil atau tidak sehingga berdasarkan 



































































HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
Deskripsi mengenai hasil penelitian sebagai jawaban atas rumusan 
masalah yang diungkapkan Bab I akan disajikan dalam Bab IV ini. Sebelum hasil 
penelitian dipaparkan, pada bab ini akan diuraikan terlebih dahulu mengenai 
kondisi awal (pratindakan) pembelajaran apresiasi drama siswa kelas V SD 
Negeri Kudur. Dengan demikian, pada bab ini akan dikemukakan tentang; (1) 
kondisi awal proses pembelajaran serta kemampuan apresiasi drama siswa kelas V 
SD Negeri Kudur, (2) pelaksanaan tindakan dari hasil penelitian, dan (3) hasil 
penelitian, serta (4) pembahasan hasil penelitian. Penelitian tindakan kelas 
dilakukan dalam 3 siklus dengan empat tahap dalam tiap siklusnya, yaitu tahap 
perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, serta evaluasi dan refleksi. 
 
A. Deskripsi Kondisi Awal (Pratindakan) 
Sebelum dilakukan penelitian tindakan kelas (PTK), peneliti melakukan 
survei awal. Survei awal ini dimaksudkan untuk mengetahui kondisi awal 
pembelajaran apresiasi drama serta kemampuan awal siswa dalam mengapresiasi 
drama. Kondisi awal ini menjadi acuan untuk menentukan tindakan apa saja yang 
akan dilakukan pada pembelajaran dalam siklus selanjutnya. Survei awal 
dilakukan pada hari selasa, 01 Februari 2011 pukul 07.00-08.10 WIB. 
Kegiatan pratindakan adalah kegiatan yang dilakukan untuk mengawali 
penelitian tindakan kelas ini. Kegiatan pratindakan meliputi; (a) pembahasan 
tentang permasalahan dalam proses pembelajaran apresiasi drama dan (b) 
pembahasan tentang upaya peningkatan kualitas proses pembelajaran khususnya 
pada apresiasi drama. 
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Sebelum proses penelitian dilaksanakan, peneliti melakukan survei 
awal terlebih dahulu dengan melakukan wawancara dengan guru , yaitu pada 
hari Selasa, 01 Februari 2011. Hal ini untuk membahas permasalahan yang 
dihadapi guru dalam proses pembelajaran berlangsung, khususnya dalam 
pembelajaran apresiasi drama. Dari hasil wawancara, dapat diketahui bahwa 
pembelajaran apresiasi drama siswa memperoleh nilai rendah dibandingkan 
dengan apresiasi cerpen dan puisi. 
Selanjutnya, keterangan dari guru semakin menguatkan peneliti bahwa 
guru sering mengalami kesulitan dalam mengapresiasi drama karena 
kurangnya konsentrasi siswa untuk memperhatikan pelajaran dan rendahnya 
minat peserta didik untuk mempelajari drama. 
Metode yang digunakan oleh guru dalam proses pembelajaran yang 
berlangsung di kelas masih didominasi dengan metode ceramah dan 
pemberian tugas. Siswa hanya mau merespon pertanyaan dari guru apabila 
ditunjuk. Dengan metode ceramah siswa seakan dininabobokan ketika guru 
mengajar. Peran guru masih mendominasi sehingga kurang memberi 
kesempatan kepada siswa untuk lebih banyak menggauli karya sastra. Siswa 
kurang dapat memahami unsur-unsur intrinsik dalam drama dan siswa 
mengalami kesulitan memerankan tokoh drama dengan lafal, intonasi, dan 
ekspresi yang tepat. 
Dapat ditarik kesimpulan bahwa permasalahan yang dihadapi guru 
dalam pembelajaran drama, yaitu metode pembelajaran yang kurang variatif, 
sehingga kurang dapat membangkitkan minat dan motivasi siswa dalam 
belajar. 
Berdasarkan hasil pengamatan, peneliti memperolah gambaran nyata 
tentang adanya pembelajaran apresiasi drama masih rendah. Untuk ketuntasan 
minimal pelajaran bahasa Indonesia adalah 69,9 dan standar ketuntasan untuk 
apresiasi drama adalah 69,9. Setelah diamati, permasalahan itu bisa 
diidentifikasikan bahwa dalam proses pembelajaran yang telah dilakukan 
tampak kalau belum mengoptimalkan kemampuan dan potensi antarsiswa 
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Bertolak dari hasil pengamatan peneliti pada hasil ulangan harian, 
kondisi awal terhadap 27 siswa kelas V SD Negeri Kudur tahun pelajaran 
2010/2011 masih rendah, itu terlihat dari nilai yang mereka peroleh ketika 
bermain drama di depan kelas dengan teks drama yang berjudul “Ikut Lomba” 
hanya 6 siswa yang memperoleh nilai di atas kriteria ketuntasan minimal 
(KKM), yaitu 69,9 siswa yang lainnya memperoleh nilai di bawah KKM. 
Nilai rata-rata yang dicapai, yaitu 65. Hasil ulangan harian yang dilakukan 
diketahui bahwa kemampuan apresiasi drama siswa masih rendah dan perlu 
ditingkatkan sesuai dengan tujuan yang ditetapkan dalam kurikulum sekolah, 
yaitu nilai ketuntasan minimal 69,9. 
Hasil pengamatan peneliti pada proses pembelajaran, yaitu kegiatan 
pembelajaran berpusat pada guru meskipun siswa diberi kesempatan untuk 
bertanya. Metode yang digunakan guru kurang variatif. Pembelajaran yang 
digunakan masih menggunakan metode ceramah, siswa mendengarkan, dan 
mencatat materi sehingga keaktifan siswa sangat rendah. 
Sikap siswa menunjukkan kurang proaktif, siswa pasif dan kurang 
tertarik dengan materi drama. Beberapa siswa memperhatikan penjelasan guru 
tetapi siswa yang lain merasa bosan, jenuh serta ramai sendiri. Sikap siswa 
yang demikian dapat mempengaruhi prestasi belajar mereka, menyebabkan 
rendahnya kemampuan apresiasi drama. Hal ini perlu di atasi dengan cara 
mengubah paradigma pengajaran menjadi pembelajaran. Guru sebagai 
fasilitator dalam pembelajaran di kelas harus dapat memilih dan menerapkan 
metode pembelajaran yang tepat, yaitu metode pembelajaran yang menarik 
dan melibatkan siswa dalam proses pembelajaran. 
Berdasarkan hasil pengamatan ulangan harian dan wawancara yang 
dilakukan oleh peneliti, maka dapat dikatakan bahwa pembelajaran apresiasi 
drama masih rendah sehingga perlu untuk ditingkatkan. Adapun penyebab 
rendahnya kemampuan apresiasi drama di antaranya adalah dalam proses 
pembelajaran yang berlangsung: 
a. Masih bersifat individual, belum memanfaatkan potensi interaksi  dan 
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b. Kemampuan apresiasi drama masih rendah, nilai belum mencapai KKM. 
c. Siswa tidak tertarik / bosan dengan pembelajaran apresiasi drama. 
Bertolak dari hasil pengamatan ulangan harian yang dilakukan pada 
survei awal diketahui bahwa kemampuan apresiasi drama pada siswa kelas V 
SD Negeri Kudur masih tergolong rendah. Rendahnya kemampuan apresiasi 
drama tersebut tampak dalam indikator berikut ini: 
a. Siswa siswa belum mampu menentukan unsur-unsur intrinsik drama;  
b. Siswa malu memerankan tokoh drama di depan kelas;  
c. Siswa kesulitan melafalkan dialog tokoh drama dengan lafal dan intonasi; 
d. Siswa belum mampu memerankan tokoh drama dengan ekspresi yang 
tepat;  
e. Siswa kesulitan mengapresiasi drama dengan baik. 
2. Pembahasan tentang Upaya Peningkatan Kualitas Proses Pembelajaran 
Apresiasi Drama 
Berdasarkan hasil survei awal, diperoleh gambaran bahwa minat dan 
motivasi siswa dalam pembelajaran apresiasi drama masih rendah. Siswa 
kurang tertarik pada drama dan pembelajarannya. Hal tersebut merupakan 
akibat dari proses pembelajaran yang kurang memperhatikan keterlibatan 
siswa dalam pembelajaran. Guru masih menjadi pusat pembelajaran, 
akibatnya pembelajaran menjadi kurang kondusif dan kurang menyenangkan. 
Di samping itu, pola pembelajaran yang demikian akan membiasakan siswa 
pasif, hanya menerima tanpa pernah memberi. Siswa cenderung kurang 
bergairah, kurang bersemangat, kurang tertarik, atau kurang berminat dalam 
mengikuti pembelajaran. Kondisi tersebut membawa dampak yang negatif 
terhadap kemampuan apresiasi drama siswa. Guru harus mengubah paradigma 
dalam pembelajaran sesuai dengan perkembangan zaman. Pemilihan metode 
yang efektif menjadi hal penting bagi guru.  
Berdasarkan permasalahan tersebut, tindakan yang telah dilakukan 
dalam penelitian adalah dengan menerapkan metode kooperatif jigsaw untuk 
meningkatkan kemampuan apresiasi drama. Alasan pemilihan metode ini 
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dapat lebih tinggi dan (2) melalui kelompok siswa tidak malu lagi bermain 
drama di depan kelas. Metode ini termasuk kedalam metode diskusi kelompok 
berbasis pembelajaran kooperatif dengan menempatkan siswa dalam 
kelompok campuran berdasarkan prestasi, jenis kelamin, dan keaktifan siswa. 
Hal ini sangat memungkinkan siswa untuk belajar mengapresiasi drama secara 
berkelompok dengan memanfaatkan potensi interaksi dan kerja sama 
antarsiswa. 
Dengan metode kooperatif jigsaw dapat menjadikan siswa lebih aktif 
dalam proses pembelajaran, mereka terlibat langsung dalam menyimak, 
memahami, menganalisis, dan mengapresiasi drama di depan kelas. 
Pembelajaran ini disusun dalam sebuah usaha untuk meningkatkan partisipasi 
siswa, memfasilitasi siswa dengan pengalaman sikap kepemimpinan dan 
membuat keputusan dalam kelompok, serta memberikan kesempatan kepada 
siswa untuk berinteraksi dan belajar bersama-sama siswa yang berbeda latar 
belakangnya. Dengan bekerja secara kolaboratif untuk mencapai sebuah 
tujuan bersama, maka siswa akan mengembangkan keterampilan berhubungan 
dengan sesama manusia yang sangat akan berguna bagi kehidupan di luar 
sekolah. 
 
B. Pelaksanaan Penelitian 
Pelaksanaan tindakan kelas yang dilakukan melalui tiga siklus yang 
berkelanjutan dari siklus pertama, kedua, dan ketiga. Masing-masing siklus 
meliputi empat tahap, yaitu; (a) tahap perancanaan tindakan, (b) tahap 
pelaksanaan tindakan, (c) tahap observasi, dan (d) refleksi. 
1. Siklus I 
a. Perencanaan Tindakan Siklus I 
Berdasarkan survei awal yang dilakukan, diketahui ada tiga 
permasalahan dalam pembelajaran apresiasi drama, yaitu proses 
pembelajaran masih bersifat individual belum memanfaatkan potensi 
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rendah dan belum mencapai KKM, serta siswa tidak tertarik atau bosan 
dengan pembelajaran apresiasi drama. 
Kegiatan perencanaan tindakan I dilaksanakan pada hari Selasa, 08 
Maret 2011 bertempat di kantor guru. Hal-hal yang didiskusikan antara 
lain: 
1) Peneliti menyamakan persepsi dengan guru mengenai penelitian yang 
dilakukan. 
2) Sesuai dengan usul peneliti pada diskusi sebelumnya, bahwa akan 
diterapkan metode kooperatif jigsaw dalam pembelajaran apresiasi 
drama serta menjelaskan cara penerapannya. 
3) Peneliti dan guru bersama-sama menyusun RPP untuk siklus I. 
4) Peneliti dan guru bersama-sama merumuskan indikator pencapaian 
tujuan. 
5) Guru dan peneliti bersama-sama membuat lembar penilaian siswa, 
yaitu instrumen penelitian berupa lembar penilaian aktivitas siswa dan 
penilaian kinerja siswa dalam pembelajaran apresiasi drama, serta 
lembar kinerja  siswa kelompok, dan  
6) Menentukan jadwal pelaksanaan tindakan. 
Adapun untuk tindakan yang sudah direncanakan dalam siklus I 
sebagai berikut: 
1) Guru membuka pelajaran dengan mengucapkan salam, menanyakan 
keadaan siswa, dilanjutkan dengan memberi motivasi kepada siswa. 
2) Guru menginformasikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai dalam 
pembelajaran tersebut. 
3) Guru melakukan apersepsi melakukan dialog dengan siswa berkaitan 
dengan kehidupan sehari-hari siswa, kemudian mengaitkannya dengan 
materi yang akan diberikan. 
4) Guru menjelaskan materi tentang drama dan hal-hal yang perlu 
diperhatikan dalam bermain drama serta menjelaskan tentang unsur-
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5) Guru membagi siswa dalam kelompok-kelompok berdasarkan prestasi, 
jenis kelamin, dan keaktifan siswa. Masing-masing siswa dibagi dalam 
kelompok empat sampai enam orang, setiap siswa menggunakan 
nomor di kepala yang digunakan kelompok I, maka nomor yang 
digunakan oleh masing-masing siswa adalah 1, 2, 3, 4, dan 5 
(kelompok ini dinamakan kelompok asal). 
6) Guru menyuruh siswa melakukan kegiatan diskusi dengan 
kelompoknya bagaimana memerankan tokoh drama dengan lafal, 
intonasi, dan ekspresi yang tepat sesuai dengan karakter tokoh. 
7) Guru menugaskan salah satu kelompok menampilkan pentas drama di 
depan kelas. 
8) Guru menyuruh kelompok lain untuk menampilkan pentas drama di 
depan kelas setelah pertunjukan kelompok yang pertama selesai,  
sedangkan kelompok yang lain mengevaluasi dan menanggapi pentas 
drama tersebut. 
9) Guru menyuruh tim ahli dari masing-masing kelompok bertemu untuk 
melakukan diskusi mengenai kesulitan yang mereka alami ketika 
berada di kelompok asal (sesuai dengan nomor yang digunakan di 
kepalanya, misalnya siswa yang memakai nomor 1 bertemu dengan 
siswa yang bernomor 1, dan begitu seterusnya), kemudian siswa-siswa 
itu kembali pada kelompok asal untuk mengajar teman-temannya 
(tutor sebaya). 
10) Guru berkeliling kelas dan membimbing kelompok yang mengalami 
kesulitan. 
11) Guru menugaskan siswa menyiapkan dan mempresentasikan 
laporannya kepada seluruh kelas.  
12) Guru memberikan penguatan dan pemahaman tentang hal-hal yang 
perlu diperhatikan dalam drama. 
13) Guru memberi hadiah bagi kelompok yang berprestasi. 
14) Guru melakukan refleksi bersama siswa mengenai kegiatan 
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15) Guru menugasi siswa dan menutup pelajaran dengan mengucapkan 
salam. 
Berdasarkan kegiatan diskusi tersebut disepakati pula bahwa 
tindakan dalam siklus I dilaksanakan dalam dua kali pertemuan, yaitu pada 
hari sabtu, 12 Maret 2011 dan hari Selasa 15 Maret 2011. 
b. Pelaksanaan Tindakan Siklus I 
1) Pertemuan Pertama 
Berdasarkan perencanaan tindakan pada siklus I pertemuan 
pertama dilaksanakan pada hari Sabtu, 12 Maret 2011 selama 2 x 35 
menit, yaitu pada jam pelajaran kedua dan ketiga. Pada pertemuan 
pertama ini, guru menerapkan metode kooperatif jigsaw dalam 
pembelajaran apresiasi drama. 
Kegiatan awal pada pertemuan pertama kegiatan pembelajaran 
ini guru mengucapkan salam, dan siswa serentak menjawab salam 
tersebut. Guru mengadakan apersepsi apresiasi drama. Guru kemudian 
menjelaskan tentang standar kompetensi yang akan dipelajari dan 
kompetensi dasar yang harus dicapai. Pembelajaran difokuskan pada 
tanya-jawab tentang hal-hal yang perlu diperhatikan dalam bermain 
drama serta menjelaskan tentang unsur-unsur intrinsik drama yang 
meliputi plot, penokohan, tema, setting, dialog, dan amanat. 
Kemudian guru menjelaskan kepada siswa bahwa metode yang 
digunakan adalah metode kooperatif jigsaw, manfaat dari penerapan 
metode ini, yaitu menanamkan rasa kebersamaan dalam kelompok, 
melatih kepemimpinan siswa, rasa tanggung jawab, dan menumbuhkan 
kesadaran akan adanya kelebihan dan kekurangan orang lain maupun 
dirinya sendiri. 
Pembelajaran dilanjutkan dengan guru menjelaskan tentang 
metode kooperatif jigsaw dan memberi kesempatan kepada siswa 
untuk bertanya. Kegiatan selanjutnya guru membagi siswa dalam 
kelompok-kelompok berdasarkan prestasi, jenis kelamin, dan keaktifan 
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kelompok, masing-masing kelompok terdiri atas lima sampai enam 
siswa, setiap siswa memakai nomor di kepala dengan warna yang 
berbeda dan nomor yang berbeda pula antara kelompok satu dengan 
kelompok yang lainnya, sehingga memudahkan guru untuk mengawasi 
aktivitas siswa. 
Langkah selanjutnya guru menyuruh siswa melakukan diskusi 
dengan kelompoknya tentang bagaimana memerankan tokoh drama 
dengan lafal, intonasi, ekspresi yang tepat sesuai dengan karakter 
tokoh. Setelah kegiatan diskusi selesai kemudian guru menyuruh salah 
satu kelompok menampilkan pentas drama di depan kelas dengan teks 
drama yang berjudul “Operasi yang Sukses”. Setelah pertunjukan 
pertama selesai, dilanjutkan dengan penampilan pentas drama yang 
kedua. Siswa yang tidak maju memperhatikan dengan seksama, setelah 
selesai kemudian kelompok lain mengevaluasi dan memberi tanggapan 
mengenai pentas drama kelompok tersebut.  
Pembelajaran dilanjutkan dengan guru menyuruh masing-
masing siswa mempelajari subbab yang sama untuk bertemu di dalam 
kelompok ahli mendiskusikan mengenai kesulitan yang mereka alami 
ketika berada di kelompok asal, saling membantu dalam menemukan 
jawaban, dan saling menjelaskan dengan anggota kelompoknya. 
Setelah diskusi selesai, pembelajaran dilanjutkan dengan mengerjakan 
lembar soal yang sudah diberikan guru kepada kelompok ahli, 
kelompok ahli berdiskusi sesuai dengan soal yang diterima, kelompok 
ahli yang mendapatkan soal 1 berkelompok dengan siswa yang 
memakai nomor kepala 1, kelompok ahli yang mendapat soal 2 
bertemu dengan siswa yang memakai nomor kepala 2, dan begitu 
seterusnya.  Tugas guru berkeliling kelas dan membimbing kelompok 
belajar yang mengalami kesulitan. Setelah tugas mereka dikelompok 
ahli selesai kemudian masing-masing siswa kembali kedalam 
kelompoknya dan mengajar teman-temannya pada kegiatan pelajaran 
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Selanjutnya pada kegiatan penutup, guru merangkum pelajaran 
sebagai penguatan dengan memberi kesempatan kepada siswa untuk 
menanyakan hal-hal yang belum dimengerti tentang materi tersebut. 
Guru dan siswa merefleksi kegiatan pembelajaran yang telah 
dilaksanakan. Guru mengakhiri pelajaran dengan mengucapkan salam.   
2) Pertemuan Kedua 
Berdasarkan perencanaan tindakan pada siklus I pertemuan 
kedua dilaksanakan pada hari Selasa, 15 Maret 2011 selama 2 x 35 
menit, yaitu pada jam pelajaran pertama dan kedua. Kegiatan pada 
pertemuan ini merupakan pelatihan ulang dari pertemuan pertama 
dengan kegiatan pembelajaran dan materi yang sama, yaitu drama 
yang berjudul “Operasi yang Sukses”. 
Kegiatan awal pada pertemuan kedua ini pembelajaran diawali 
dengan guru mengucapkan salam, menanyakan keadaan siswa, 
dilanjutkan dengan melakukan apersepsi tanya-jawab singkat dengan 
siswa tentang drama. Selanjutnya, guru mengondisikan kelas dengan 
menyuruh siswa untuk duduk berkelompok sesuai dengan kelompok 
asal, dan menjelaskan kembali tentang unsur-unsur intrinsik drama 
kemudian siswa disuruh mempersiapkan pekerjaan mereka pada 
pertemuan sebelumnya mengenai hasil analisis unsur-unsur intrinsik 
drama, serta berlatih untuk memerankan tokoh drama yang sudah 
dipelajari dirumah untuk memerankannya di depan kelas. 
Pembelajaran dilanjutkan dengan menugaskan kelompok yang pada 
pertemuan pertama belum menampilkan pentas drama untuk 
menampilkan pentas drama pada pertemuan kedua ini, pertunjukan 
pentas drama pada pertemuan kedua ini lebih menarik dibandingkan 
pada pertemuan pertama, siswa lebih antusias dan bersemangat dalam 
bermain drama. Setelah tiga kelompok selesai menampilkan pentas 
drama, masing-masing kelompok dengan perwakilan kelompoknya 
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drama baik itu berupa saran maupun tanggapan dari pentas drama 
tersebut. 
Pembelajaran dilanjutkan dengan mengerjakan soal  yang 
diberikan oleh guru kepada kelompok asal, guru berkeliling dan 
mengawasi aktivitas siswa serta menegur apabila ada siswa yang 
bermain sendiri. Tahap selanjutnya, guru menugasi siswa untuk 
mempresentasikan laporannya ke depan kelas dengan perwakilan salah 
satu anggota kelompok. Beberapa siswa dari tiap-tiap kelompok sudah 
berani mempresentasikan laporannya kepada seluruh kelas, tetapi 
masih ada satu kelompok yang belum berani mempresentasikan 
laporannya. Guru sudah memberi motivasi, tetapi tetap saja kelompok 
tersebut tidak berani. Tidak terasa waktu tinggal 5 menit, guru bersama 
siswa menyimpulkan pembelajaran dan sebagai penguatan guru 
memberi kesempatan kepada siswa untuk menanyakan hal-hal yang 
belum dimengerti tentang materi tersebut. Guru dan siswa merefleksi 
kegiatan pembelajaran yang telah dilaksanakan. Guru mengakhiri 
pelajaran dengan mengucapkan salam. 
Langkah-langkah pelaksanaan tindakan siklus I baik pertemuan 
pertama dan kedua dapat terlihat pada gambar sebagai berikut: 
(1). Pertemuan Pertama 
 
Foto 1. Tampak siswa sedang 
berdiskusi dengan teman satu 
kelompoknya. 























































(2). Pertemuan Kedua 
       
Foto 3. Tampak guru sedang 
melakukan apersepsi dengan 
tanja jawab dengan siswa. 
Foto 4. Tampak siswa sedang menanggapi 
pentas drama kelompok lain. 
c. Observasi dalam Siklus I 
Waktu pelaksanaan observasi pada pembelajaran apresiasi drama 
dengan metode kooperatif jigsaw berlangsung pada hari Sabtu, 12 Maret 
2011 pukul 07.35-08.45 WIB (jam kedua dan ketiga) dan hari Selasa, 15 
Maret 2011 pukul 07.00-08.10 WIB (jam pertama dan kedua). Fokus 
observasi adalah situasi pelaksanaan pembelajaran, kegiatan yang 
dilaksanakan guru, dan keaktifan siswa selama proses pembelajaran 
apresiasi drama dengan menerapkan metode kooperatif jigsaw. Pada waktu 
pelaksanaan observasi peneliti bertindak sebagai partisipan pasif dan 
duduk di belakang. 
1) Pengamatan kinerja guru 
Pada pertemuan pertama, guru telah berusaha melaksanakan 
pembelajaran sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan dan semua 
kegiatan disampaikan secara lisan. Guru pun memberi kesempatan 
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proses pembelajaran berlangsung. Pada pertemuan pertama siklus I, 
kegiatan guru dalam proses pembelajaran belum berjalan optimal, guru 
lebih banyak berceramah dan kurang memberi kesempatan kepada 
siswa untuk bertanya, serta guru masih terlihat belum dapat 
mengontrol dengan baik jalannya kerja kelompok. Masih didapati 
siswa yang tidak antusias mengikuti pembelajaran. Kegiatan guru 
selama proses pembelajaran belum dapat berjalan dengan baik, suasana 
sangat gaduh ketika siswa sibuk mencari anggota kelompoknya dan 
menata tempat duduknya. Namun, hal ini tidak berlangsung lama. 
Guru dapat menguasai kelas dan proses pembelajaran berlangsung 
seperti biasa. 
Pada pertemuan kedua siklus I, guru telah berusaha 
melaksanakan pembelajaran sesuai dengan rencana yang telah 
ditetapkan, dan semua aturan yang harus dikerjakan oleh siswa 
disampaikan secara lisan. Guru aktif mengontrol setiap kelompok 
secara bergiliran dengan penuh semangat dan menjawab pertanyaan 
dari siswa. Siswa mulai terlihat aktif, pembelajaran sudah mulai 
kondusif karena guru dan siswa mulai terbiasa menggunakan metode 
kooperatif jigsaw dalam pembelajaran apresiasi drama. Kegiatan guru 
pada proses pembelajaran berjalan dengan baik. Suasana kelas tidak 
gaduh lagi, siswa sudah tahu kelompoknya sehingga suasana 
pembelajaran menjadi nyaman. Pada akhir pelajaran guru memberi 
penguatan kepada siswa dan mengadakan refleksi terhadap kegiatan 
pembelajaran yang telah dilaksanakan. 
2) Pengamatan terhadap siswa 
Pada pertemuan pertama siklus I yang dilaksanakan pada hari 
Sabtu, 12 Maret 2011 siswa tampak belum begitu aktif dan masih 
tampak bingung dengan apa yang akan dikerjakan. Hal ini karena guru 
maupun siswa belum terbiasa dengan pembelajaran kooperatif jigsaw. 
Siswa sangat gaduh ketika mencari anggota kelompoknya dan ketika 
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bermain dan kurang memperhatikan tugasnya. Ketika guru membagi 
tutup kepala kepada masing-masing anggota  kelompok asal, didapati 
ada siswa yang menggunakannya untuk mainan, meskipun demikian 
setelah berjalan beberapa waktu siswa dapat berdiskusi dengan teman 
anggota kelompoknya. 
Aktivitas siswa dalam berdiskusi membuat suasana kelas 
sangat ramai. Guru masih belum dapat mengendalikan situasi tersebut. 
Siswa masih bingung ketika berada di kelompok ahli. Siswa yang diam 
diberi motivasi oleh guru untuk berupaya menyumbangkan pikirannya. 
Pembelajaran yang dilakukan guru difokuskan pada partisipasi siswa 
dalam menyumbangkan pikirannya, bukan pada kualitas jawaban 
siswa benar atau salah. 
Pertemuan kedua pada siklus I ini dilakukan pada hari Selasa, 
15 Maret 2011. Pada pertemuan kedua ini mulai ada peningkatan. 
Siswa sudah aktif dalam kegiatan pembelajaran. Suasana kelas tidak 
seramai seperti pada pertemuan pertama. Siswa menjalankan tugasnya 
dalam berdiskusi kelompok lebih tertib. Pembelajaran pada siklus I 
difokuskan agar siswa dapat menentukan perwatakan tokoh dan 
mendiskusikan unsur-unsur intrinsik dalam drama serta mampu 
memerankan tokoh drama dengan lafal, intonasi, dan ekspresi sesuai 
dengan karakter tokoh. Penerapan apresiasi drama belum dapat 
berjalan dengan optimal. Masih ada sebagaian siswa yang belum 
mampu berdiskusi kelompok dengan aktif, mereka masih 
menggantungkan jawaban pada temannya yang pandai. 
Berdasarkan hasil angket yang diberikan kepada siswa tentang 
kinerja anggota kelompok yang diberikan setelah pembelajaran 
kooperatif jigsaw siklus I diketahui bahwa dalam kerja kelompok ahli 
maupun kelompok asal, partisipasi siswa sebagai peserta diskusi masih 
sangat rendah, mereka belum dapat melakukan kerja sama dengan baik 
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Berdasarkan penilaian kinerja siswa dalam pembelajaran 
apresiasi drama pada siklus I diperolah nilai rata-rata 67,1 dengan nilai 
tertinggi 75 dan nilai terendah 60, sedangkan siswa yang mampu 
memperoleh nilai 69,9 sesuai dengan kriteria ketuntasan minimal 
(KKM) baru 10 siswa atau 37% (rekap penilaian hasil pada lampiran 
2.7) dengan aspek penilaian yang tertera pada tabel berikut ini: 
Tabel 3. Hasil Penilaian Kinerja Siswa Mengapresiasi Drama 
No. Aspek Penilaian dalam 
Pembelajaran 
Persentase  
Prasiklus Siklus I 
1. Ketepatan menentukan unsur-unsur 
intrinsik dalam drama. 
62% 71% 
2. Tidak malu memerankan tokoh 
drama di depan kelas (gerak-gerik). 
66% 69% 
3. Mampu melafalkan tokoh drama 
dengan lafal dan intonasi yang tepat 
(lafal dan intonasi). 
68% 72% 
4. Mampu melafalkan dialog tokoh 
drama dengan ekspresi sesuai 
dengan karakter tokoh (mimik). 
63% 67% 
5. Mampu mengapresiasi drama 
dengan baik (menikmati, 
menghayati, dan memahami) 
50% 55% 
Penilaian proses pembelajaran apresiasi drama pada lembar 
penilaian aktivitas siswa diperoleh nilai rata-rata kelas 66,3 dengan 
nilai tertinggi 75 dan  nilai terendah 60, sedangkan siswa yang mampu 
memperoleh nilai 69,9 sesuai dengan kriteria ketuntasan minimal 
(KKM) baru 9 siswa atau 33% (rekap penilaian proses pembelajaran 
pada lampiran 2. 6) dengan aspek penilaian yang tertera pada tabel 
berikut ini: 
Tabel 4. Hasil Penilaian Proses Pembelajaran  Mengapresiasi 
Drama 
No. Aspek Penilaian dalam 
Pembelajaran 
Siklus I 
1. Kedisiplinan 68% 
2. Minat 68% 
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4. Keaktifan 67% 
5. Tanggung jawab 56% 
Berdasarkan data penelitian diketahui bahwa kualitas 
pembelajaran apresiasi drama dengan menggunakan metode kooperatif 
jigsaw belum berjalan secara optimal, untuk lebih jelasnya nilai hasil 
penilaian kinerja siswa pada pembelajaran apresiasi drama dan nilai 
proses penilaian aktivitas siswa pada pembelajaran apresiasi drama 














Gambar 3. Nilai Hasil Penilaian Kinerja Siswa 
Keterangan: 
Prasiklus : jumlah siswa yang sudah mencapai KKM baru 6 siswa 
atau 22% 
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Siklus I : jumlah siswa yang sudah mencapai KKM baru 9 siswa 
atau 33% 
d. Analisis dan Refleksi dalam siklus I 
Berdasarkan hasil pengamatan penelitian pada siklus I, dapat 
dikemukakan bahwa kualitas pembelajaran apresiasi drama dengan 
menggunakan metode kooperatif jigsaw belum berjalan secara optimal. 
Hal ini ditandai dengan keaktifan siswa dalam pembelajaran belum 
maksimal, siswa kurang serius dan kurang konsentrasi. Guru belum 
mampu mengelola kelas dengan menerapkan metode kooperatif jigsaw 
dengan baik. Guru belum mampu menciptakan situasi pembelajaran yang 
mendukung siswa untuk aktif, berkonsentrasi, serta termotivasi untuk 
belajar, serta pengawasan guru dalam kelompok masih sangat kurang. 
Dalam setiap kegiatan pembelajaran, guru selalu menyampaikan 
apersepsi berupa pernyatan-pernyatan dan pertanyan singkat, sehingga 
siswa tertarik, termotivasi, siap menerima, dan terlibat dalam aktivitas 
pembelajaran. Pada akhir pembelajaran guru selalu merangkum atau 
menyimpulkan materi pelajaran sebagai penguatan dan motivasi siswa. 
Selain hal tersebut, guru dan siswa juga melakukan refleksi terhadap 
pembelajaran yang telah dilaksanakan. 
Berdasarkan analisis hasil tersebut, maka tujuan yang ingin dicapai 
dari kegiatan pembelajaran belum terpenuhi. Suasana pembelajaran 
dengan menerapkan metode kooperatif jigsaw belum dapat berjalan 
dengan baik, untuk itu guru diharapkan lebih aktif dalam melakukan 
pengawasan atau kontrol dalam kinerja masing-masing kelompok. Selain 
itu, guru juga harus menguasai semua prosedur dalam pembelajaran 
dengan metode kooperatif jigsaw, dan cara penilaiannya. Guru harus 
memberi penghargaan kepada kelompok ataupun individu yang dapat 
melakukan tugas dengan baik. Agar pembelajaran dapat berjalan dengan 
lancar, siswa diharapkan lebih aktif dalam proses pembelajaran 
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Siswa yang begitu mendominasi jalannya kerja kelompok seharusnya 
disadarkan agar ia juga memberi kesempatan kepada temannya. 
Berdasarkan hasil analisis dan refleksi di atas, tindakan pada siklus 
I dikatakan lebih baik tetapi belum mencapai hasil yang optimal. 
Peningkatan memang terjadi pada beberapa indikator yang telah 
ditentukan pada survei awal. 
 
2. Siklus II 
a. Perencanaan Tindakan Siklus II 
Berdasarkan hasil refleksi pada siklus I, disepakati bahwa siklus II 
perlu dilakukan. Persiapan dan perencanaan tindakan dilakukan pada hari 
Selasa, 02 April 2011 di ruang guru SD Negeri Kudur. Peneliti 
menyampaikan kembali hasil observasi dan refleksi terhadap pembelajaran 
apresiasi drama dengan menerapkan metode kooperatif jigsaw yang 
dilakukan pada siklus I kepada guru yang bersangkutan disampaikan 
segala kelebihan dan kekurangan selama proses pembelajaran apresiasi 
drama yang telah dilakukan. 
Untuk mengatasi hal tersebut, akhirnya disepakati hal-hal yang 
sebaiknya dilakukan oleh guru sebagai upaya perbaikan pada siklus I. 
Siswa yang memperoleh nilai 69,9 sesuai dengan kriteria ketuntasan 
minimal (KKM), yaitu baru 10 siswa atau 37%. Keaktifan siswa dalam 
pembelajaran yang berlangsung dalam kerja kelompok baik kelompok ahli 
maupun kelompok asal belum maksimal. Partisipasi seluruh anggota 
kelompok, tukar pendapat, bertanya dan saling membantu antaranggota 
sangat rendah. Mereka masih didominasi oleh seseorang. Siswa kurang 
serius dan kurang konsentrasi, sehingga mereka juga kurang disiplin, kerja 
sama, keaktifan, dan tanggung jawab dalam kerja kelompok 
menyelesaikan tugas yang diberikan ketika diskusi kelompok berlangsung 
maupun ketika ada siswa yang memberikan tanggapan kepada kelompok 
lain, masih ada siswa yang berbicara sendiri. Selain itu guru belum mampu 
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baik. Guru belum mampu menciptakan situasi pembelajaran yang 
mendukung siswa untuk aktif, berkonsentrasi, serta termotivasi untuk 
belajar. Pengawasan guru dalam kelompok masih sangat kurang. Hal-hal 
tersebut yang akan diperbaiki pada siklus II. 
Pada perencanaan tindakan ini, guru dan peneliti menyusun 
rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) pembelajaran apresiasi drama 
dengan menerapkan metode kooperatif jigsaw. Dalam diskusi antar guru 
dan peneliti disepakati bahwa teks drama yang akan dipelajari adalah 
“Cermin Penunjuk Sifat Buruk”. Pada siklus II, proses penelitian lebih 
ditekankan pada penilaian proses dan hasil. 
Penilaian proses pembelajaran dengan menggunakan lembar 
penilaian sikap (afektif) yang terdiri dari aspek; (1) kedisiplinan; (2) 
minat; (3) kerja sama; (4) keaktifan; dan (5) tanggung jawab. Penilaian 
hasil apresiasi drama digunakan untuk mengetahui kompetensi siswa, 
aspek yang dinilai meliputi; (1) ketepatan menentukan unsur-unsur 
intrinsik dalam drama; (2) kemampuan memerankan tokoh drama di depan 
kelas; (3) ketepatan melafalkan dialog tokoh drama dengan lafal dan 
intonasi yang tepat; (4) kemampuan melafalkan dialog tokoh drama 
dengan ekspresi yang sesuai dengan karakter tokoh; dan (5) kemampuan 
mengapresiasi drama dengan baik (menikmati, menghayati, dan 
memahami). Lembar penilaian yang digunakan sama dengan yang 
digunakan pada siklus I. 
Lembar penelitian tersebut akan dipegang oleh peneliti dan guru. 
Selain lembar penilaian, untuk mengatasi kekurangan dari sisi siswa dan 
untuk membangkitkan minat dan kompetensi antarkelompok, maka 
disepakati adanya reward atau hadiah. Reward yang direncanakan berupa; 
nilai/poin kepada kelompok yang aktif, ungkapan-ungkapan pujian seperti; 
bagus sekali, baik sekali, baik, tepat sekali, dan berupa barang seperti buku 
tulis, pulpen/pensil yang akan diberikan kepada kelompok dengan poin 
tertinggi. 
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a) Guru membuka pelajaran dengan mengucap salam. 
b) Guru mengondisikan kelas dengan mengabsen siswa, siapa yang tidak 
masuk, kemudian melakukan apersepsi dengan tanya jawab ringan 
dengan siswa tentang drama. 
c) Guru menjelaskan hal-hal yang perlu diperhatikan dalam bermain 
drama, juga menjelaskan unsur-unsur intrinsik drama yang meliputi 
plot, penokohan, dialog, setting, tema, dan amanat. 
d) Guru membagi siswa dalam kelompok-kelompok yang sudah 
ditentukan berdasarkan prestasi, jenis kelamin dan keaktifan siswa, 
masing-masing kelompok terdiri dari 5-6 siswa, setiap siswa memakai 
nomor kepala sesuai dengan kelompoknya, dengan masing-masing 
siswa menggunakan nomor 1, 2, 3, 4, 5. 
e) Guru menyuruh siswa melakukan kegiatan diskusi dengan 
kelompoknya bagaimana memerankan tokoh drama dengan lafal, 
intonasi, dan ekspresi yang tepat sesuai dengan karakter tokoh. 
f) Guru menugaskan salah satu kelompok menampilkan pentas drama di 
depan kelas. 
g) Guru menyuruh kelompok lain untuk menampilkan pentas drama di 
depan kelas setelah pertunjukan kelompok yang pertama selesai,  
sedangkan kelompok yang lain mengevaluasi dan menanggapi pentas 
drama tersebut. 
h) Guru menyuruh tim ahli dari masing-masing kelompok bertemu untuk 
melakukan diskusi mengenai kesulitan yang mereka alami ketika 
berada di kelompok asal (sesuai dengan nomor yang digunakan di 
kepalanya, misalnya siswa yang memakai nomor 1 bertemu dengan 
siswa yang bernomor 1, dan begitu seterusnya), kemudian siswa-siswa 
itu kembali pada kelompok asal untuk mengajar teman-temannya 
(tutor sebaya). 
i) Guru berkeliling kelas dan membimbing kelompok yang mengalami 
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j) Guru menugaskan siswa menyiapkan dan mempresentasikan 
laporannya kepada seluruh kelas. 
k) Guru menyimpulkan pelajaran dengan mempersilahkan siswa yang 
akan bertanya. 
l) Guru memberi hadiah bagi kelompok yang berprestasi. 
m) Guru menutup pelajaran dengan memberitahukan materi pada 
pertemuan yang akan datang, kemudian mengucapkan salam. 
Berdasarkan kegiatan diskusi disepakati pula bahwa tindakan pada 
siklus II dilaksanakan dalam dua kali pertemuan, yaitu pada hari Selasa, 05 
April 2011 dan Sabtu, 09 April 2011. 
b. Pelaksanaan Tindakan Siklus II 
1) Pertemuan Pertama 
Berdasarkan perencanaan tindakan pada siklus II pertemuan 
pertama dilaksanakan pada hari Selasa, 05 April 2011 selama 2 x 35 
menit, yaitu pada jam pelajaran pertama dan kedua. Pada pertemuan 
pertama ini, guru menerapkan metode kooperatif jigsaw dalam 
pembelajaran apresiasi drama. 
Pada pertemuan ini, guru akan mengajak siswa untuk 
mengapresiasikan drama dengan judul “Cermin Penunjuk Sifat 
Buruk”. Guru menyampaikan kompetensi dasar yang harus dicapai 
oleh siswa dengan metode yang digunakan adalah kooperatif jigsaw. 
Agar siswa tertarik dengan metode pembelajaran tersebut guru 
menyampaikan manfaat dari penerapan metode ini, yaitu dapat 
menanamkan rasa kebersamaan dalam kelompok, melatih 
kepemimpinan siswa, rasa tanggung jawab, dan menumbuhkan 
kesadaran akan adanya kelebihan dan kekurangan orang lain maupun 
dirinya sendiri. 
Kegiatan awal pada pertemuan pertama kegiatan pembelajaran 
ini guru mengucapkan salam, dan siswa serentak menjawab salam 
tersebut. Guru mengadakan apersepsi apresiasi drama. Guru kemudian 
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kompetensi dasar yang harus dicapai. Pembelajaran difokuskan pada 
tanya-jawab tentang hal-hal yang perlu diperhatikan dalam bermain 
drama serta menjelaskan tentang unsur-unsur intrinsik drama yang 
meliputi plot, penokohan, tema, setting, dialog, dan amanat. 
Kegiatan selanjutnya guru membagi siswa dalam kelompok-
kelompok berdasarkan prestasi, jenis kelamin, dan keaktifan siswa. 
kegiatan selanjutnya guru membagi siswa menjadi 5 kelompok, 
masing-masing kelompok terdiri atas 5-6 siswa, setiap siswa memakai 
nomor di kepala dengan warna yang berbeda antara kelompok satu 
dengan kelompok yang lainnya, sehingga memudahkan guru untuk 
mengawasi aktivitas siswa. 
Langkah selanjutnya guru menyuruh siswa melakukan diskusi 
dengan kelompoknya tentang bagaimana memerankan tokoh drama 
dengan lafal, intonasi, ekspresi yang tepat sesuai dengan karakter 
tokoh. Setelah kegiatan diskusi selesai kemudian guru menyuruh salah 
satu kelompok menampilkan pentas drama di depan kelas dengan teks 
drama yang berjudul “Cermin Penunujuk Sifat Buruk”. Setelah 
pertunjukan pertama selesai kemudian dilanjutkan penampilan pentas 
drama yang kedua. Siswa memperhatikan dengan seksama, setelah 
selesai kemudian kelompok lain yang tidak maju mengevaluasi dan 
memberi tanggapan mengenai pentas drama kelompok tersebut.  
Pembelajaran dilanjutkan dengan guru menyuruh masing-
masing siswa mempelajari subbab yang sama untuk bertemu di dalam 
kelompok ahli mendiskusikan mengenai kesulitan yang mereka alami 
ketika berada di kelompok asal, saling membantu dalam menemukan 
jawaban, dan saling menjelaskan dengan anggota kelompoknya. 
Setelah diskusi selesai dilanjutkan dengan mengerjakan lembar soal 
yang sudah diberikan guru kepada kelompok ahli, kelompok ahli 
berdiskusi sesuai dengan soal yang diterima, soal 1 berkelompok 
dengan siswa yang memakai nomor kepala 1, soal 2 bertemu dengan 
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Tugas guru berkeliling kelas dan membimbing kelompok belajar yang 
mengalami kesulitan. Setelah diskusi selesai kemudian masing-masing 
siswa kembali kedalam kelompoknya dan mengajar teman-temannya 
pada kegiatan pelajaran di luar jam pelajaran karena waktunya tidak  
mencukupi. 
Pada kegiatan penutup, guru merangkum pelajaran sebagai 
penguatan dengan memberi kesempatan kepada siswa untuk 
menanyakan hal-hal yang belum dimengerti tentang materi tersebut. 
Guru dan siswa merefleksi kegiatan pembelajaran yang telah 
dilaksanakan. Guru mengakhiri pelajaran dengan mengucapkan salam. 
2) Pertemuan Kedua 
Berdasarkan perencanaan tindakan pada siklus II pertemuan 
kedua dilaksanakan pada hari Sabtu, 09 April 2011 selama 2 x 35 
menit, yaitu pada jam pelajaran pertama dan kedua. Kegiatan pada 
pertemuan ini merupakan pelatihan ulang dari pertemuan pertama 
dengan kegiatan pembelajaran dan materi yang sama, yaitu drama 
yang berjudul “Cermin Penunjuk Sifat Buruk”. 
Kegiatan awal kegiatan pembelajaran pertemuan kedua ini 
pembelajaran diawali dengan mengucapkan salam, menanyakan 
keadaan siswa, dilanjutkan dengan melakukan apersepsi tanya-jawab 
singkat dengan siswa untuk menarik minat dan motivasi siswa dengan 
memberi pernyataan dan pertanyaan. Selanjutnya, guru mengondisikan 
kelas dengan menyuruh siswa untuk duduk berkelompok sesuai 
dengan kelompok asal. Guru terlihat bersemangat dalam menjelaskan 
materi. Siswa pun aktif dan antusias memperhatikan penjelasan dari 
guru. Pembelajaran dilanjutkan dengan menugaskan kelompok yang 
pada pertemuan pertama belum menampilkan pentas drama untuk 
menampilakan pentas drama pada pertemuan kedua ini. Setelah tiga 
kelompok selesai menampilkan pentas drama, masing-masing 
kelompok dengan diwakili salah satu siswa memberi tanggapan baik 
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Pembelajaran dilanjutkan dengan mengerjakan soal  yang 
diberikan oleh guru kepada kelompok asal, guru aktif berkeliling dan 
mengontrol aktivitas siswa serta memberi pujian kepada siswa yang 
bertanya dan menjawab dengan benar. Pada akhir pembelajaran guru 
bersama siswa menyimpulkan pembelajaran dan sebagai penguatan 
guru memberi kesempatan kepada siswa untuk menanyakan hal-hal 
yang belum dimengerti tentang materi tersebut. Guru memberi hadiah 
bagi kelompok yang berprestasi. Guru dan siswa merefleksi kegiatan 
pembelajaran yang telah dilaksanakan. Guru mengakhiri pelajaran 
dengan mengucapkan salam. 
Langkah-langkah pelaksanaan tindakan silus II baik pertemuan 
pertama dan kedua dapat terlihat pada gambar sebagai berikut: 
(1) Pertemuan Pertama 
       
Foto 1. Tampak siswa sedang 
berdiskusi dalam kelompok 
ahli. 
Foto 2. Tampak guru berkeliling 
membimbing kelompok yang 
mengalami kesulitan. 













































commit to user 
 
106 
     
Foto 3. Tampak siswa sedang 
mengomentari kelompok lain. 
Foto 4. Tampak guru sedang memberi 
hadiah badi siswa yang berprestasi 
 
c. Observasi dalam Siklus II 
Pelaksanaan observasi proses pembelajaran apresiasi drama dengan 
metode kooperatif jigsaw berlangsung pada hari Selasa, 05 April 2011 
pukul 07.00 – 08.10 WIB (jam pertama dan kedua) dan hari Sabtu, 09 
April 2011 pukul 07.35 – 08.45 WIB (jam kedua dan ketiga). Fokus 
observasi adalah situasi pelaksanaan pembelajaran, kegiatan yang 
dilaksanakan guru dan kreativitas siswa dalam proses pembelajaran 
apresiasi drama dengan menerapkan metode kooperatif jigsaw. Pada waktu 
pelaksanaan observasi peneliti bertindak sebagai partisipan pasif dan 
duduk di belakang. 
1) Pengamatan kinerja guru 
Pada pertemuan pertama siklus II, guru telah berusaha 
melaksanakan pembelajaran sesuai dengan rencana yang telah 
ditetapkan dan semua kegiatan yang harus dilakukan siswa 
disampaikan secara lisan. Siswa mulai terlihat antusias mengikuti 
pembelajaran. Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk bertanya 
mengenai permasalahan yang mereka alami selama proses 
pembelajaran berlangsung. Kegiatan guru dalam proses pembelajaran 
sudah berjalan optimal, guru memberi motivasi dan penguatan kepada 
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Guru dapat menguasai kelas dan proses pembelajaran berlangsung 
tertib dan lancar. 
Pada pertemuan kedua siklus II, guru telah berusaha 
melaksanakan pembelajaran sesuai dengan rencana yang telah 
ditetapkan, dan semua aturan yang harus dikerjakan oleh siswa 
disampaikan secara lisan. Guru aktif mengontrol setiap kelompok 
secara bergiliran dengan penuh semangat dan menjawab pertanyaan 
dari siswa. Siswa terlihat aktif, pembelajaran sudah mulai kondusif 
karena guru dan siswa sudah menguasai metode kooperatif jigsaw 
dalam pembelajaran apresiasi drama. Guru selalu memberi pujian 
kepada setiap siswa atau kelompok yang bertanya dan menjawab 
dengan benar. Pada akhir pelajaran guru memberi penguatan kepada 
siswa dan mengadakan refleksi terhadap kegiatan pembelajaran yang 
telah dilakukan. 
2) Pengamatan terhadap siswa 
Pada pertemuan pertama siklus II yang dilaksanakan pada 
Selasa, 05 April 2011 siswa tampak lebih aktif dan tidak bingung lagi 
dengan apa yang akan dikerjakan. Hal ini karena baik guru maupun 
siswa sudah mengetahui prosedur pembelajaran metode kooperatif 
jigsaw. Siswa tidak gaduh ketika mencari anggota kelompoknya dan 
ketika menata tempat duduk kelompoknya. Siswa aktif melakukan 
diskusi pada kelompoknya.  
Aktivitas siswa dalam berdiskusi membuat suasana kelas lebih 
hidup. Guru sudah dapat mengendalikan situasi tersebut. Siswa tidak 
bingung ketika berada di kelompok ahli. Siswa yang kurang aktif 
diberi motivasi oleh guru untuk berupaya menyumbangkan pikirannya. 
Dalam hal ini, penelitian yang dilakukan oleh guru difokuskan pada 
partisipasi siswa dalam menyumbangkan pikirannya, bukan pada 
kualitas jawaban siswa benar atau salah. 
Pertemuan kedua siklus II ini dilakukan pada hari Sabtu, 09 
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sudah aktif dan memiliki antusias yang tinggi dalam kegiatan 
pembelajaran. Suasana kelas lebih hidup dibandingkan pada pertemuan 
pertama. Siswa menjalankan tugasnya dalam berdiskusi kelompok 
lebih tertib. Siswa mendengarkan penjelasan dari guru dengan seksama 
dan penuh antusias. Ada siswa yang bertanya tentang unsur-unsur 
intrinsik drama dan manfaat yang diperoleh dari penggunaan metode 
ini. Pembelajaran sudah dapat berjalan dengan optimal karena siswa 
mulai terbiasa dengan metode pembelajaran kooperatif jigsaw.  
Berdasarkan penilaian hasil kinerja siswa dalam pembelajaran 
apresiasi drama pada siklus II diperolah nilai rata-rata 72,7 dengan 
nilai tertinggi 85 dan nilai terendah 62, sedangkan siswa yang mampu 
memperoleh nilai 69,9 sesuai dengan kriteria ketuntasan minimal 
(KKM) baru 17 siswa atau 63% (rekap penilaian hasil pada lampiran 
3.7) dengan aspek penilaian yang tertera pada tabel berikut ini: 
Tabel 5. Hasil Penilaian Kinerja Siswa Mengapresiasi Drama 
No. Aspek Penilaian dalam 
Pembelajaran 
Persentase  
Prasiklus Siklus I Siklus 
II 
1. Ketepatan menentukan unsur-
unsur intrinsik dalam drama. 
62% 71% 76% 
2. Tidak malu memerankan 
tokoh drama di depan kelas 
(gerak-gerik). 
66% 69% 73% 
3. Mampu melafalkan tokoh 
drama dengan lafal dan 
intonasi yang tepat (lafal dan 
intonasi). 
68% 72% 74% 
4. Mampu melafalkan dialog 
tokoh drama dengan ekspresi 
sesuai dengan karakter tokoh 
(mimik). 
63% 67% 70% 
5. Mampu mengapresiasi drama 
dengan baik (menikmati, 
menghayati, dan memahami). 
50% 55% 68% 
Penilaian proses pembelajaran apresiasi drama pada lembar 
penilaian aktivitas siswa diperoleh nilai rata-rata kelas 73,2 dengan 
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memperoleh nilai 69,9 sesuai dengan kriteria ketuntasan minimal 
(KKM) baru 21 siswa atau 77% (rekap penilaian proses pembelajaran 
pada lampiran 3. 6) dengan aspek penilaian yang tertera pada tabel 
berikut ini: 
Tabel 6. Hasil Penilaian Proses Pembelajaran  Mengapresiasi 
Drama 
No. Aspek Penilaian dalam 
Pembelajaran 
Siklus I Siklus II 
1. Kedisiplinan 68% 74% 
2. Minat 68% 76% 
3. Kerja sama 71% 76% 
4. Keaktifan 67% 74% 
5. Tanggung jawab 56% 65% 
Berdasarkan data penelitian diketahui bahwa kualitas 
pembelajaran apresiasi drama dengan menggunakan metode kooperatif 
jigsaw sudah berjalan secara optimal, untuk lebih jelasnya nilai hasil 
penilaian kinerja siswa pada pembelajaran apresiasi drama dan nilai 
proses penilaian aktivitas siswa pada pembelajaran apresiasi drama 
yang diperoleh pada siklus II dapat digambarkan dalam diagram 
berikut: 
Gambar 5. Nilai Hasil Penilaian Kinerja Siswa 
Keterangan: 
Prasiklus : jumlah siswa yang sudah mencapai KKM baru 6 siswa 
atau 22% 
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Siklus II : jumlah siswa yang sudah mencapai KKM baru 17 siswa 
atau 63% 
Gambar 6. Nilai Proses Penilaian Aktivitas Siswa 
 
Keterangan: 
Siklus I : jumlah siswa yang sudah mencapai KKM baru 9 siswa 
atau 33% 
Siklus II : jumlah siswa yang sudah mencapai KKM baru 21 siswa 
atau 77% 
d. Analisis dan Refleksi dalam Siklus II 
Berdasarkan hasil pengamatan penelitian pada siklus II, dapat 
dikemukakan bahwa kualitas pembelajaran apresiasi drama dengan 
menggunakan metode kooperatif jigsaw sudah berjalan lebih baik. Hal ini 
ditandai oleh keaktifan siswa dalam pembelajaran berlangsung dalam kerja 
kelompok, baik kelompok ahli maupun asal lebih baik, tetapi perlu 
ditingkatkan. Partisipasi seluruh anggota kelompok, tukar pendapat, 
bertanya, dan saling membantu antaranggota kelompok ada peningkatan, 
akan tetapi guru masih kurang cermat membimbing siswa di dalam 
kelompok dan belum bisa memfungsikan dirinya sebagai motivator 
sehingga siswa memiliki kesempatan yang maksimal untuk bertanya. 
Pada setiap kegiatan pembelajaran, guru selalu menyampaikan 
apersepsi berupa pernyataan dan pertanyaan singkat, sehingga siswa 
tertarik, termotivasi, siap menerima, dan terlibat dalam aktivitas 
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merata dalam proses diskusi. Saat berada dalam kelompok asal dan 
kelompok ahli para siswa telah dapat menunjukkan kemampuannya. Guru 
sudah mampu menciptakan situasi pembelajaran yang mendukung siswa 
untuk aktif, berkonsentrasi, serta termotivasi untuk belajar, serta 
pengawasan guru dalam kelompok sudah baik. Pada akhir pembelajaran 
guru selalu merangkum atau menyimpulkan materi pelajaran sebagai 
penguatan dan motivasi siswa. Selain hal tersebut, guru dan siswa juga 
melakukan refleksi terhadap pembelajaran yang telah dilaksanakan. 
Berdasarkan analisis hasil tersebut, maka tujuan yang ingin dicapai 
dari kegiatan pembelajaran sudah terpenuhi dan perlu ditingkatkan lagi. 
Suasana pembelajaran dengan menerapkan metode kooperatif jigsaw 
sudah dapat berjalan dengan baik, untuk itu guru diharapkan aktif dalam 
melakukan pengawasan atau kontrol dalam kinerja masing-masing 
kelompok. Selain itu, guru juga harus lebih aktif dan menguasai semua 
prosedur dalam pembelajaran dengan metode kooperatif jigsaw, dan cara 
penilaiannya. Guru harus memberi penghargaan kepada kelompok ataupun 
individu yang dapat melakukan tugas dengan baik. Agar pembelajaran 
dapat berjalan dengan lancar, siswa diharapkan lebih aktif dalam proses 
pembelajaran berlangsung dengan menyumbangkan pemikiran dalam kerja 
kelompok. Siswa yang begitu mendominasi jalannya kerja kelompok 
seharusnya disadarkan agar ia juga memberi kesempatan kepada 
temannya. Siswa yang masih kurang serius dalam pembelajaran diberi 
motivasi agar lebih bersemangat.  
Berdasarkan hasil analisis dan refleksi di atas, tindakan pada siklus 
II dikatakan lebih baik tetapi belum mencapai hasil yang optimal. 
Peningkatan memang terjadi pada beberapa indikator yang telah 
ditentukan pada siklus I. 
3. Siklus III 
a. Perencanaan Tindakan Siklus III  
Berdasarkan hasil refleksi pada siklus II, disepakati bahwa siklus 
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hari Selasa 19 April 2011. Peneliti menyampaikan kembali hasil observasi 
dan refleksi terhadap pembelajaran apresiasi drama dengan menerapkan 
metode kooperatif jigsaw yang dilakukan pada siklus II. Kepada guru yang 
bersangkutan disampaikan segala kelebihan dan kekurangan proses 
pembelajaran apresiasi drama yang telah dilakukan. 
Untuk mengatasi hal tersebut, akhirnya disepakati hal-hal yang 
sebaiknya dilakukan oleh guru sebagai upaya perbaikan pada siklus II. 
Siswa yang mampu memperoleh nilai 69,9 sesuai dengan kriteria 
ketuntasan minimal (KKM), yaitu baru 17 siswa atau 63%, ada 
peningkatam dibanding siklus I, yaitu sebesar 26%. Keaktifan siswa dalam 
pembelajaran yang berlangsung dalam kerja kelompok baik kelompok asal 
maupun ahli lebih baik, tetapi perlu ditingkatkan lagi. Partisipasi seluruh 
anggota kelompok, tukar pendapat, dan bertanya dan saling membantu 
antarkelompok ada peningkatan dibandingkan pada siklus II, dan perlu 
ditingkatkan lagi pada siklus III. Guru sudah dapat mengelola kelas 
dengan menerapkan metode kooperatif jigsaw dengan baik. Guru sudah 
dapat menciptakan situasi pembelajaran yang mendukung siswa untuk 
aktif, berkonsentrasi, serta termotivasi untuk belajar. Pengawasan guru 
untuk kelompok masih sangat kurang tetapi perlu ditingkatkan lagi pada 
siklus III. Hal-hal tersebut akan diperbaiki pada siklus III. 
Pada perencanaan tindakan ini, guru dan peneliti menyusun 
rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) pembelajaran apresiasi drama 
dengan menerapkan metode kooperatif jigsaw. Dalam diskusi antar guru 
dan peneliti disepakati bahwa teks drama yang akan dipelajari dan 
dipentaskan, yaitu “Menjenguk Teman”. Pada siklus III ini, proses 
penelitian lebih ditekankan pada penilaian proses dan penilaian hasil. 
Penilaian proses pembelajaran dengan menggunakan lembar 
penilaian sikap (afektif) yang terdiri dari aspek; (1) kedisiplinan; (2) 
minat; (3) kerja sama; (4) keaktifan; dan (5) tanggung jawab. Penilaian 
hasil apresiasi drama digunakan untuk mengetahui kompetensi siswa, 
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intrinsik dalam drama; (2)  kemampuan memerankan tokoh drama di 
depan kelas; (3) ketepatan melafalkan dialog tokoh drama dengan lafal dan 
intonasi yang tepat; (4) kemampuan melafalkan dialog tokoh drama 
dengan ekspresi yang sesuai dengan karakter tokoh; dan (5) kemampuan 
mengapresiasi drama dengan baik (menikmati, menghayati, dan 
memahami). Lembar penilaian yang digunakan sama dengan yang 
digunakan pada siklus II. 
Lembar penelitian tersebut akan dipegang oleh peneliti dan guru. 
Selain lembar penilaian, untuk mengatasi kekurangan dari sisi siswa dan 
untuk membangkitkan minat dan kompetensi antarkelompok, maka 
disepakati adanya reward atau hadiah. Reward yang direncanakan berupa; 
nilai/poin kepada kelompok yang aktif, ungkapan-ungkapan pujian seperti; 
bagus sekali, baik sekali, baik, tepat sekali, dan berupa barang seperti buku 
tulis, pulpen/pensil yang akan diberikan kepada kelompok dengan poin 
tertinggi. 
Tindakan yang direncanakan dalam siklus III sebagai berikut: 
1) Guru membuka pelajaran dengan mengucap salam. 
2) Guru mengondisikan kelas dengan mengabsen siswa, siapa yang tidak 
masuk, kemudian melakukan apersepsi dengan tanya jawab ringan 
dengan siswa tentang drama. 
3) Guru menjelaskan hal-hal yang perlu diperhatikan dalam bermain 
drama, juga menjelaskan unsur-unsur intrinsik drama yang meliputi 
plot, penokohan, dialog, setting, tema, dan amanat. 
4) Guru membagi siswa dalam kelompok-kelompok yang sudah 
ditentukan berdasarkan prestasi, jenis kelamin dan keaktifan siswa, 
masing-masing kelompok terdiri dari 5-6 siswa, setiap siswa memakai 
nomor kepala sesuai dengan kelompoknya, dengan masing-masing 
siswa menggunakan nomor 1, 2, 3, 4, 5. 
5) Guru menyuruh siswa melakukan kegiatan diskusi dengan 
kelompoknya bagaimana memerankan tokoh drama dengan lafal, 
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6) Guru menugaskan salah satu kelompok menampilkan pentas drama di 
depan kelas. 
7) Guru menyuruh kelompok lain untuk menampilkan pentas drama di 
depan kelas setelah pertunjukan kelompok yang pertama selesai,  
sedangkan kelompok yang lain mengevaluasi dan menanggapi pentas 
drama tersebut. 
8) Guru menyuruh tim ahli dari masing-masing kelompok bertemu untuk 
melakukan diskusi mengenai kesulitan yang mereka alami ketika 
berada di kelompok asal (sesuai dengan nomor yang digunakan di 
kepalanya, misalnya siswa yang memakai nomor 1 bertemu dengan 
siswa yang bernomor 1, dan begitu seterusnya), kemudian siswa-siswa 
itu kembali pada kelompok asal untuk mengajar teman-temannya 
(tutor sebaya). 
9) Guru berkeliling kelas dan membimbing kelompok yang mengalami 
kesulitan, terutama kelompok yang kurang aktif pada siklus I. 
10) Guru menugaskan siswa menyiapkan dan mempresentasikan 
laporannya kepada seluruh kelas. 
11) Guru menyimpulkan pelajaran dengan mempersilahkan siswa yang 
akan bertanya. 
12) Guru memberi hadiah bagi kelompok yang berprestasi. 
13) Guru menutup pelajaran dengan memberitahukan materi pada 
pertemuan yang akan dating, kemudian mengucapkan salam. 
Sesuai kegiatan diskusi disepakati pula bahwa tindakan pada siklus 
III dilaksanakan dalam dua kali pertemuan , yaitu pada hari Rabu, 20 April 
2011 dan Sabtu, 23 April 2011. 
b. Pelaksanaan Tindakan Siklus III 
1) Pertemuan Pertama 
Berdasarkan perencanaan tindakan pada siklus III pertemuan 
pertama dilaksanakan pada hari Rabu, 20 April 2011 selama 2 x 35 
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pertama ini, guru menerapkan metode kooperatif jigsaw dalam 
pembelajaran apresiasi drama. 
Pada pertemuan ini, guru akan mengajak siswa untuk 
mengapresiasikan drama dengan judul “Menjenguk Teman”. Guru 
menyampaikan kompetensi dasar yang harus dicapai oleh siswa 
dengan metode yang digunakan, yaitu kooperatif jigsaw. Agar siswa 
tertarik dengan metode pembelajaran tersebut guru menyampaikan 
kembali kelebihan dari penerapan metode ini, yaitu (a) dapat 
menumbuhkan rasa tanggung jawab dan keberanian dalam proses 
pembelajaran, (b) memupuk sikap gotong royong, toleransi, kepekaan 
sosial, sikap demokratis, saling menghargai, dan memupuk 
keterampilan mengadakan interaksi sosial, (c) menumbuhkan motivasi 
belajar siswa, (d) dan menumbuhkan jiwa kompetitif siswa. 
Kegiatan awal pada pertemuan pertama kegiatan pembelajaran 
ini guru mengucapkan salam, dan siswa serentak menjawab salam 
tersebut. Guru mengadakan apersepsi apresiasi drama. Pembelajaran 
difokuskan pada tanya-jawab tentang hal-hal yang perlu diperhatikan 
dalam bermain drama, menghayati bagaimana caranya bermain drama 
dengan benar, dan menjelaskan tentang unsur-unsur intrinsik drama. 
Kegiatan selanjutnya guru membagi siswa dalam kelompok-
kelompok berdasarkan prestasi, jenis kelamin, dan keaktifan siswa. 
kegiatan selanjutnya guru membagi siswa menjadi lima kelompok, 
masing-masing kelompok terdiri atas lima sampai enam siswa, setiap 
siswa memakai nomor di kepala dengan warna yang berbeda antara 
kelompok satu dengan kelompok yang lainnya, sehingga memudahkan 
guru untuk mengawasi aktivitas siswa. 
Langkah selanjutnya guru menyuruh siswa melakukan diskusi 
dengan kelompoknya tentang bagaimana menghayati dan memerankan 
tokoh drama dengan lafal, intonasi, ekspresi yang tepat sesuai dengan 
karakter tokoh. Setelah kegiatan diskusi selesai kemudian guru 
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kelas dengan teks drama yang berjudul “Menjenguk Teman”. Setelah 
pertunjukan pertama selesai kemudian dilanjutkan penampilan pentas 
drama yang kedua. Siswa memperhatikan dengan seksama, setelah 
selesai kemudian kelompok lain yang tidak maju mengevaluasi dan 
memberi tanggapan mengenai pentas drama kelompok tersebut.  
Pembelajaran dilanjutkan dengan guru menyuruh masing-
masing siswa mempelajari subbab yang sama untuk bertemu di dalam 
kelompok ahli mendiskusikan mengenai kesulitan yang mereka alami 
ketika berada di kelompok asal, saling membantu dalam menemukan 
jawaban, dan saling menjelaskan dengan anggota kelompoknya. 
Setelah diskusi selesai dilanjutkan dengan mengerjakan lembar soal 
yang sudah diberikan guru kepada kelompok ahli, kelompok ahli 
berdiskusi sesuai dengan soal yang diterima, soal 1 berkelompok 
dengan siswa yang memakai nomor kepala 1, soal 2 bertemu dengan 
siswa yang memakai nomor kepala siswa 2, dan begitu seterusnya.  
Tugas guru berkeliling kelas dan membimbing kelompok belajar yang 
mengalami kesulitan. Setelah diskusi selesai kemudian masing-masing 
siswa kembali kedalam kelompoknya dan mengajar teman-temannya 
pada kegiatan pelajaran di luar jam pelajaran karena waktunya tidak  
mencukupi. 
Pada kegiatan penutup, guru merangkum pelajaran sebagai 
penguatan dengan memberi kesempatan kepada siswa untuk 
menanyakan hal-hal yang belum dimengerti tentang materi tersebut. 
Guru dan siswa merefleksi kegiatan pembelajaran yang telah 
dilaksanakan. Guru mengakhiri pelajaran dengan mengucapkan salam. 
2) Pertemuan Kedua 
Berdasarkan perencanaan tindakan pada siklus III pertemuan 
kedua dilaksanakan pada hari Sabtu, 23 April 2011 selama 2 x 35 
menit, yaitu pada jam pelajaran kedua dan ketiga. Kegiatan pada 
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dengan kegiatan pembelajaran dan materi yang sama, yaitu drama 
yang berjudul “Menjenguk Teman”. 
Kegiatan awal kegiatan pembelajaran pertemuan kedua ini 
pembelajaran diawali dengan mengucapkan salam, menanyakan 
keadaan siswa, dilanjutkan dengan melakukan apersepsi tanya-jawab 
singkat dengan siswa untuk menarik minat dan motivasi siswa dengan 
memberi pernyataan dan pertanyaan. Selanjutnya, guru mengondisikan 
kelas dengan menyuruh siswa untuk duduk berkelompok sesuai 
dengan kelompok asal. Guru terlihat sangat bersemangat dalam 
menjelaskan materi. Siswa pun aktif dan begitu antusias 
memperhatikan penjelasan dari guru. Pembelajaran dilanjutkan dengan 
menugaskan kelompok yang pada pertemuan pertama belum 
menampilkan pentas drama untuk menampilakan pentas drama pada 
pertemuan kedua ini. Setelah tiga kelompok selesai menampilkan 
pentas drama, masing-masing kelompok dengan diwakili salah satu 
siswa memberi tanggapan baik itu berupa saran maupun tanggapan 
dari pentas tersebut. 
Pembelajaran dilanjutkan dengan mengerjakan soal yang 
diberikan oleh guru kepada kelompok asal, guru aktif berkeliling dan 
mengontrol aktivitas siswa serta memberi pujian kepada siswa yang 
bertanya dan menjawab dengan benar. Pada akhir pembelajaran guru 
bersama siswa menyimpulkan pembelajaran dan sebagai penguatan 
guru memberi kesempatan kepada siswa untuk menanyakan hal-hal 
yang belum dimengerti tentang materi tersebut. Guru memberi hadiah 
bagi kelompok yang berprestasi. Guru dan siswa merefleksi kegiatan 
pembelajaran yang telah dilaksanakan. Guru mengakhiri pelajaran 
dengan mengucapkan salam. 
Langkah-langkah pelaksanaan tindakan siklus III baik 
pertemuan pertama dan kedua dapat terlihat pada gambar sebagai 
berikut: 
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Foto 1. Tampak siswa sedang                   Foto 2. Tampak siswa sedang                    
berdiskusi dalam kelompok                      mengomentari hasil pementasan  asal.                                                
kelompok lain 
 
(2) Pertemuan Kedua 
       
Foto 3. Tampak siswa akan bertanya       Foto 4. Guru sedang memberi hadiah pada 
guru.                                                 kepada siswa berprestasi. 
c. Observasi dalam Siklus III 
Pelaksanaan observasi proses pembelajaran apresiasi drama dengan 
metode kooperatif jigsaw berlangsung pada hari Rabu, 20 April 2011 pukul 
07.00 – 08.10 WIB (jam pertama dan kedua) dan hari Sabtu, 23 April 2011 
pukul 07.35 – 08.45 WIB (jam kedua dan ketiga). Fokus observasi adalah 
situasi pelaksanaan pembelajaran, kegiatan yang dilaksanakan guru dan 
kreativitas siswa dalam proses pembelajaran apresiasi drama dengan 
menerapkan metode kooperatif jigsaw. Pada waktu pelaksanaan observasi 
peneliti bertindak sebagai partisipan pasif dan duduk di belakang. 
1) Pengamatan kinerja guru 
Pada pertemuan pertama siklus III, guru telah berusaha 
melaksanakan pembelajaran sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan 
dan semua kegiatan yang harus dilakukan siswa disampaikan secara lisan. 
Kegiatan guru dalam proses pembelajaran berjalan optimal, guru memberi 
motivasi dan penguatan kepada siswa. Guru dapat mengontrol dengan 


















































siswa atau kelompok yang bertanya dan menjawab dengan benar. Guru 
dapat menguasai kelas dan proses pembelajaran berlangsung tertib dan 
lancar.  
Pada pertemuan kedua siklus III, guru telah berusaha 
melaksanakan pembelajaran sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan, 
dan semua aturan yang harus dikerjakan oleh siswa disampaikan secara 
lisan. Guru sudah menguasai metode pembelajaran, menjelaskan, dan 
membimbing siswa sehingga siswa tidak mengalami kesulitan dalam 
pembelajaran. Guru aktif mengontrol setiap kelompok secara bergiliran 
dengan penuh semangat dan menjawab pertanyaan dari siswa. Guru sering 
memberikan penguatan dengan pujian yang tulus terhadap hasil kerja 
siswa. Pada akhir pelajaran guru memberi penguatan kepada siswa dan 
mengadakan refleksi terhadap kegiatan pembelajaran yang telah 
dilakukan. 
2) Pengamatan terhadap siswa 
Pada pertemuan pertama siklus III yang dilaksanakan pada Rabu, 
20 April 2011 siswa tampak lebih aktif dan tidak bingung lagi dengan apa 
yang akan dikerjakan. Hal ini karena baik guru maupun siswa sudah 
mengetahui dan memahami prosedur pembelajaran metode kooperatif 
jigsaw. Siswa tidak gaduh ketika mencari anggota kelompoknya dan 
ketika menata tempat duduk kelompoknya. Siswa aktif melakukan diskusi 
pada kelompoknya. Aktivitas siswa dalam berdiskusi membuat suasana 
kelas lebih hidup. Siswa tidak bingung ketika berada di kelompok ahli, 
mereka sudah paham tentang apa yang harus dikerjakannya.  
Pertemuan kedua siklus III ini dilakukan pada hari Sabtu, 23 April 
2011. Pada pertemuan kedua ini, siswa antusias sekali dan mempunyai 
motivasi yang tinggi dalam kegiatan pembelajaran. Suasana kelas lebih 
hidup dibandingkan pada pertemuan sebelumnya. Siswa menjalankan 


















































penjelasan dari guru dengan seksama dan penuh antusias. Pembelajaran 
berjalan dengan optimal karena siswa sudah memahami dan terbiasa 
dengan metode pembelajaran kooperatif jigsaw.  
Berdasarkan penilaian hasil kinerja siswa dalam pembelajaran 
apresiasi drama pada siklus III diperolah nilai rata-rata 79,7 dengan nilai 
tertinggi 91 dan nilai terendah 69, sedangkan siswa yang mampu 
memperoleh nilai 69,9 sesuai dengan kriteria ketuntasan minimal (KKM) 
sudah mencapai 25 siswa atau 93% (rekap penilaian hasil pada lampiran 
4.7) dengan aspek penilaian yang tertera pada tabel berikut ini: 
Tabel 7. Hasil Penilaian Kinerja Siswa Mengapresiasi Drama 
No. Aspek Penilaian dalam 
Pembelajaran 
Persentase  




1. Ketepatan menentukan 
unsur-unsur intrinsik 
dalam drama. 
62% 71% 76% 82% 
2. Tidak malu 
memerankan tokoh 
drama di depan kelas 
(gerak-gerik). 
66% 69% 73% 80,5% 
3. Mampu melafalkan 
tokoh drama dengan 
lafal dan intonasi yang 
tepat (lafal dan 
intonasi). 
68% 72% 74% 80% 
4. Mampu melafalkan 
dialog tokoh drama 
dengan ekspresi sesuai 
dengan karakter tokoh 
(mimik). 
63% 67% 70% 79,3% 
5. Mampu mengapresiasi 






















































Pada penilaian proses pembelajaran apresiasi drama pada lembar 
penilaian aktivitas siswa diperoleh nilai rata-rata kelas 77,6 dengan nilai 
tertinggi 92 dan nilai terendah 71, sedangkan siswa yang mampu 
memperoleh nilai 69,9 sesuai dengan kriteria ketuntasan minimal (KKM) 
27 siswa atau 100% (rekap penilaian proses pembelajaran pada lampiran 
4. 6) dengan aspek penilaian yang tertera pada tabel berikut ini: 
Tabel 8. Hasil Penilaian Proses Pembelajaran Mengapresiasi Drama 
No. Aspek Penilaian dalam 
Pembelajaran 
Siklus I Siklus II Siklus 
III 
1. Kedisiplinan 68% 74% 80,7 
2. Minat 68% 76% 81,3 
3. Kerja sama 71% 76% 81,3 
4. Keaktifan 67% 74% 80,3 
5. Tanggung jawab 56% 65% 77,6 
Berdasarkan data penelitian diketahui bahwa kualitas pembelajaran 
apresiasi drama dengan menggunakan metode kooperatif jigsaw sudah 
berjalan secara optimal, untuk lebih jelasnya nilai hasil penilaian kinerja 
siswa pada pembelajaran apresiasi drama dan nilai proses penilaian 
aktivitas siswa pada pembelajaran apresiasi drama yang diperoleh pada 
siklus III dapat digambarkan dalam diagram berikut: 
Gambar 7. Nilai Hasil Penilaian Kinerja Siswa 
Keterangan: 



















































Siklus I : jumlah siswa yang sudah mencapai KKM baru 10 siswa atau 
37% 
Siklus II : jumlah siswa yang sudah mencapai KKM baru 17 siswa atau 
63% 
Siklus III : jumlah siswa yang sudah mencapai KKM sudah mencapai 25 
siswa atau 93% 
Gambar 8. Nilai Proses Penilaian Aktivitas Siswa 
Keterangan: 
Siklus I : jumlah siswa yang sudah mencapai KKM baru 9 siswa atau 
33% 
Siklus II : jumlah siswa yang sudah mencapai KKM baru 21 siswa atau 
77% 
Siklus III : jumlah siswa yang sudah mencapai KKM 27 siswa atau 100% 
d. Analisis dan Refleksi dalam Siklus III 
Berdasarkan hasil pengamatan penelitian pada siklus III, dapat 
dikemukakan bahwa kualitas pembelajaran apresiasi drama dengan 
menggunakan metode kooperatif jigsaw sudah berjalan efektif, lancar, dan 
lebih baik dibanding siklus sebelumnya. Dalam setiap kegiatan pembelajaran, 
guru selalu menyampaikan apersepsi berupa pernyataan dan pertanyaan 
singkat, sehingga siswa tertarik, termotivasi, siap menerima, dan terlibat 
dalam aktivitas pembelajaran. Guru telah memberikan perhatian dan 


















































asal dan kelompok ahli para siswa telah dapat menunjukkan kemampuannya, 
selain hal tersebut partisipasi seluruh anggota kelompok, tukar pendapat, 
bertanya, dan saling membantu antaranggota kelompok mengalami 
peningkatan yang cukup signifikan.  Pembelajaran terlihat menarik dan 
menyenangkan karena guru dan siswa sudah mampu menerapkan metode 
pembelajaran yang mendukung siswa untuk aktif, berkonsentrasi, serta 
termotivasi untuk belajar, serta pengawasan guru dalam kelompok sudah baik. 
Guru juga selalu memberikan pujian atau penghargaan kepada siswa yang 
berhasil menjawab pertanyaan guru dengan benar sehingga siswa lain 
termotivasi untuk lebih giat belajar. Pada akhir pembelajaran guru mengulas 
kembali materi pelajaran dan memberi kesempatan kepada peserta didik untuk 
bertanya. Guru juga selalu merangkum atau menyimpulkan materi pelajaran 
sebagai penguatan dan motivasi siswa.  
Berdasarkan analisis tersebut, maka tujuan yang ingin dicapai dari 
kegiatan pembelajaran sudah terpenuhi. Suasana pembelajaran dengan 
menerapkan metode pembelajaran Cooperative Learning dengan metode 
kooperatif jigsaw sudah dapat berjalan dengan baik. Peningkatan terjadi pada 
beberapa indikator dibandingkan siklus sebelumnya. Nilai rata-rata kelas 
sudah mencapai batas ketuntasan meskipun masih ada siswa yang belum 
mencapai nilai di atas KKM. Meskipun demikian penelitian dipandang cukup 
untuk dilaksanakan dengan berbagai pertimbangan, antara lain alokasi waktu 
untuk materi apresiasi drama dianggap cukup dengan mempertimbangkan 
materi yang lain. 
 
C. Hasil Penelitian 
Berdasarkan pada permasalahan yang dirumuskan dalam bagian pendahuluan 
serta deskripsi hasil penelitian, berikut ini dirumuskan hasil penerapan metode 
kooperatif jigsaw pada pembelajaran apresiasi drama di kelas V SD Negeri Kudur 


















































1. Penerapan Metode Kooperatif Jigsaw dalam Pembelajaran Apresiasi Drama 
Sebelum tindakan penelitian ini dilaksanakan, siswa terlihat kurang 
tertarik mengikuti pembelajaran. Siswa menganggap bahwa drama merupakan 
cerita yang kurang menarik. Proses pembelajaran lebih didominasi oleh guru 
dengan menggunakan metode ceramah, sedangkan potensi kerja sama antarsiswa 
belum dioptimalkan. Pembelajaran yang dilaksanakan dengan metode kooperatif 
jigsaw membuat siswa menjadi tertarik dan antusias. Metode kooperatif jigsaw 
dapat menjadikan siswa lebih aktif dalam proses pembelajaran, mereka terlihat 
langsung memahami dan menganalisis serta dapat memerankan tokoh drama di 
depan kelas. 
Suasana kelas dengan penerapan metode kooperatif jigsaw memang agak 
gaduh dan ramai, karena siswa saling berdiskusi, berpendapat, dan mengkritik 
siswa, atau menanggapi temannya. Siswa memindah tempat duduknya dan 
berkelompok dengan teman satu kelompoknya suasana ramai lebih terasa. 
Namun, kelas yang ramai tetap terarah pada pencapaian tujuan pembelajaran. 
Peran guru sebagai demonstrator, pengelola kelas, motivator, fasilitator, 
serta evaluator sangat mendukung keberhasilan proses pembelajaran. Guru 
dituntut lebih aktif dan kreatif dalam penyiapan bahan dan melakukan 
pengontrolan  terhadap jalannya proses pembelajaran. Bertolak dari penelitian 
yang dilakukan, guru lebih siap mengajar mulai dari tahap perencanaan 
pembelajaran, penguasaan materi pembelajaran sehingga proses pembelajaran 
dapat berlangsung lebih terarah. 
2. Peningkatan Kualitas Pembelajaran Apresiasi Drama 
Proses pembelajaran yang berkualitas lebih mudah terealisasi jika semua 
komponen mendukung untuk mewujudkan pembelajaran yang berkualitas. 
Faktor-faktor yang mempengaruhi peningkatkan kualitas pembelajaran, yaitu: 
a. Keaktifan Siswa 
Keaktifan siswa dalam pembelajaran meningkat dilihat dengan lembar 


















































kerja sama, (4) keaktifan, dan (5) tanggung jawab. Keaktifan siswa diamati 
selama proses pembelajaran berlangsung. 
 
b. Minat dan Motivasi Siswa 
Siswa lebih berminat dan termotivasi mengikuti pembelajaran 
apresiasi drama. Minat dan motivasi sangat menentukan keberhasilan belajar 
siswa. Penerapan metode kooperatif jigsaw dapat menumbuhkan motivasi 
internal dalam diri siswa sehingga siswa lebih berminat dan tertarik dalam 
belajar. Pemberian reward merupakan sumber motivasi ekstrinsik bagi siswa 
sehingga mereka lebih bersemangat.  
c. Tanggung jawab dan Keberanian 
Penerapan metode kooperatif jigsaw dapat melatih kemampuan sosial 
siswa, di antaranya rasa tanggung jawab terhadap keberhasilan belajar teman-
temannya dalam satu kelompok. Tanggung jawab dan keberanian siswa 
meningkat dalam proses pembelajaran yang dilakukan. Diharapkan tanggung 
jawab dan keberanian dan tanggung jawab siswa diharapkan akan semakin 
terasa untuk pembelajaran selanjutnya. 
d. Keterampilan Guru dalam Mengelola Kelas 
Guru lebih terampil dalam melakukan proses pembelajaran dan 
kesiapan guru lebih  matang, mulai dari kesiapan RPP, kesiapkan materi, dan 
kesiapkan media. Pengondisian kelas dengan kelompok asal dan kelompok 
ahli perlu pengontrolan yang tepat dari guru. Peran guru semakin bagus dari 
siklus I, II, dan III. Guru semakin menguasai kelas dan mampu menciptakan 
suasana pembelajaran yang menyenangkan.  
e. Peningkatan Kemampuan Siswa dalam Mengapresiasi Drama 
Peningkatan kemampuan siswa dalam mengapresiasi drama dilihat 
dari nilai tes yang dilakukan sesuai dengan indikator yang telah ditentukan. 


















































1) Kelebihan metode kooperatif jigsaw, yaitu meningkatkan harga diri, 
penerimaan terhadap individu yang lebih besar, konflik antarpribadi 
berkurang, sikap apatis berkurang, pemahaman yang lebih mendalam, 
motivasi lebih besar, hasil belajar lebih tinggi, penyimpanan lebih lama, 
meningkatkan kebaikan budi, kepekaan, dan toleransi, cooperative 
learning dapat mencegah keagresifan dalam sistem kompetesi dan 
ketersaingan dalam sistem individu tanpa mengorbankan aspek kognitif. 
2) Kekurangan metode kooperatif jigsaw, yaitu guru khawatir akan terjadi 
kekacauan di kelas dan siswa tidak belajar jika mereka ditempatkan dalam 
grup, banyak siswa tidak senang apabila disuruh bekerja melebihi siswa 
yang lain dalam grup mereka. Siswa yang kurang mampu merasa minder 
ditempatkan dalam satu grup dengan siswa yang lebih pandai. Siswa yang 
tekun merasa temannya yang kurang mampu hanya menumpang pada 
hasil jerih payahnya. Perasaan was-was pada anggota kelompok akan 
menghilangkan karakteristik atau keunikan pribadi mereka karena harus 
menyesuaikan diri dengan kelompok, dan siswa takut bahwa pekerjaan 
tidak akan terbagi rata/adil.  
3. Kendala-Kendala yang dihadapi dalam Peningkatan Kemampuan Apresiasi 
Drama dengan Menerapkan Metode Kooperatif Jigsaw  
Kendala yang dihadapi dalam penerapan metode kooperatif jigsaw ini 
berasal dari guru dan siswa yang belum terbiasa menerapkan metode kooperatif 
jigsaw, jumlah siswa dalam satu kelas sebanyak 27 siswa merupakan jumlah yang 
besar, dan alokasi waktu yang harus dipertimbangkan dengan materi yang lain. 
Kendala ini lebih banyak muncul pada siklus I, untuk siklus selanjutnya dapat 
lebih diatasi. 
 
D. Pembahasan Hasil Penelitian 
Berdasarkan pada permasalahan yang dirumuskan dalam bagian pendahuluan 


















































metode kooperatif jigsaw pada pembelajaran apresiasi drama di kelas V SD Negeri 
Kudur Kecamatan Winong Kabupaten Pati.  
 
 
1. Penerapan Metode Kooperatif Jigsaw dalam Pembelajaran Apresiasi Drama 
Berdasarkan hasil survei awal, diperoleh gambaran bahwa minat dan 
motivasi siswa dalam pembelajaran apresiasi drama masih rendah. Siswa kurang 
tertarik pada drama dan pembelajarannya. Hal tersebut merupakan akibat dari 
proses pembelajaran yang kurang memperhatikan keterlibatan siswa dalam 
pembelajaran. Bertolak dari hasil pengamatan awal diperoleh permasalahan 
sebagai berikut: (a) pembelajaran masih bersifat individual belum memanfaatkan 
potensi interaksi dan kerja sama antarsiswa; (b) kemampuan apresiasi drama 
siswa belum memadai/cukup, nilai belum mencapai KKM, dan (c) siswa tidak 
tertarik/bosan dengan pembelajaran apresiasi drama. 
Guru masih menjadi pusat pembelajaran, akibatnya pembelajaran menjadi 
kurang kondusif dan kurang menyenangkan. Kondisi tersebut membawa dampak 
yang negatif terhadap kemampuan apresiasi drama siswa. Bertolak dari hasil 
ulangan harian dalam tahap pratindakan, hanya 6 siswa (22%) yang memperoleh 
nilai di atas kriteria ketuntasan minimal (KKM), yaitu 69,9. Sedangkan siswa 
yang lainnya 21 siswa (78%) memperoleh nilai dibawah KKM yang ditetapkan 
dalam kurikulum.   
Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan, bahwa antara proses 
pembelajaran dan hasil mempunyai hubungan timbal balik yang erat. Guru harus 
mengubah paradigma dalam pembelajaran sesuai dengan perkembangan zaman. 
Pemilihan metode yang efektif menjadi hal penting bagi guru. Berdasarkan 
permasalahan tersebut, tindakan yang telah dilakukan dalam penelitian adalah 
menerapkan metode kooperatif jigsaw untuk meningkatkan kemampuan apresiasi 
drama. Alasan pemilihan metode ini setelah berdiskusi: (1) melalui kelompok 


















































siswa yang cerdas dimungkinkan dapat meningkatkan kemampuan mengapresiasi 
drama. Metode ini termasuk kedalam metode diskusi kelompok berbasis 
pembelajaran kooperatif dengan menempatkan siswa dalam kelompok campuran 
berdasarkan prestasi, jenis kelamin, dan keaktifan siswa. Hal ini sangat 
memungkinkan siswa untuk belajar mengapresiasi drama secara berkelompok 
dengan memanfaatkan potensi interaksi dan kerja sama antarsiswa. 
Pembelajaran dengan metode kooperatif jigsaw dapat menjadikan siswa 
lebih aktif dalam proses pembelajaran, mereka terlibat langsung dalam 
menyimak, memahami, menganalisis, dan mengapresiasi drama di depan kelas. 
Pembelajaran ini disusun dalam sebuah usaha untuk meningkatkan partisipasi 
siswa, memfasilitasi siswa dengan pengalaman sikap kepemimpinan dan 
membuat keputusan dalam kelompok, serta memberikan kesempatan kepada 
siswa untuk berinteraksi dan belajar bersama-sama siswa yang berbeda latar 
belakangnya. Siswa bekerja secara kolaboratif untuk mencapai sebuah tujuan 
bersama, maka siswa akan mengembangkan keterampilan berhubungan dengan 
sesama manusia yang sangat akan berguna bagi kehidupan di luar sekolah. 
Metode kooperatif jigsaw telah diterapkan dalam pembelajaran apresiasi 
drama sebanyak tiga siklus. Pada siklus I, siklus II, dan siklus III dilaksanakan 
dalam dua pertemuan. Berdasarkan hasil observasi dan hasil tes yang telah 
dilakukan, mulai dari siklus I sampai siklus III pembelajaran apresiasi drama 
mengalami peningkatan. Peningkatan mencakup peningkatan kualitas proses 
pembelajaran apresiasi drama dan peningkatan hasil pembelajaran mengapresiasi 
drama siswa kelas V SD Negeri Kudur. 
2. Pembahasan Persiklus 
Pada bagian ini akan dibahas kemampuan apresiasi dan keaktifan siswa 
tiap siklus dalam proses pembelajaran dengan menggunakan metode kooperatif 
jigsaw. 


















































Pada siklus I, jumlah siswa yang mencapai KKM belum mencapai 
75%. Namun, ada peningkatan dari pratindakan, yaitu dari 6 siswa (22%) 
yang memperoleh nilai di atas kriteria ketuntasan minimal (KKM) meningkat 
menjadi 10 siswa (37%). Kenaikan sebesar 15%. Setelah dilakukan analisis 
dan refleksi kekurangan pada siklus I, disepakati untuk dilaksanakan pada 
siklus II. 
Pada siklus II siswa diberikan pembelajaran apresiasi drama dengan 
menerapkan metode kooperatif jigsaw tetapi diiringi dengan beberapa 
perbaikan. Pemberian reward berupa pujian dan hadiah menambah motivasi 
siswa. Peran guru dalam melakukan pengawasan dalam melakukan 
pengontrolan  lebih diperhatikan. Penggunaan nomor di kepala masih 
diberlakukan bagi siswa. Pada siklus II mengalami peningkatan kualitas 
proses dan hasil pembelajaran. Nilai yang diperoleh pada siklus II meningkat 
sebesar 17 siswa (63%) sudah mencapai KKM atau peningkatan sebesar 26% 
dari siklus I. peningkatan ini sudah mencapai KKM sebesar 63% tetapi 
ketuntasan klasikal belum mencapai 75% sehingga apresiasi drama 
dilanjutkan pada siklus III. 
Pada siklus III pembelajaran apresiasi drama dilakukan dengan 
menerapkan metode kooperatif jigsaw dengan beberapa perbaikan-perbaikan 
atas kekurangan pada siklus II. Pada siklus III mengalami peningkatan dilihat 
dari penilaian proses dan penilaian hasil. Penilaian proses seperti dijelaskan 
pada bab sebelumnya, sedangkan penilaian hasil digunakan untuk mengetahui 
kompetensi siswa dalam menanggapi pementasan drama. Penilaian hasil pada 
siklus III ditekankan pada kemampuan: 
1) Menentukan unsur-unsur intrinsik dalam drama yang meliputi penokohan, 
dialog, alur, setting, tema, dan amanat. 
2) Memerankan tokoh drama di depan kelas. 


















































4) Melafalkan dialog tokoh drama dengan ekspresi yang sesuai dengan 
karakter tokoh.  
5) Mengapresiasi drama dengan baik (menikmati, menghayati, dan 
memahami). 
Setelah dilakukan uji kompetensi siklus III siswa yang dapat mencapai 
KKM sebanyak 25 siswa atau 93%. Sebelumnya 17 siswa atau 63%. Pada 
silus III ini pencapaian ketuntasan klasikal sebesar 75% dan nilai kemampuan 
minimal 69,9 telah tercapai sehingga penelitian tindakan kelas yang dilakukan 
dinyatakan berhasil sehingga dianggap selesai.  
Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan tampak 
bahwa secara teoritis dan secara empiris hasil penelitian tersebut cukup 
bermanfaat dalam meningkatkan kemampuan apresiasi drama. Secara teoritis 
penelitian yang dilakukan oleh peneliti didukung dengan teori-teori yang 
relevan dengan masalah yang dihadapi. Secara empiris tindakan-tindakan 
yang dilakukan oleh peneliti memiliki dampak yang bermanfaat bagi 
peningkatan kemampuan apresiasi drama. 
Terhadap 2 siswa yang tidak mencapai KKM, peneliti telah melakukan 
wawancara mendalam baik pada siswa tersebut maupun pada guru yang 
bersangkutan. Bertolak dari wawancara pada guru terungkap bahwa kedua 
siswa tersebut tergolong siswa yang berkesulitan belajar. Siswa tersebut 
memang lebih lambat dalam pembelajaran. Hal ini diketahui dari perolehan 
nilai siswa pada pelajaran yang lain. Kedua anak tersebut mendapat nilai 
kurang dibanding dengan siswa yang lain. Akan tetapi guru yang 
bersangkutan menggaris bawahi bahwa kedua siswa tersebut tergolong rajin 
dan patuh pada guru. Biasanya guru memberikan remidi lagi untuk anak-anak 
yang nilainya masih kurang.  
b. Proses Keaktifan Siswa 
Keaktifan siswa dalam pembelajaran apresiasi drama mengalami 


















































antarsiswa dalam kelompok selama proses pembelajaran meningkat. 
Keaktifan siswa dalam pembelajaran dipantau dengan lembar penilaian sikap 
(afektif) yang terdiri dari aspek: (1) kedisiplinan; (2) minat; (3) kerja sama; 
(4) keaktifan; dan (5) tanggung jawab. 
Berdasarkan pantauan peneliti hasil observasi pada setiap siklus, 
didapatkan bahwa pada siklus I nilai rata-rata keaktifan siswa sebesar 67,1. 
Pada siklus II mengalami peningkatan nilai rata-rata keaktifan siswa sebesar 
72,7 sehingga peningkatan sebesar 5,6. Sedangkan pada siklus III keaktifan 
siswa mengalami kenaikan lagi dengan nilai rata-rata 79,7 sehingga 
peningkatan sebesar 7. 
Keaktifan siswa dalam proses pembelajaran menjadi sangat penting 
sehingga harus dipahami oleh guru, bahwa guru harus menciptakan proses 
pembelajaran yang menempatkan siswa sebagai subjek dan guru tidak 
mendominasi dalam proses pembelajaran. 
Hasil nilai kemampuan apresiasi drama. Pada siklus I, yaitu dari 27 
siswa dihasilkan nilai yang lebih dari KKM 33%, ketuntasan klasikal 33%, 
rata-rata 66,3 yang kurang dari KKM 67%  hal ini disebabkan (1) aktivitas 
siswa masih kurang dan (2) siswa belum memahami metode kooperatif jigsaw 
dengan baik. 
Pada siklus II dari 27 siswa dihasilkan nilai lebih dari KKM 77%, 
ketuntasan klasikal  77%, rata-rata 73,2 yang kurang dari KKM 23% hal ini 
disebabkan (1) siswa kurang aktif dalam proses pembelajaran dan (2) siswa 
kurang optimal berdiskusi dalam kelompok. 
Pada siklus III dari 27 siswa dihasilkan nilai lebih dari KKM 100%, 
ketuntasan klasikal 100% dengan nilai rata-rata 77,6 hal ini disebabkan (1) 
siswa aktif dalam proses pembelajaran dan (2) siswa optimal berdiskusi dalam 
kelompok.  
3. Pembahasan Antarsiklus 


















































Penggunaan metode kooperatif jigsaw dalam pembelajaran apresiasi 
drama membuat proses pembelajaran terasa lebih hidup dari pada 
sebelumnya. Tindakan-tindakan yang dilaksanakan dalam tiap siklus mampu 
meningkatkan kualitas pembelajaran apresiasi drama siswa kelas V SD Negeri 
Kudur. Hal ini dapat dilihat dari indikator-indikator berikut: 
1) Keaktifan siswa 
Pada pratindakan keaktifan siswa sangat rendah, pada siklus I 
keaktifan siswa rendah, pada siklus II keaktifan siswa sedang, sedangkan 
keaktifan siswa pada siklus III sangat tinggi.  
 
2) Minat dan motivasi siswa 
Pada pratindakan minat dan motivasi siswa kurang berminat, 
setelah dilakukan tindakan dengan menerapkan metode kooperatif jigsaw, 
siswa tampak lebih berminat dan termotivasi dalam mengikuti 
pembelajaran apresiasi drama. Pemberian reward/penghargaan berupa 
pujian dan hadiah berupa barang (buku tulis) bagi kelompok yang 
memperoleh poin tertinggi mampu meningkatkan minat dan motivasi 
siswa untuk bekerja sama dengan kelompoknya menjadi kelompok 
terbaik.  
Minat dan motivasi dapat dibangkitkan dengan penerapan metode 
kooperatif jigsaw dilihat dari struktur tujuannya, yaitu tujuan kooperatif 
yang melakukan usaha berorientasi tujuan dari tiap individu  memberi 
kontribusi pada pencapaian tujuan yang lain (Robert E. Slavin, 2008: 34). 
Siswa  yang bekerja keras dan membantu temannya akan dipuji dan 
didukung oleh teman-teman satu kelompoknya. Penghargaan/reward juga 
akan menambah minat dan motivasi siswa. 
3) Tanggung jawab dan keberanian siswa 
Pada pratindakan tanggung jawab dan keberanian siswa rendah, 


















































melatih tanggung jawab siswa untuk mengerjakan tugas kelompoknya, 
juga bertanggung jawab terhadap teman sekelompoknya untuk dapat 
memahami apa yang dibahas. Siswa menyatakan bahwa dengan metode 
kooperatif jigsaw, mereka menjadi lebih percaya diri. Mereka dapat 
berkomunikasi lebih lancar tanpa rasa minder. Kerja sama yang dibangun 
menjadikan hubungan antarsiswa lebih akrab dan komunikatif. Saling 
berpendapat, bertanya, memberikan saran dan komentar sudah menjadi hal 
yang biasa di antara siswa. Keberanian siswa untuk menampilkan pentas 
drama di depan kelas mengalami peningkatan, mereka tidak minder lagi. 
Penggunaan nomor kepala bagi masing-masing siswa menjadikan mereka 
selalu siap ketika nomor yang digunakan dipanggil oleh guru. 
Keberanian siswa sangat berkaitan dengan rasa harga diri. Seperti 
diungkapkan Robert E. Slavin (2008: 122) mengungkapkan bahwa rasa 
harga diri yang dimiliki oleh siswa adalah perasaan bahwa mereka 
memang disukai oleh teman-teman mereka dan perasaan bahwa siswa 
dapat melakukan hal-hal yang berbau akademik. Pemberian nomor di 
kepala dapat dijadikan sebagai identitas diri sehingga dapat meningkatkan 
harga diri, keberanian, dan rasa percaya diri. Pada siswa dapat diterima 
oleh teman-temannya.    
4) Keterampilan guru dalam mengelola kelas 
Kemampuan guru dalam mengelola kelas merupakan salah satu 
penentu keberhasilan proses pembelajaran. Guru yang profesional 
mempunyai ciri-ciri; (1) memiliki kepribadian yang matang dan 
berkembang; (2) penggunaan ilmu yang kuat, (3) keterampilan untuk 
membangkitkan peserta didik kepada sains dan teknologi; dan (4) 
pengembangan profesi secara berkesinambungan. Pada pratindakan 
pembelajaran didominasi dengan metode ceramah. Dalam pembelajaran 
dengan metode kooperatif jigsaw, peran guru sebagai pengontrol kegiatan 


















































ceramah, guru sudah menciptakan suasana pembelajaran yang kondusif 
dan kooperatif. Guru telah mampu membangkitkan minat, keaktifan dan 
tanggung jawab siswa. Guru aktif dalam memantau kinerja setiap 
kelompok dan menekankan kepada siswa bahwa mereka mempunyai 
tanggung jawab untuk memastikan bahwa teman satu kelompok mereka 
telah mempelajari materinya. Ketika siswa sedang bekerja dalam 
kelompok, guru berkeliling kelas, dan kadang guru berada dalam bagian 
kelompok untuk mendengarkan bagaimana para anggota kelompok 
bekerja.   
5) Peningkatan kemampuan apresiasi drama  
Peningkatan kualitas pembelajaran apresiasi drama juga 
berimplikasi pada kemampuan siswa dalam mengapresiasi drama. 
Berdasarkan pengamatan awal dan hasil pratindakan, diperoleh nilai siswa 
yang rendah. Hal ini disebabkan karena proses pembelajaran yang belum  
menyentuh taraf apresiatif. Keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran 
masih kurang, selain itu juga belum memanfaatkan potensi kerja sama 
antarsiswa. Hasil ulangan harian sebelum tindakan dengan nilai rata-rata 
yang dicapai masih rendah (65,4), masih dibawah KKM yang ditetapkan 
dalam kurikulum (69,9). Berdasarkan permasalahan tersebut peneliti 
melaksanakan penelitian tindakan kelas untuk meningkatkan kemampuan 
apresiasi drama siswa terhadap karya sastra khusunya drama dengan 
menerapkan metode kooperatif jigsaw. Tujuannya, agar siswa memiliki 
kemampuan sesuai dengan standar kompetensi yang telah ditentukan, juga 
mencapai batas KKM yang ditetapkan dalam kurikulum yakni 69,9 dan 
daya serap mencapai 75%. 
Penelitian yang dilakukan peneliti dengan menerapkan metode 
kooperatif jigsaw merupakan pertama kali baru dialami oleh siswa. Kerja 
kelompok yang pernah dilakukan merupakan kerja kelompok biasa. 


















































pengalaman belajar dengan kerja kelompok jigsaw. Guru pun menyadari 
bahwa minat siswa terhadap drama masih rendah sehingga berpengaruh 
terhadap nilai mereka. Guru belum pernah  menerapkan strategi 
pembelajaran khusus yang mampu membangkitkan minat siswa dan 
melibatkan siswa secara aktif dalam proses pembelajaran. Bertolak dari 
uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran apresiasi drama 
belum berjalan dengan baik. Namun, setelah diterapkan metode kooperatif 
jigsaw dalam pembelajaran apresiasi drama dari siklus I sampai siklus III 
mengalami peningkatan yang cukup bagus. 
Peningkatan tersebut dilihat dari penilaian proses dan penilaian 
hasil. Penilaian proses seperti dijelaskan pada bab sebelumnya, sedangkan 
penilaian hasil digunakan untuk mengetahui kompetensi siswa dalam 
mengapresiasi drama. Penilaian hasil pada siklus I dan siklus II 
ditekankan pada kemampuan siswa dalam mengapresiasi drama yang 
diperankan di atas pentas kemudian mampu menentukan unsur-unsur 
intrinsik dalam drama, memerankan tokoh drama di depan kelas, 
melafalkan dialog tokoh drama dengan lafal dan intonasi yang tepat, 
melafalkan dialog tokoh drama dengan ekspresi yang sesuai dengan 
karakter tokoh, mengapresiasi drama dengan baik (menikmati, 
menghayati, dan memahami). 
b. Kelebihan dan Kelemahan Antarsiklus 
Kekurangan pada pratindakan adalah siswa sering mengalami 
kesulitan dalam mengapresiasi drama, minat siswa rendah dan metode di 
dominasi dengan metode ceramah. Sedangkan kelebihan guru mau mengubah 
metode pembelajaran dari ceramah menjadi kooperatif jigsaw sehingga dapat 
meningkatkan minat siswa. 
Kekurangan pada siklus I adalah siswa yang mencapai KKM  masih 
rendah, keaktifan siswa dalam pembelajaran kelompok belum maksimal, 


















































kelas dengan menerapkan metode kooperatif jigsaw dengan baik. Kelebihan 
pada siklus I adalah kemauan siswa untuk meningkatkan diri dan menerima 
bimbingan guru untuk menjadi lebih baik. Selain itu, adanya kemauan guru 
untuk meningkatkan diri di dalam menguasai metode kooperatif jigsaw. 
Kekurangan pada siklus II adalah keaktifan siswa masih belum 
maksimal, sebagaian besar siswa kurang konsentrasi. Siswa ada yang belum 
memperoleh nilai sesuai KKM, serta guru belum sepenuhnya mampu 
melaksanakan metode kooperatif jigsaw. Kelebihan pada siklus II adalah 
adanya kemauan siswa untuk meningkatkan kinerjanya dalam proses 
pembelajaran dengan metode kooperatif jigsaw. 
Kekurangan pada siklus III adalah masih ada siswa yang belum aktif, 
kurang serius, dan memperoleh nilai dibawah KKM. Kelebihannya jumlah 
siswa yang belum aktif, kurang serius dan yang memperoleh nilai dibawah 
KKM jumlahnya relatif kecil dari jumlah seluruh kelas. 
c. Kendala-kendala yang dihadapi dalam Peningkatan Kemampuan Apresiasi 
Drama dengan Menerapkan Metode Kooperatif Jigsaw 
Pada suatu proses pembelajaran sering terjadi suatu hambatan-
hambatan atau kendala-kendala yang sering dialami oleh guru maupun siswa. 
Hal ini pun disebabkan oleh berbagai pihak, baik oleh guru, siswa, 
keterbatasan sarana dan prasarana maupun faktor lainnya. Kendala yang 
dihadapi dalam peningkatan kemampuan apresiasi drama dengan menerapkan 
metode kooperatif jigsaw dapat dideskripsikan sebagai berikut: 
1) Guru dan siswa belum terbiasa menerapkan metode kooperatif jigsaw 
dalam proses pembelajaran, pada siklus I terkesan kaku sehingga situasi 
pembelajaran tidak kondusif. Kendala ini dianalisis peneliti dan dilakukan 
perbaikan pada siklus II dan siklus III sehingga berhasil di atasi. 
2) Jumlah siswa dalam satu kelas yang relatif besar, yaitu 27 siswa. 
Menghadapi 27 siswa berarti menghadapi 27 individu dengan karakter 


















































terhadap 27 siswa dalam satu kelas merupakan jumlah yang besar dan 
merupakan pekerjaan yang sulit. 
3) Adanya siswa yang memang agak sulit untuk dikondisikan, karena masih 
memiliki kedisiplinan, tanggung jawab, minat, dan motivasi siswa yang 
masih rendah dalam pembelajaran. Kendala ini dapat teratasi dengan 
pemberian nomor di kepala sehingga guru mudah memantau siswa, juga 
agar siswa selalu siap jika dipanggil atau ditunjuk oleh guru. 
4) Alokasi yang terbatas untuk terus melakukan penelitian. Masalah alokasi 
waktu merupakan masalah klasik yang harus dimanajemen oleh guru 
dalam mengorganisasikan materi pelajaran. Namun, masalah waktu dalam 
proses penelitian ini menjadi salah satu kendala, karena peneliti tidak 
dapat melakukan perbaikan lagi terhadap kekurangan yang dianggap 
masih perlu diperbaiki. Akan tetapi, karena waktunya terbatas tidak 
mungkin seluruh siswa maju ke depan kelas untuk memberi komentar atau 
saran kepada kelompok lain. 
  Demikianlah beberapa kendala yang ditemuai dalam proses 
pembelajaran apresiasi drama dengan menerapkan metode kooperatif jigsaw 








































































SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN 
 
A. Simpulan 
Berdasarkan kajian teori, hasil penelitian, dan pembahasan yang telah 
dilakukan dapat ditarik simpulan sebagai berikut: 
1. Penerapan metode kooperatif jigsaw dalam penelitian tindakan kelas dapat 
meningkatkan kualitas proses pembelajaran apresiasi drama. Hal ini ditandai 
dengan keaktifan siswa dalam pembelajaran dengan dipantau lembar penilaian 
sikap (afektif) yang terdiri dari aspek: (1) kedisiplinan siswa; (2) minat; (3) kerja 
sama; (4) keaktifan; dan (5) tanggung jawab. Bertolak dari pantauan peneliti dan 
dari angket yang diisi siswa pada setiap akhir siklus, diketahui bahwa keaktifan 



















































2. Penerapan metode pembelajaran kooperatif jigsaw mampu meningkatkan 
kemampuan mengapresiasi drama pada siswa kelas V SD Negeri Kudur  
Kecamatan Winong Kabupaten Pati. Hasil ini dapat dilihat pada hasil pretes dan 
post tes selama tiga siklus. Pada uji pratindakan jumlah siswa yang memperoleh 
nilai di atas KKM 6 siswa (22%). Nilai rata-rata 65,4. Pada siklus I dilakukan 
perbaikan pembelajaran melalui metode kooperatif jigsaw dengan menggunakan 
teks drama yang berjudul “Operasi yang Sukses” yang beranggotakan lima 
sampai enam siswa, sedangkan pada pratindakan anggota kelompok hanya 
berjumlah dua siswa. Hasilnya siswa yang memperoleh nilai di atas KKM 
meningkat menjadi 10 siswa (37%) terjadi kenaikan 15%, dengan nilai rata-rata 
67,1, karena belum mencapai KKM maka pelaksanaan tindakan kelas dilanjutkan 
pada siklus II. Pada siklus II diberikan pembelajaran dengan menggunakan teks 
drama yang berjudul “Cermin Penunjuk Sifat Buruk”. Hasilnya siswa yang 
memperoleh nilai di atas KKM meningkat menjadi 17 siswa (63%) terjadi 
kenaikan sebesar 26% dengan nilai rata-rata 72,7. Peningkatan tersebut belum 
mencapai 75% sehingga apresiasi drama dilanjutkan pada siklus III. Penelitian 
dilanjutkan pada siklus III dengan menggunakan teks drama yang berjudul 
“Menjenguk Teman”. Hasilnya siswa yang mencapai KKM meningkat menjadi  
25 siswa (92%) dengan nilai rata-rata 79,7. Pada siklus III pencapaian ketuntasan 
klasikal sudah lebih dari 75% dan ketuntasan kriteria minimal 69,9. 
 
B. Implikasi 
Penerapan metode kooperatif jigsaw dalam pembelajaran apresiasi drama 
yang dilakukan melalui penelitian tindakan kelas dalam masing-masing siklus (siklus 
I sampai siklus III) dapat meningkatkan kemampuan apresiasi drama. Hal ini 
menunjukkan bahwa keberhasilan proses pembelajaran dan peningkatan hasil 
pembelajaran dipengaruhi oleh beberapa faktor. Faktor-faktor tersebut antara lain: 
guru, siswa, metode pembelajaran, media pembelajaran, dan sumber belajar. 



















































teknik pembelajaran tang tepat akan menjadikan siswa lebih berminat dan 
memperhatikan pelajaran. Metode kooperatif jigsaw yang diterapkan dalam 
pembelajaran apresiasi drama merupakan variasi dalam proses pembelajaran, 
sehingga dapat menumbuhkan minat dan motivasi siswa. 
Pada konstruktivisme pembelajaran, siswa harus ditempatkan sebagai subjek 
belajar sehingga siswa aktif ketika proses pembelajaran berlangsung. Siswa harus 
terlibat dalam setiap kegiatan pembelajaran, sehingga siswa mengalami sendiri apa 
yang dipelajarinya. Penerapan metode kooperatif jigsaw menempatkan siswa dilatih 
bekerja sama, disiplin, tanggung jawab, dan berpartisipasi aktif dalam kelompok 
sehingga dalam mengerjakan tugas semua anggota kelompok bertanggung jawab 
terhadap kepahaman teman anggota kelompoknya. 
Drama merupakan salah satu karya sastra. Pembelajaran sastra harus 
berorientasi pada pengembangan kemampuan intuitif, emosional, dan intelektual 
siswa dalam upaya memahami pesan-pesan yang terkandung dalam suatu karya 
sastra. Jadi, tujuan utama pembelajaran sastra di sekolah adalah untuk menumbuhkan 
dan mengembangkan daya apresiasi siswa terhadap karya-karya sastra. Mengapresiasi 
sastra berarti menanggapi sastra dengan kemampuan afektif terhadap nilai-nilai yang 
terkandung dalam karya sastra yang bersangkutan, baik tersirat maupun yang tersurat, 
dalam kerangka tematik yang mendasarinya. Maka pembelajaran apresiasi drama 
harus melibatkan siswa secara aktif agar siswa dapat sampai pada tahap 
mengapresiasi bukan hanya memahami drama yang dibacanya. 
Pemberian tindakan pada siklus I, siklus II, dan siklus III menggambarkan 
bahwa ada beberapa kelemahan dalam pembelajaran apresiasi drama. Dari kegiatan 
analisis dan refleksi yang dilaksanakan setelah tindakan, diketahui terdapat 
peningkatan baik kualitas proses maupun hasil berupa kemampuan siswa dalam 
mengapresiasi drama mulai dari menganalisis unsur-unsur intrinsiknya, memerankan 
tokoh drama di depan kelas, melafalkan dialog tokoh drama dengan lafal dan intonasi 
yang tepat, melafalkan dialog tokoh drama dengan ekspresi yang sesuai dengan 


















































memahami). Pada segi proses, terdapat peningkatan pada keterampilan guru dalam 
mengelola kelas serta keaktifan, perhatian, konsentrasi, minat, dan motivasi siswa 
dalam pembelajaran. Adapun dari segi hasil, terdapat peningkatan nilai rata-rata 
siswa siklus I sampai siklus III. Bertolak dari pemaparan tersebut, menunjukkan 
bahwa metode jigsaw sangat baik diterapkan oleh guru dalam proses pembelajaran 
yang dilakukan di dalam kelas untuk memberi inovasi dalam proses pembelajaran 
sehingga dapat meningkatkan prestasi belajar siswa. 
Implikasi dari penerapan metode kooperatif jigsaw sebagai upaya 
meningkatkan kemampuan mengapresiasi drama adalah melalui berbicara. 
Kemampuan berbicara merupakan salah satu kemampuan berbahasa yang perlu 
dimiliki oleh seseorang, terutama siswa sebagai calon generasi penerus bangsa. 
Kemampuan ini bukanlah kemampuan yang diwariskan secara turun-temurun, 
walaupun pada dasarnya secara ilmiah manusia dapat berbicara. Namun, berbicara 
dalam situasi yang formal atau situasi yang resmi menimbulkan kegugupan sehingga 
gagasan yang dikemukakan menjadi tidak teratur dan akhirnya bahasanya pun 
menjadi tidak teratur. Dengan demikian, berbicara dalam stuasi yang resmi 
memerlukan persiapan dan menuntut keterampilan. Kegiatan berbicara bukanlah 
sekedar hal penguasaan masalah atau gagasan yang akan disampaikan dan mampu 
menguasai lafal, struktur, dan kosa kata. Selain itu, tujuan seseorang berbicara adalah 
ingin mengemukakan sesuatu kepada orang lain atau ingin memberikan reaksi 
terhadap sesuatu yang didengarnya. Pada dasarnya berbicara mempunyai tiga maksud 
umum, yaitu (1) memberitahukan dan melaporkan (to inform), (2) menjamu dan 
menghibur (to entertain), (3) membujuk, mengajak, mendesak, dan meyakinkan (to 
persude) (Henry Guntur Tarigan, 2008: 17).       
   
C. Saran 
Berdasarkan simpulan dan implikasi hasil penelitian di atas perlu diperhatikan 


















































tingkat SD Kudur Kecamatan Winong Kabupaten Pati. Penulis menyarankan sebagai 
berikut: 
1. Guru bahasa Indonesia disarankan agar menguasai metode pembelajaran 
kooperatif jigsaw untuk meningkatkan motivasi siwa dalam belajar. 
2. Guru bahasa Indonesia seyogyanya menerapkan metode pembelajaran kooperatif 
jigsaw karena metode ini menjadikan siswa memiliki keterlibatan langsung 
dalam pembelajaran apresiasi drama sehingga meningkatkan kemampuan 
apresiasi. 
3. Guru bahasa Indonesia disarankan agar selalu memotivasi siswanya dengan cara 
memberikan penghargaan kepada yang berkemampuan tinggi dan memberikan 
bimbingan kepada yang berkemampuan rendah. 
4. Siswa disarankan agar terus menerus belajar dalam proses kerja kelompok 
sebagaimana dalam pembelajaran kooperatif jigsaw sehingga kemampuan 
berapresiasi dapat diraih secara maksimal. 
5. Kepala sekolah disarankan mendukung pelaksanaan pembelajaran dengan 
strategi kooperatif jigsaw di sekolahnya dengan memfasilitasi sarana dan 
prasarana yang dibutuhkan sehingga pembelajaran dapat berlangsung secara 
maksimal. 
Harapan peneliti semoga apa yang telah diteliti ini dapat memberikan manfaat 
serta sumbangan pemikiran bagi pengembangan pembelajaran bagi para pendidik dan 
berbagai pihak yang berkepentingan. Penelitian ini dapat dilanjutkan oleh peneliti lain 
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